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ABSTRAK 

Judul : Analisis Pemahaman Konsep Berdasarkan Model 
Pembelajaran Kumon Pada Materi Program 
Linear Kelas XI Terhadap Siswa Aktif Dan Pasif 
Berorganisasi 

Penulis : Richo Hartanto 
NIM : 1808056107 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki siswa agar mampu 
menjelaskan konsep matematika yang telah dipelajari dengan 
menggunakan kata-kata sendiri. Kemampuan pemahaman 
konsep matematika dipengaruhi beberapa faktor salah 
satunya yakni aktif atau tidaknya siswa dalam berorganisasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman konsep matematika siswa yang aktif dan pasif 
organisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes, wawancara, dan angket. Langkah-langkah analisis data 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah siswa 
yang aktif berorganisasi mempunyai kesamaan dalam 
pemahaman konsep materi program linear yaitu kurang 
memahami konsep materi program linear. Sedangkan siswa 
yang pasif berorganisasi memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan dalam pemahaman konsep materi program linear. 
Siswa yang pertama memiliki pemahaman konsep yang baik 
dan yang kedua memiliki pemahaman konsep yang kurang 
baik. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Aktif Berorganisasi, Pasif 
Organisasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan serangkaian imata 

pelajaraniyangimemilikiiperanan pentingikhususnya 

penting dalamiberbagaiidisipliniilmu dan menunjukan 

daya pikir (Siregar, 2021). Matematika merupakan 

mataipelajaran wajib dan universaliyangimenjadiidasar 

perkembanganiilmuipengetahuanidaniteknologi. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan kecenderungan pentingnya 

kemampuan dasar matematika dibutuhkan dalam 

berbagai bidang ilmu maupun dunia kerja. 

Matematika pada dasarnya harus memahami 

bagaimana konsep matematika. Peserta didik dikatakan 

menguasai suatu konsep matematika jika mampu 

menghadapi secara abstrak objek-objek yang dihadapi 

(Djamarah, 2015). Salah satu karakteristik matematika 

adalah memiliki objek kajian yang bersifat abstrak. Sifat 

abstrak tersebut menjadi salah satu penyebab sulitnya 

siswa dalam memahami konsep matematika.  

Matematika memiliki peranan pada kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajaran matematika yang 

sistematis dapat menjadikan peserta didik memiliki 

pemahaman awal yang baik untuk lanjut pada level yang 

lebih tinggi. Zulnaidi & Zakaria (2012), menjelaskan 
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bahwa dalam mempelajari matematika, yang 

dibutuhkan siswa adalah penguasaan dan pemahaman 

terhadap matematika yang telah dipelajari, terutama 

pada kemampuan pemahaman konsep. Hal tersebut 

dikarenakan pemahaman konsep matematika adalah 

akar atau dasar untuk menguasai konsep matematika 

lainnya yang lebih tinggi dan mendukung kemampuan 

koneksi antar konsep tersebut. 

Menurut El Husna et al. (2014), kemampuan 

pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik 

untuk memahami konsep yang diajarkan oleh guru atau 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menjelaskan konsep yang telah dipelajari dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. Lebih lanjutnya 

menurut Bella, pemahaman konsep diartikan sebagai 

karakteristik seseorang dalam menginterpretasikan 

suatu pengertian dengan pikiran dan pandangan yang 

benar. Penguasaan siswa terhadap materi matematika 

yaitu siswa tidak hanya sekedar tahu tetapi memiliki 

kemampuan untuk dapat menjelaskan konsep dengan 

menggunakan bahasa dan kalimatnya sendiri (Siregar, 

2021). Pentingnya pemahaman konsep matematika 

menurut Depdiknas dalam Radiusman (2020) yaitu 

memahami konsep matematika, menjelaskan suatu 
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keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara akurat, luwes, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

Permasalahan matematika yaitu masalah yang 

disajikan dalam bentuk pertanyaan non-rutin yang 

berupa cerita, penggambaran kejadian, gambar ilustrasi 

atau teka teki (Indarwati et al., 2014). Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika di atas, setelah proses 

pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami 

suatukonsep matematika sehingga dapat menggunakan 

kemampuan tersebut dalam menghadapi permasalahan 

matematika. Siswa seringkali mengalami kesulitan 

untuk mengumpulkan informasi dari suatu pernyataan 

yang diberikan, hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman siswa dalam mengolah informasi. Dalam 

penelitian Jeheman, Gunur dan Jelatu menyatakan 

bahwa pemahaman konsep matematika belum 

sepenuhnya sampai pada semua siswa saat ini. Beberapa 

fakta di sekolah yang secara khusus ditemukan 

menunjukkan bahwa kondisi ideal pemahaman konsep 

yang diharapkan masih kurang. Beberapa siswa masih 

menganggap matematika sulit dan tidak bermakna 

(Siregar, 2021). 
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Dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat 

kepada setiap peserta didik, maka para pendidik perlu 

memahami permasalahan yang berhubungan dengan 

kesulitan belajar siswa (Ahmadi & Supriyono, 2013). 

Dari konteks ini, dapat disimpulkan bahwa model 

penyajian materi dan guru merupakan faktor utama 

yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Guru dengan ilmu yang dimilikinya diharapkan dapat 

memilih dan mengembangkan model pembelajaran 

serta menciptakan suasana belajar yang efektif di dalam 

kelas, sehingga prosedur pembelajaran berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Pada 

dasarnya guru harus menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif yang disesuaikan dengan 

psikologi anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Oleh karena itu, beberapa guru dapat menggunakan 

metode pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam 

belajar, misalkan pada metode kumon.  

Metode Kumon adalah salah satu model 

pembelajaran individual (Huda, 2013). Level awal untuk 

setiap peserta didik kumon ditentukan secara individual. 

Peserta didik diberikan tugas mulai dari level yang dapat 

mereka kerjakan sendiri dengan mudah, tanpa 

kesalahan. Lembar kerja telah dirancang sedemikian 
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rupa sehingga peserta didik dapat memahami sendiri 

bagaimana cara menyelesaikan soal-soal tersebut. Jika 

peserta didik terus belajar dengan kemampuannya 

sendiri, ia akan mengejar materi pelajaran yang setara 

dengan tingkat kelasnya dan bahkan melampauinya 

(Huda, 2013). Model pembelajaran kumon menekankan 

kegiatan pada pemahaman setiap siswa, sehingga siswa 

dapat menggali potensi diri dan mengembangkan 

pemahamannya secara maksimal. 

Menurut Suhardi (2017), penelitian yang berjudul 

“Penerapan Model Kooperatif Metode Kumon Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Materi Persamaan Dan 

Pertidaksamaan Linier Pada Siswa Kelas X SMK Pemuda 

Papar Kediri Tahun 2016/2017”. Penelitian tersebut 

dilaksanakan dalam tiga siklus pembelajaran yaitu 

menggunakan instrument berupa RPP, lembar kerja 

peserta didik dan lembar angket peserta didik. 

Peningkatan minat belajar peserta didik kelas X SMK 

Pemuda Papar Kediri dalam penerapan model 

kooperatif dengan metode Kumon pada materi 

Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier. Peningkatan 

minat belajar terlihat dari hasil angket minat belajar 

peserta didik pada setiap siklus pembelajaran yaitu dari 

siklus 1 yaitu 62,8 menjadi 70,93 pada siklus 2 dimana 
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kedua siklus tersebut termasuk kriteria baik lalu 

meningkat pada siklus 3 yaitu 78,7 dan termasuk kriteria 

sangat baik. Peningkatan minat belajar juga terlihat dari 

rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklus 

pembelajaran yaitu dari hasil test pada siklus 1 yaitu 

66,06 setelah itu meningkat pada siklus 2 yaitu 71,18 

lalu meningkat juga pada siklus 3 yaitu 78,18. Selain ada 

peningkatan, juga memenuhi ketuntasan belajar peserta 

didik. 

Wawancara yang dilakukan kepada salah satu 

guru matematika kelas XI di MAN 1 Kota Semarang 

mendapatkan hasil bahwa kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada materi program linear untuk awal 

pembelajaran masih kurang (Sukri, wawancara pada 28 

Juli 2022). Kemudian dengan adanya latihan soal dari 

guru, pemahaman siswa mengenai materi program 

linear menjadi meningkat. Hal ini sangat berkaitan 

dengan metode pembelajaran kumon, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan akademisnya sekaligus 

mendapatkan nilai yang sempurna pada level yang tepat, 

sehingga peserta didik merasakan kegembiraan dan 

kepuasan dalam mencapai target dengan sendirinya. 

Dengan nilai kkm 70, siswa dikelas unggulan yang lolos 

kkm sebesar 80% dan yang tidak lolos kkm sebesar 20%. 
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Berbeda dengan kelas reguler yang lolos kkm hanya 15% 

dan yang tidak lolos kkm 85%. Penyebab kesulitan 

materi program linear tersebut dari kelas unggulan dan 

kelas reguler ternyata memiliki kesamaan yaitu siswa 

sulit menentukan model matematika dan urutan 

mengerjakannya.  

Menurut Tangkin & Dethan (2022) dalam 

penelitian yang berjudul “Metode Numbered Heads 

Together Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Siswa Pada Materi Program Linear”. Dalam penelitian 

tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan materi program linear. Permasalahan 

yang ditemukan pada peserta didik menunjukkan 

karakteristik masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep. Misalnya, masalah memahami dan 

memodelkan program linear ke dalam sistem 

pertidaksamaan linear, mengarsir daerah penyelesaian, 

dan menentukan titik potong pada diagram kartesius.  

Selain itu, terdapat juga permasalahan kurangnya 

penguasaan pemahaman konsep prasyarat dalam materi 

program linear seperti menentukan titik potong pada 

diagram karteisus yang mengakibatkan kesalahan dalam 

menentukan dua titik koordinat yang dilalui oleh garis. 

Peserta didik masih kurang memahami untuk 
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mengkoneksikan antar konsep-konsep yang telah 

dipelajari pada subtopik pertama dengan sub topik 

kedua, seperti mengarsir daerah himpunan 

penyelesaian pada diagram kartesius dari suatu sistem 

pertidaksamaan linear. Kendala utama siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal aplikasi program linear adalah 

dalam memodelkan soal cerita (masalah program linear) 

ke dalam bentuk sistem pertidaksamaan linear. Masalah 

tersebut dikonfirmasi melalui hasil tes siswa sebelum 

tindakan dan pedoman penilaian, yang hasilnya 

disajikan pada tabel 2. Hasil tes siswa sebelum tindakan 

hanya tiga dari tujuh siswa atau 43%. Jadi pemahaman 

konsep mengenai materi program linear kurang. 

Selain matematika, hal yang menyebabkan 

kurangnya pemahaman konsep yaitu keaktifan dan 

kepasifan siswa dalam mengikuti organisasi disekolah. 

Siswa aktif berorganisasi memiliki keterampilan sosial 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pasif 

berorganisasi. Hal ini dikarenakan siswa yang aktif dapat 

mengaktualisasikan dirinya, berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan individu maupun kelompok. 

Sedangkan siswa pasif berorganisasi dalam 

keterampilan sosialnya memiliki hambatan yaitu kurang 

memiliki keberanian untuk berpendapat atau 
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berargumen dan kurangnya ruang untuk berpikir kritis 

sehingga dapat berpengaruh dalam kurangnya 

pemahaman konsep (Budiarto, 2016). Setiap sekolah 

memiliki organisasi kesiswaan yang berbeda-beda 

tergantung dari banyaknya kegiatan dan tujuan 

organisasi yang ada di setiap sekolah. Siswa yang aktif 

dalam organisasi kesiswaan juga akan terbiasa berpikir 

praktis dan efisien sehingga cepat dalam mengambil 

keputusan. Selain itu, siswa juga mendapatkan pelajaran 

bagaimana menjadi seorang pemimpin atau anggota 

yang baik dan dapat mengendalikan emosi. Siswa yang 

aktif dalam organisasi kesiswaan akan mendapatkan 

pengalaman lebih mengenai bagaimana cara 

menyelesaikan suatu masalah baik dalam diri sendiri 

maupun kelompok. Secara psikis, siswa yang mengikuti 

organisasi kesiswaan di sekolah memiliki rasa percaya 

diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

tidak aktif dalam organisasi kesiswaan. Menurut Susanti 

et al. (2018) dalam penelitian yang berjudul “Studi 

Komparatif Tentang Prestasi Belajar Antara Siswa Yang 

Aktif Dan Tidak Aktif Dalam Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS) Di SMA Negeri 1 Negara Tahun Ajaran 

2016/2017”. Mendapatkan hasil bahwa rata-rata nilai 

prestasi belajar siswa yang aktif dalam OSIS sebesar 85 
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tergolong dalam kategori sangat baik dan rata-rata nilai 

prestasi belajar siswa yang tidak aktif dalam OSIS 

sebesar 82 tergolong dalam kondisi baik. Menurut 

Cahyandaru dalam Fadhilah & Pamungkas (2021) 

menyatakan bahwa keaktifan adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang yang bersifat fisik maupun non 

fisik. Secara fisik berarti kegiatan yang tercermin melalui 

tindakan yang dapat dilihat dengan mata sedangkan 

kegiatan non-fisik berupa mental, intelektual dan 

emosional. Keaktifan juga dapat diartikan sebagai peran 

serta atau partisipasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

peneliti terdorong ingin melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Model Pembelajaran Kumon Pada Materi 

Program Linear Kelas XI Terhadap Siswa Aktif Dan Pasif 

Berorganisasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika belum sepenuhnya 

sampai pada setiap siswa. 

2. Kurangnya pemahaman siswa dalam mengolah 

informasi. 
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3. Tidak boleh ada kesalahan dalam pengerjaan soal 

pada model kumon. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah tersebut, 

maka peneliti membatasi masalah pada pemahaman 

konsep matematika belum sepenuhnya sampai pada 

setiap siswa dan tidak boleh ada kesalahan dalam 

pengerjaan soal pada model kumon. Penelitian ini ingin 

meninjau lebih dalam lagi dengan melakukan analisis 

pemahaman konsep dengan model pembelajaran kumon 

pada materi program linear kelas XI terhadap siswa yang 

aktif dan pasif berorganisasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan fokus masalah yang telah dijabarkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemahaman konsep siswa berdasarkan 

model pembelajaran kumon pada materi program 

linear kelas XI terhadap siswa yang aktif 

berorganisasi? 

2. Bagaimana pemahaman konsep siswa berdasarkan 

model pembelajaran kumon pada materi program 

linear kelas XI terhadap siswa yang pasif 

berorganisasi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pemahaman konsep siswa berdasarkan 

model pembelajaran kumon pada materi program 

linear kelas XI terhadap siswa yang aktif 

berorganisasi. 

2. Mengetahui pemahaman konsep siswa berdasarkan 

model pembelajaran kumon pada materi program 

linear kelas XI terhadap siswa yang pasif 

berorganisasi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep 

berdasarkan model pembelajaran kumon pada 

materi program linear. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif baru dalam cara mengajar dikelas. 

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif baru dalam upaya pengembangan model 

pembelajaran dalam sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pemahaman Konsep 

Secara bahasa pemahaman konsep terdiri dari 

dua kata, yaitu pemahaman dan konsep. Menurut 

Aprinawati (2018), pemahaman (comprehension) 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 

sesuatu setelah ia mengetahui dan mengingat. 

Memahami merupakan mengetahui tentang sesuatu 

dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman 

diartikan sebagai membuat seseorang mampu 

melihat sesuatu dari berbagai segi serta 

mengingatnya dengan baik.  

Menurut Soedjadi (2000), konsep adalah ide 

abstrak yang dapat digunakan untuk melakukan 

klasifikasi atau penggolongan. Pembentukan suatu 

konsep dapat melalui abstraksi, idealisasi, abstraksi 

dan idealisasi, serta penambahan syarat pada konsep 

sebelumnya. Konsep-konsep dalam matematika 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang 

lainnya, sehingga siswa harus lebih banyak diberikan 

kesempatan untuk melihat keterkaitan dengan 

materi lainnya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memahami materi matematika secara mendalam 

(Zaini, 2018). 
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Sanjaya (2009), menyatakan bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa 

yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, 

dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain 

yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi 

data dan mampu mengaplikasikan konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitifnya. Pemahaman 

konsep memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep 

siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

setiap materi pelajaran. (Hudojo, 2005), menyatakan 

bahwa dalam belajar matematika diperlukan 

pemahaman konsep, konsep-konsep tersebut akan 

melahirkan teorema-teorema atau rumus-rumus. 

Suatu konsep yang dikuasai siswa akan lebih baik 

apabila disertai dengan penerapan.  

Effandi dalam (Atmaja, 2021) menyatakan 

bahwa tingkat pemahaman suatu konsep matematika 

yang abstrak dapat ditingkatkan dengan cara 

merealisasikan konsep tersebut dalam praktek 

pembelajaran. Siswa dikatakan telah memahami 

konsep jika ia telah mampu mengabstraksikan sifat-
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sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari 

konsep yang dipelajari, dan telah mampu melakukan 

generalisasi terhadap konsep tersebut. (Dyah 

Pitaloka et al., 2012), menyebutkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis sangat 

penting karena selain merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman 

konsep juga dapat membantu siswa untuk tidak 

hanya sekedar menghafal rumus, tetapi dapat 

memahami mengkoneksikan dengan benar apa yang 

menjadi makna dalam pembelajaran matematika. 

Pemahaman atau comprehension dapat diartikan 

menguasai sesuatu. Memahami artinya menangkap 

apa yang dimaksud, maknanya adalah tujuan akhir 

dari setiap pembelajaran (Sardiman, 2010). 

Berkaitan dengan pentingnya pemahaman 

dalam matematika. Sumarmo (2010), mengatakan 

bahwa visi pengembangan pembelajaran matematika 

untuk memenuhi kebutuhan masa kini adalah 

pembelajaran matematika perlu diarahkan pada 

pemahaman konsep dan prinsip matematika yang 

selanjutnya diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu 

lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 



 

16 
 

Pemahaman diartikan sebagai penyerapan arti suatu 

materi yang dipelajari. Pemahaman adalah salah satu 

aspek dari Taksonomi Bloom. Ada beberapa jenis 

pemahaman menurut para ahli yaitu: 

a. Polya (Sumarmo, 2010), membedakan empat 

jenis pemahaman:  

1. Pemahaman mekanis, yaitu mampu 

mengingat dan menerapkan sesuatu 

secara rutin atau perhitungan sederhana.  

2. Pemahaman induktif, yaitu mampu 

mencoba sesuatu dalam kasus sederhana 

dan mengetahui bahwa sesuatu itu valid 

dalam kasus serupa.  

3. Pemahaman rasional, merupakan dapat 

membuktikan kebenaran sesuatu. 

4. Pemahaman intuitif, yaitu dapat 

memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa 

ragu-ragu, sebelum menganalisis secara 

analitis.  

b. Polattsek (Sumarmo, 2010), membedakan dua 

jenis pemahaman:  

1. Pemahaman komputasional merupakan 

suatu dapat menerapkan sesuatu pada 
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perhitungan rutin/sederhana, atau 

mengerjakan sesuatu secara algoritmik. 

2. Pemahaman fungsional merupakan dapat 

mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya 

secara benar dan menyadari proses yang 

dilakukan. 

c. Copeland (Sumarmo, 2010), membedakan dua 

jenis pemahaman:  

1. Knowing how to, yaitu dapat mengerjakan 

sesuatu secara rutin/algoritmik. 

2. Knowing, yaitu dapat mengerjakan 

sesuatu dengan sadar akan proses yang 

dikerjakannya.  

d. Skemp (Sumarmo, 2010), membedakan dua 

jenis pemahaman:  

1. Pemahaman instrumental, yaitu hafal 

sesuatu secara terpisah atau dapat 

menerapkan sesuatu pada perhitungan 

rutin atau sederhana, mengerjakan 

sesuatu secara algoritmik saja. 

2. Pemahaman relasional, yaitu dapat 

mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya 

secara benar dan menyadari proses yang 

dilakukan. 
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Unsur pemahaman secara umum menyangkut 

kemampuan uutuk menangkap makna dari suatu 

konsep. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pemahaman 

tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi juga 

menginginkan agar subyek belajar dapat 

menggunakan materi yang telah dipahami. Namun 

pada kenyataannya banyak subjek belajar di sekolah 

melupakan unsur pemahaman ini (Sardiman, 2010). 

Mengingat pentingnya pemahaman konsep tersebut, 

Hiebert dan Carpenter dalam Sholihah & Mubarok 

(2016) berpendapat bahwa pengajaran yang 

menekankan kepada pemahaman mempunyai lima 

keuntungan, yaitu: 

a. Pemahaman memberikan generatif artinya bila 

seseorang telah memahami suatu konsep, maka 

pengetahuan itu akan mengakibatkan 

pemahaman yang lain karena adanya jalinan 

antar pengetahuan yang dimiliki siswa 

sehingga setiap pengetahuan baru melalui 

keterkaitan dengan pengetahuan yang sudah 

ada sebelumnya.  

b. Pemahaman mengacu ingatan artinya suatu 

pengetahuan yang telah dipahami dengan baik 

akan diatur dan dihubungkan secara efektif 
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dengan pengetahuan-pengetahuan yang lain 

melalui pengorganisasian skema atau 

pengetahuan secara lebih efisien di dalam 

struktur kognitif berfikir sehingga 

pengetahuan itu lebih mudah diingat.  

c. Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang 

harus diingat artinya jalinan yang terbentuk 

antara pengetahuan yang satu dengan yang lain 

dalam struktur kognitif siswa yang 

mempelajarinya dengan penuh pemahaman 

merupakan jalinan yang sangat baik.  

d. Pemahaman meningkatkan transfer belajar 

artinya pemahaman suatu konsep matematika 

akan diperoleh siswa yang aktif menemukan 

keserupaan dari berbagai konsep tersebut. Hal 

ini akan membantu siswa untuk menganalisis 

apakah suatu konsep tertentu dapat diterapkan 

untuk suatu kondisi tertentu.  

e. Pemahaman mempengaruhi keyakinan siswa 

artinya siswa yang memahami matematika 

dengan baik akan mempunyai keyakinan yang 

positif yang selanjutnya akan membantu 

perkembangan pengetahuan matematikanya. 
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Berikut adalah indikator pemahaman konsep 

yang dikemukakan oleh Kilpatrick et al. (2001):  

a. Kemampuan dalam menyatakatan ulang 

sebuah konsep yang dipelajari. 

b. Kemampuan dalam mengkategortikan objek 

sesuai dengan kategori yang dimiliki ataupun 

terpenuhinya syarat yang dimiliki atau tidak. 

c. Kemampuan dalam penerapan algoritma yang 

tepat. 

d. Kemampuan dalam menyajikan suatu konsep 

dalam representasi matematis. 

e. Kemampuan dalam mengaitkan antara konsep 

yang satu dengan konsep lainnya baik secara 

internal maupun secara eksternal. 

Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa indikator untuk menunjukkan pemahaman 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan indikator pemahaman konsep yang 

dikemukakan oleh Kilpatrick yaitu: 

a. Mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang 

dipelajari. 

b. Mampu mengkategorikan objek sesuai dengan 

kategori yang dimiliki. 

c. Mampu menerapkan algoritma yang tepat. 
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d. Mampu menyajikan suatu konsep dalam 

representasi matematis. 

e. Mampu mengaitkan antara konsep satu dengan 

lainnya. 

2. Model Pembelajaran Kumon 

Sistem pembelajaran kumon pertama kali 

dikembangkan oleh orang Jepang bernama Toru 

Kumon, yang juga merupakan seorang guru 

matematika di sekolah menengah. Awalnya pada 

tahun 1954, ia diminta oleh istrinya untuk membantu 

pelajaran matematika anaknya, Takeshi yang saat itu 

masih duduk dikelas 2 SD. Ia kemudian merancang 

sebuah sistem agar anaknya dapat belajar secara 

efektif, sistematis, dan memiliki dasar matematika 

yang kuat. Apa yang dia lakukan adalah mengacu 

pada tujuan “matematika sekolah menengah”, ia 

membuat lembar kerja dengan serangkaian pelajaran 

yang semakin meningkat secara “step by step” 

memberikan lembar kerja yang dapat diselesaikan 

oleh anak-anaknya setiap hari dalam waktu kurang 

dari 30 menit. Takeshi berlatih dengan sistem 

pembelajaran ini secara rutin setiap hari. Hasilnya, ia 

mampu menyelesaikan persamaan deferensial dan 

kalkulus integral yang setara dengan pelajaran 

tingkat sekolah menengah atas, ketika masih duduk di 
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kelas 6 SD. Toru Kumon kemudian berharap agar 

anak-anak lain dapat merasakan manfaat dari 

pembelajaran seperti ini. Dia menerapkan model ini 

kepada anak-anak di lingkungan tempat tinggalnya. 

Hasil memuaskan, dan sistem pembelajaran Kumon 

berkembang dari mulut ke mulut. Sekarang, sistem ini 

telah menyebar tidak hanya di seluruh Jepang, tetapi 

juga ke seluruh dunia (Halimah, 2018). 

 Model pembelajaran kumon adalah model 

pembelajaran individual. Level awal untuk setiap 

siswa kumon ditentukan secara individual. Siswa 

memulai dari level yang dapat dikerjakan sendiri 

dengan mudah, tanpa kesalahan. Lembar kerja telah 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

memahami sendiri bagaimana cara menyelesaikan 

soalnya. Jika siswa terus belajar dengan 

kemampuannya sendiri, ia akan mengejar materi 

pelajaran yang setara dengan level kelasnya dan 

bahkan melampauinya (Huda, 2013). 

Langkah-langkah model pembelajaran kumon 

menurut Shoimin (2017) adalah sebagai berikut: 

a. Mula-mula, guru menyajikan konsep dan siswa 

memerhatikan penyajian tersebut. 



 

23 
 

b. Kemudian siswa mengambil buku saku yang 

telah disediakan, menyerahkan lembar kerja 

PR yang sudah dikerjakan dirumah, dan 

mengambil lembar kerja yang telah 

dipersiapkan guru untuk dikerjakan siswa pada 

hari tersebut. 

c. Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja 

diserahkan kepada guru untuk diperiksa dan 

diberi nilai. Sementara lembar kerjanya dinilai, 

siswa berlatih dengan alat bantu belajar. 

d. Setelah lembar kerjanya diperiksa dan diberi 

nilai, guru mencatat hasil belajar hari itu pada 

“daftar nilai”. Hasil ini nantinya akan dianalisis 

untuk penyusunan program belajar berikutnya. 

e. Bila ada bagian yang masih salah, siswa diminta 

untuk membetulkan bagian tersebut hingga 

semua lembar kerjanya memperoleh nilai 100. 

Tujuannya agar siswa menguasai pelajaran dan 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

f. Jika sampai mengulang 5 kali, guru melakukan 

pendekatan kepada siswa dan menanyakan 

tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 

g. Setelah selesai, siswa mengikuti latihan secara 

lisan. Sebelum pulang, guru memberikan 
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evaluasi terhadap pekerjaan siswa hari itu dan 

memberitahu materi yang akan dikerjakan 

pada hari berikutnya. 

Menurut Winarno dalam Halimah (2018) 

sintaks model pembelajaran kumon adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyampaian tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa. 

b. Sajian konsep pengetahuan awal secara 

singkat. 

c. Memberikan worksheet atau Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang dikerjakan oleh siswa secara 

individu. 

d. Guru langsung mengoreksi worksheet yang 

telah dikerjakan siswa, jika jawaban siswa 

benar maka guru memberikan worksheet 

lanjutan yang lebih sulit dari worksheet 

sebelumnya, jika jawaban siswa belum benar 

maka guru akan memberikan worksheet yang 

sama dengan worksheet sebelumnya sampai 

siswa mengerjakan worksheet tersebut dengan 

benar. Karena banyaknya siswa maka dalam 

pengoreksian worksheet dibantu oleh siswa 
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yang telah selesai mengerjakan worksheet yang 

berpedoman pada buku penyelesaian. 

e. Lima kali salah, guru memberikan bimbingan. 

f. Pemberian perluasan latihan mandiri. 

Sintaks pembelajaran kumon dapat dirunut 

secara rinci dalam alur tahapan berikut ini: 

a. Tahap 1: Tes Penempatan  

Pertama-tama, siswa akan mengerjakan 

tes penempatan. Guru kemudian menganalisis 

hasil tesnya dengan cermat dan menentukan 

level awal siswa. Perlu diingat, program Kumon 

terdiri dari rangkaian lembar kerja yang terdiri 

dari beberapa level dan siswa bisa maju ke level 

berikutnya dengan kemampuannya sendiri. 

Menentukan level awal yang tepat adalah kunci 

untuk belajar mandiri sejak tahap awal Kumon.  

b. Tahap 2: Menghadiri Kelas 

Kumon memiliki program dan kelas 

tersendiri. Untuk itulah siswa dianjurkan untuk 

datang ke kelas Kumon 2 kali seminggu. Karena 

Kumon menekankan pentingnya belajar 

mandiri, tidak ada pengajaran khusus yang 

diberikan di kelas Kumon. Siswa didorong 

untuk mempelajari lembar kerjanya secara 
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mandiri tanpa harus diajari secara khusus. 

Lembar kerja Kumon didesain sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat menyelesaikan soal-soal 

dengan kemampuannya sendiri.  

c. Tahap 3: Mendukung Belajar Mandiri  

Sebelum hari belajar kelas dimulai, guru 

menyiapkan lembar kerja yang tepat untuk 

setiap siswa. Di kelas, guru mengamati siswa 

dengan cermat, untuk memastikan setiap siswa 

belajar pada tingkatan yang tepat untuknya.  

d. Tahap 4: Bekerja Mandiri  

Setelah menyelesaikan pelajarannya hari 

itu, siswa menyerahkan lembar kerja yang telah 

dikerjakan kepada guru. Lembar kerja 

kemudian dinilai dan dikembalikan kepada 

siswa. Jika ada kesalahan, siswa 

membetulkannya sendiri. Dengan 

menyelesaikan lembar kerjanya secara 

mandiri, siswa akan memperdalam 

pemahaman materinya dan mengembangkan 

kebiasaan belajar yang baik.  

e. Tahap 5: Pekerjaan Rumah  

Setelah siswa menyelesaikan 

pelajarannya di kelas Kumon, guru 
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memberikan lembar kerja yang tepat untuk 

dikerjakan di rumah. Ini membuat dukungan 

orangtua di rumah menjadi sangat penting. 

Pekerjaan rumah yang telah dikerjakan 

kemudian dikumpulkan kepada guru pada awal 

pertemuan berikutnya ketika siswa datang ke 

kelas. Pekerjaan rumah yang telah 

dikumpulkan kemudian dinilai oleh 

pembimbing dan jika perlu, siswa memperbaiki 

lembar kerjanya dengan mandiri sampai semua 

jawabannya benar (Huda, 2013). 

Setiap model pembelajaran yang digunakan 

dalam kelas tentu saja ada kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Hal ini seperti yang dikemukakan 

oleh Russefendi dalam Karyanti (2017) bahwa setiap 

model pembelajaran mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, namun yang lebih penting adalah 

kemampuan pendidik dalam menggunakan model 

yang sesuai dengan materi dan kemampuan peserta 

didiknya. Berikut keunggulan pembelajaran dengan 

metode kumon menurut Junaidi dalam Karyanti 

(2017) antara lain: 
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a. Sistem belajar perseorangan 

Kumon memberikan pelajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 

Agar peserta didik dapat mengerjakan 

pelajarannya dengan lancar secara mandiri. 

b. Bahan pelajaran “small steps”  

Rangkaian soal-soal pada lembar kerja 

kumon tersusun atas sistematis dan dengan 

tingkat kesulitan yang meningkat setahap demi 

setahap (small steps). 

c. Melatih kemandirian belajar 

Dalam metode kumon, peserta didik 

belajar tidak dengan cara diajarkan melainkan 

dilatih untuk berpikir, memahami dan 

mengerjakan soal dengan kemampuannya 

sendiri. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa tahapan pembelajaran kumon yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan tahapan yang 

dikemukakan oleh Huda yaitu:  

a. Memulai dengan tes penempatan level siswa. 

b. Siswa yang terpilih menghadiri kelas. 

c. Guru menyiapkan lembar kerja guna 

mendukung belajar mandiri. 
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d. Siswa mengerjakan lembar kerja secara 

mandiri. 

e. Guru memberikan lembar kerja untuk 

dikerjakan dirumah. 

3. Materi Program Linear 

Program linear adalah sebuah program dengan 

model matematika yang terdiri dari persamaan atau 

pertidaksamaan linear yang diperoleh dari 

interpretasi atau penerjemahan suatu masalah. 

Program linear bertujuan untuk mengoptimalkan 

(maksimum atau minimum) nilai suatu fungsi 

objektif (Bili & Ate, 2018). 

a. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel  

1. Masalah Program Linear  

Permasalahan program linear adalah 

suatu permasalahan untuk menentukan 

besarnya masing-masing nilai variabel yang 

mengoptimumkan (maksimum atau 

minimum) nilai fungsi objektif dengan 

memperhatikan pembatasan-pembatasan 

yang ada yang dinyatakan dalam bentuk 

persamaan atau pertidaksamaan linear. 

Permasalahan program linear harus 

memenuhi:  
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a) Tujuan (objektif) dinyatakan dalam 

bentuk fungsi linear  

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑧. 

b) Memiliki pemecahan yang membuat 

nilai fungsi tujuan (objektif) menjadi 

optimum (keuntungan maksimum 

atau biaya minimum). 

c) Sumber-sumber tersedia dalam 

jumlah terbatas yang disebut dengan 

fungsi kendala. 

2. Menentukan Daerah Penyelesaian Sistem 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel  

Untuk menentukan daerah HP 

pertidaksamaan linear 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≤ 𝑐 dengan 

metode grafik dan uji titik, langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:  
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a) Gambarkan garis 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐. 

           

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Sistem Persamaan Linear 

b) Lakukan uji titik, yaitu mengambil 

sembarang titik (𝑥, 𝑦) yang ada di luar 

garis 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐, kemudian 

substitusikan ke pertidaksamaan 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≤ 𝑐. 

c) Jika pertidaksamaan itu bernilai 

benar, maka DPnya adalah daerah 

yang memuat titik tersebut dengan 

batas garis 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐. 

d) Jika pertidaksamaan itu bernilai salah, 

maka HPnya adalah daerah yang tidak 

memuat titik tersebut dengan batas 

garis 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐. 

a 

b 

Y 

X 
O 

(𝑏, 0) 

(0, 𝑎) 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 

(𝑥, 𝑦) 

titik uji 
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b. Menentukan Sistem Pertidaksamaan Linear 

Dua Variabel dari Lukisan Daerah 

Penyelesaian  

Untuk menentukan sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel jika 

diketahui daerah himpunan penyelesaiannya 

adalah menentukan garis batas daerah 

penyelesaiannya dengan memperhatikan 

penentuan persamaan garis lurus.  

1. Persamaan garis lurus yang memotong 

sumbu koordinat di titik (0, 𝑎) dan (𝑏, 0) 

adalah 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑎𝑏. 

2. Persamaan garis lurus yang melalui dua 

titik, yaitu A(x1, y1) dan B(x2, y2) 

ditentukan oleh : 
𝑦 – 𝑦1

𝑦2 – 𝑦1
 = 

𝑥 – 𝑥1

𝑥2 – 𝑥1
 . 

Penentuan sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel dari lukisan daerah penyelesaian 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut ini:  

1. Tentukan garis batas dari lukisan. 

2. Lihat daerah terarsir berada di bawah (-) 

atau di atas (+) garis batas. 

3. Tinjau tanda di depan huruf y untuk garis 

miring dan garis datar. 
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4. Kalikan kedua tanda pada poin (b) dan 

(c). Bila hasilnya positif (tulis) atau bila 

hasilnya negatif (tulis). 

c. Model Matematika  

Pemodelan matematika merupakan salah 

satu bidang ilmu yang menggambarkan 

fenomena-fenomena dalam pernyataan 

simbolik matematika (Norasia & Zulaikha, 

2019).  

 

Gambar 2. 2 Proses Pemodelan Matematika 

Contoh soal:  

Seorang pemilik toko sepatu hendak menjual 

dua jenis  sepatu, yaitu sepatu anak-anak dan 

dewasa. Rata-rata harga beli sepasang sepatu 

untuk anak-anak adalah Rp.50.000 dan sepatu 

dewasa Rp.100.000. Etalase yang tersedia 

hanya dapat menampung 80 pasang sepatu dan 
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modal yang tersedia Rp.5.000.000. keuntungan 

yang diperoleh pada tiap penjualan adalah 

Rp.10.000 dan Rp.15.000 masingmasing untuk 

sepatu anak-anak dan dewasa. Buatlah model 

matematika untuk memaksimumkan 

keuntungan dari penjualan tersebut.  

Jawab: Misalkan,  

Banyak sepatu anak-anak : 𝑥 pasang  

Banyak sepatu dewasa : 𝑦 pasang   

Pernyataan diatas dapat dibuat dalan tabel 

seperti berikut:  

Tabel 2. 1 Penyajian Contoh Soal 
Jenis 

sepatu 

Banyak  Harga per 

pasang 

Keuntungan 

Anak-anak 𝑥 Rp.     50.000 Rp.10.000.000 

Dewasa 𝑦 Rp.   100.000  Rp.15.000.000 

 80 Rp.5.000.000  

Dari tabel dapat dibuat model matematikanya 

sebagai berikut:  

1. Daya tampung etalase tidak lebih dari 80 

pasang: 𝑥 + 𝑦 ≤ 80. 

2. Modal yang tersedia tidak lebih dari Rp. 

5.000.000;   

50.000𝑥 + 100.000𝑦 ≤ 5.000.000  

𝑥 + 2𝑦 ≤ 100. 
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3. Banyak sepatu selalu bernilai positif: 𝑥 ≥ 0 dan 

𝑦 ≥ 0.  

Jadi, diperoleh sistem pertidaksamaan bentuk:  

𝑥 + 𝑦 ≤ 80; 𝑥 + 2𝑦 ≤ 100; 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 0. 

Daerah penyelesaian sistem 

pertidaksamaan  diatas ditunjukkan oleh daerah 

yang di beri tanda HP pada gambar berikut ini: 

1. Untuk 𝑥 ≥ 0, dan 𝑦 ≥ 0 mempunyai 

penyelesaian di kanan sumbu Y dan di atas 

sumbu X. 

2. 𝑥 + 𝑦 ≤ 80, titik potong dengan sumbu 

koordinat. 

Tabel 2. 2 Titik Potong Sumbu Koordinat 
X 0 80 

Y 80 0 

(𝑥, 𝑦) (0,80) (80,0) 

 

3. 𝑥 + 2𝑦 ≤ 100, titik potong dengan sumbu 

koordinat. 

Tabel 2. 3 Titik Potong Sumbu Koordinat 
X 0 100 

Y 50 0 

(𝑥, 𝑦) (0,50)  (100,0) 
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Gambar 2. 3 Himpunan Penyelesaian 

Perhatikan kembali masalah di atas. Tujuan 

pemodelan adalah memaksimumkan 

keuntungan yang diperoleh dengan diketahui 

laba penjualan sepasang sepatu anak-anak 

Rp.10.000 dan sepatu dewasa Rp.15.000. maka 

fungsi objektif laba hasil penjualan dapat 

ditulis: 

𝐹 (𝑥, 𝑦) = 10.000 𝑥 + 15.000 𝑦 

Fungsi ini disebut juga fungsu sasaran 

atau objektif. Dengan kata lain fungsi objektif 

adalah fungsi linier yang dicari nilai 

optimumnya (maksimum atau minimum). 

d. Nilai optimum Fungsi Objektif   

Cara menyelesaikan masalah model 

matematika dalam menentukan nilai optimum 
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adalah dengan menyelidiki nilai fungsi objektif 

pada titik-titik pojok daerah penyelesaian yang 

disebut sebagai uji titik pojok. Langkah-langkah 

yang ditempuh dalam menggunakan uji titik 

pojok antara lain:  

1. Ubah persoalan verbal (kalimat 

matematika) ke dalam model matematika 

(sistem pertidaksamaan) dan tentukan 

fungsi objektifnya. 

2. Gambar daerah penyelesaian (daerah 

feasible) sistem pertidaksamaan yang 

diperoleh pada langkah 1. 

3. Identifikasi dan tentukan titik koordinat 

dari setiap titik pojok pada daerah 

penyelesaian. 

4. Hitung nilai dari bentuk objektif (syarat 

untuk maksimum atau minimum) yang 

bersesuaian dengan titik pojok yang 

diperoleh sebelumnya sehingga didapatkan 

nilai optimum (maksimum dan minimum).  

Contoh soal:  

Tentukan nilai maksimum dari 𝑓(𝑥, 𝑦)  =

 3𝑥 +  4𝑦 dengan syarat: 𝑥 +  𝑦 ≤  5; 2𝑥 +

 𝑦 ≤  6; 𝑥 ≥  0; 𝑦 ≥  0, 𝑥, 𝑦 𝜖 𝑅. 
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Jawab:  

1. Menggambarkan daerah himpunan 

penyelesaian 

a) 𝑥 ≥  0 dan 𝑦 ≥  0 masing- masing 

mempunyai penyelesaian di kanan Y dan 

diatas sumbu X  

b) 𝑥 +  𝑦 ≤  5, titik potong dengan sumbu 

koordinat 

Tabel 2. 4 Titik Potong Sumbu 
Koordinat 

X 0 5 

Y 5 0 

(𝑥, 𝑦) (0,5) (5,0) 

 

c) 2𝑥 +  𝑦 ≤  6, titik potong dengan sumbu 

koordinat 

Tabel 2. 5 Titik Potong Sumbu 
Koordinat 

X 0 3 

Y 6 0 

(𝑥, 𝑦) (0,6)  (3,0) 



 

39 
 

2. Gambarkan daerah penyelesaian yang 

diperoleh 

 

3. Koordinar titik pojok dari daerah himpunan 

penyelesaian adalah O (0,0), A(3,0), B(0,5), 

dan Titik P. Titik P merupakan titik potong 

kedua garis. Koordinat titik P dapat dicari 

dengan menggunakan cara eliminasi atau 

substitusi. 

 2𝑥 +  𝑦 =  6   

  𝑥 +  𝑦 =  5   

      𝑥 =  1   

 𝑥 +  𝑦 = 5   

1 +  𝑦 =  5   

     𝑦 =  4   

Jadi, koordinat titik P (1,4) 

Gambar 2. 4 Himpunan Penyelesaian 
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4. Uji titik pojok 

Tabel 2. 6 Titik Pojok 
Titik pojok 3𝑥 +  4𝑦  

O (0,0) 3.0 + 4.0 = 0  

A (3,0) 3.3 +4.0 = 9  

B (0,5) 3.0 + 4.5 = 20 Maksimum 

P (1,4) 3.1 + 4.4 = 19  

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa nilai 

maksimum dari uji titik pojok adalah 20. 

e. Garis selidik 

Selain menggunakan uji tititk pojok, 

metode lain yang dapat digunakan untuk 

menentukan nilai optimum adalah metode 

garis selidik.  Garis selidik merupakan ragis 

yang sejajar garis acuan atau garis yang 

diperoleh dari fungsi objektif 𝑓(𝑥, 𝑦)  =  𝑎𝑥 +

 𝑏𝑦 , yaitu garis 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑎𝑏. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mencari nilai optimum dari fungsi objektif 

menggunakan garis selidik adalah sebagai 

berikut: 

1. Buatlah garis acuan 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑘 dengan 

𝑘 =  𝑎𝑏. 

2. Buatlah garis-garis sejajar 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑘  

dengan cara mengambil nilai 𝑘 yang berbeda 
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atau menggeser garis 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑘 ke kiri 

atau ke kanan 

a) Jika 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑘1 adalah garis 

paling kiri yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) 

pada daerah penyelesaian maka 𝑘 1 =

 𝑎𝑥 1 + 𝑏𝑦1 merupakan nilai 

minimum. 

b) Jika 𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 =  𝑘2 adalah garis yang 

paling kanan yang melalui titik (𝑥2, 𝑦2) 

pada daerah penyelesaian maka 𝑘 2 =

 𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑦2 merupakan nilai 

maksimum bentuk objektif tersebut. 

4. Siswa Aktif dan Pasif Berorganisasi 

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 

dan mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan yang 

berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik 

aktifitas fisik maupun psikis. 

Aktifitasifisikiadalahisiswaigiatiaktifidenganianggota 

badan, imembuatisesuatu, ibermain atauibekerja, iia 

tidakihanyaiduduk dan mendengarkan, imelihatiatau 

hanya pasif. iSiswaiyang memiliki aktifitasipsikis 

(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja 

semaksimal mungkin (Wibowo, 2016). 
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Siswanto (2007), menjelaskan 

bahwaiorganisasiididefinisikan sebagaiisekelompok 

orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama 

untuk mewujudkan tujuan bersama. Organisasi 

adalah suatu sistem yang saling mempengaruhi 

antara orang dalam kelompok yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan tertentu. Faktor yang 

menimbulkan organisasi adalah orang, kerjasama, 

dan tujuan tertentu. Faktor-faktor tersebut tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain, melainkan saling 

berkaitan satu sama lain dan merupakan suatu 

kebulatan. Menurut Sutarto (2006), Organisasi 

dirumuskan sebagai suatu struktur dan proses 

kelompok orang yang bekerjasama yang membagi 

tugas diantara para anggota, menjalin hubungan, dan 

menyatukan kegiatan ke arah tujuan bersama. 

Keaktifan berorganisasi merupakan 

keterlibatan seseorang dalam suatu kerjasama dalam 

hubungan formal dan bertanggung jawab penuh 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Keaktifan organisasi merupakan bentuk perwujudan 

sikap seseorang ketika mengikuti kegiatan organisasi 

dan dapat memanfaatkan kegiatan organisasi 

ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan diri, 
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menambah wawasan, dan pengetahuan serta 

meningkatkan integritas kepribadian siswa. 

Keaktifan yang di maksud adalah keikutsertaan 

seseorang dalam organisasi. Dimana partisipasi yang 

di maksud adalah keterlibatan emosi dan mental 

seseorang dalam mencapai tujuan dan ikut 

bertanggung jawab dalam organisasi (Fithroti, 2018). 

Hal-hal yang mempengaruhi keaktifan atau 

partisipasi menurut (Suryobroto, 1997) diantaranya:  

a. Partisipasi tanpa mengenal objek partisipasi 

yang berpatisipasi karena diperintahkan untuk 

ikut. 

b. Berpatisipasi karena yang bersangkutan telah 

mengenal ide baru tersebut, ada daya tarik dari 

objek da nada minat dari subjek. 

c. Berpatisipasi karena yang bersangkutan telah 

meyakini bahwa ide tersebut memang baik. 

d. Berpatisipasi karena yang bersangkutan telah 

melihat lebih detail tentang alternatif 

pelaksanaan dan penerapan ide tersebut. 

e. Berpatisipasi karena yang bersangkutan 

langsung memanfaatkan ide dan usaha 

pembangunan tersebut untuk dirinya, 

keluarganya dan masyarakat. 
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Menurut penelitian Budiarto (2016), terdapat 

ciri yang melekat pada siswa yang aktif dalam 

organisasi dan kegiatan ekstrakulikuler:  

Tabel 2. 7 Ciri-ciri Siswa Aktif dan Pasif 
Berorganisasi 

Siswa Aktif 

Berorganisasi 

Siswa Pasif 

Berorganisasi 

Aktif didalam kelas Pasif didalam kelas 

Pandai bersosialisasi 

dengan lingkungan 

sekitar 

Kurang pandai 

bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar 

Memiliki semangat 

atau motivasi yang 

kuat untuk belajar 

yang lebih baik 

Memiliki semangat 

atau motivasi yang 

kurang kuat untuk 

belajar yang lebih 

baik 

Dapat menyalurkan 

ide kreatifnya kepada 

orang lain 

Sulit untuk 

menyalurkan ide 

kreatifnya kepada 

orang lain 

Dapat menerima 

pendapat maupun 

kritik dari orang lain  

Sulit untuk menerima 

pendapat dari orang 

lain 

Terbiasa berpikir 

praktis dan efisien 

Belum terbiasa untuk 

berpikir praktis dan 
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sehingga cepat dalam 

pengambilan 

keputusan 

efisien sehingga 

lambat dalam 

pengambilan 

keputusan 

Mempunyai tingkat 

kepercayaan diri 

yang lebih tinggi 

Mempunyai tingkat 

kepercayaan diri yang 

lebih rendah 

 

Menurut Priambodo & Sarwono dalam Leny & 

Suyasa (2006) terdapat beberapa ciri yang melekat 

dalam diri siswa yang aktif dalam organisasi yaitu 

senang menghabiskan waktu dengan berbagai 

kegiatan organisasi. Siswa yang aktif dalam 

organisasi hampir selalu ingin terlibat dalam 

kepengurusan maupun kepanitiaan, mereka bersedia 

untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan 

organisasi ditempatnya. Ciri selanjutnya yaitu siswa 

yang aktif dalam organisasi lebih banyak meluangkan 

waktu diruang organisasi sambil berbincang 

mengenai hal yang berkaitan dengan organisasi yang 

diikuti maupu isu-isu yang beredar. Sarwono 

menambahkan, siswa yang akif berorganisasi 

cenderung lebih banyak menggunakan waktunya 

untuk hal yang bersifat non akademis.  
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Lebih lanjut Priambodo dalam Leny & Suyasa 

(2006) berpendapat bahwa siswa yang aktif 

berorganisasi, terutama yang memegang jabatan 

sebagai pemimpin cenderung memiliki wawasan 

yang luas mengenai perkembangan dunia luar dan 

hal-hal yang terjadi di sekitar sekolah. Selain memiliki 

wawasan yang luas, siswa yang aktif organisasi juga 

cenderung memandang segala sesuatu secara kritis. 

Siswa yang aktif berorganisasi juga cenderung 

memiliki kemampuan berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat secara efektif, serta lebih 

berani mengambil resiko dalam bertindak. Semakin 

tinggi tingkat keaktifan siswa, maka semakin tinggi 

pula kompetensi interpersonalnya. 

Menurut Silvia Sukirman dalam Tunnisak 

(2019) dengan mengikuti kegiatan organisasi akan 

memperoleh manfaat sebagai berikut:  

a. Melatih bekerja sama dalam bentuk tim kerja 

multi disiplin. 

b. Membina sikap mandiri, percaya diri, disiplin 

dan bertanggungjawab. 

c. Melatih berorganisasi. 

d. Melatih berkomunikasi dan menyatakan 

pendapat di muka umum. 
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e. Membina dan mengembangkan minat bakat. 

f. Menambah wawasan. 

g. Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan 

pada masyarakat dan lingkungan mahasiswa. 

h. Membina kemampuan kritis, produktif, kreatif 

dan inovatif. 

Menurut Amzar Yulianto dalam Tunnisak 

(2019) keaktifan siswa organisasi terbagi menjadi 

beberapa indikator: 

a. Kegiatan organisasi sebagai sarana 

pengembangan diri siswa, contohnya  sebagai 

berikut: 

1. Siswa mempunyai jiwa kepemimpinan yang 

pantang menyerah dalam mengerjakan 

tugas-tugas pelajaran. 

2. Siswa yang ulet dan rajin untuk belajar. 

3. Siswa dapat meningkatkan kemampuan 

analisis dan daya berpikir dalam 

menyelesaikan permasalahan 

permasalahan yang ditemui saat pelajaran. 

4. Siswa dapat mengembangkan kepribadian 

baik di sekolah maupun di rumah. 
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b. Kegiatan organisasi sebagai wawasan 

peningkatan ilmu dan pengetahuan kerelaan 

untuk berkorban, contohnya sebagai berikut: 

1. Siswa dapat menambah wawasan yang lebih 

luas. 

2. Siswa dapat menambah ilmu dan 

pengetahuan. 

3. Siswa belajar rela berkorban. 

4. Siswa berusaha saling ikhlas membantu. 

c. Kegiatan organisasi dapat meningkatkan 

intelegensi kepribadian siswa, contohnya 

sebagai berikut:  

1. Siswa diasah kecerdasan diri sehingga dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam 

belajar. 

2. Siswa bisa meningkatkan intelegensi. 

3. Siswa merasa bertambah kecerdasan. 

4. Siswa diasah keterampilannya (skill) 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilannya dalam belajar. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa indikator siswa aktif berorganisasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
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a. Tingkat kehadiran dalam pertemuan 

organisasi. 

b. Mempunyai jabatan diorganisasinya. 

c. Berani memberi saran, pendapat dan kritik 

untuk mengembangkan organisasinya. 

d. Mempunyai motivasi dalam mengikuti 

organisasi. 

e. Mengenal dan dikenal oleh berbagai pihak yang 

ada dilingkungan sekolah. 

f. Sering berkomunikasi, berdiskusi dan 

berkoordinasi dengan teman mengenai urusan 

organisasi. 

g. Kesediaan untuk berkorban. 

h. Menyukai tantangan dan pengalaman baru. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Dalam Jurnal Pendidikan Matematika oleh Nolis 

Widiawati dan Deddy Sofyan yang berjudul 

“Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Antara Yang Mendapatkan Metode Kumon dan 

Metode Konvensional” (Widiawati & Sofyan, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

metode pembelajaran kumon lebih baik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
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siswa pada materi pembelajaran kubus dan balok. 

Penelitian ini menggunakan dua kelompok dari siswa 

SMP N 3 Tarogong Kidul yang keduanya merupakan 

kelompok eksperimen.  Kelompok pertama 

memperoleh perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran kumon sedangkan untuk kelas 

eksperimen yang kedua memperoleh perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Tipe tes yang digunakan adalah tipe 

uraian untuk soal pretest dan soal postest. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest, dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

awal matematika siswa antara kelas eksperimen satu 

dan kelas eksperimen dua. Kemudian berdasarkan 

hasil pengolahan data postest, dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar matematika siswa yang 

mendapatkan metode pembelajaran kumon lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat 

metode pembeajaran konvensional. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widiawati & Sofyan (2013) adalah sama-sama 

menguji dan membahas tentang metode 

pembelajaran Kumon. Perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan hanya 
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menggunakan sampel sebanyak 4 orang siswa, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widiawati 

& Sofyan (2013) menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan 2 kelas sebagai 

sampelnya. 

2. Dalam  Jurnal Universitas Nusantara PGRI Kediri yang 

ditulis oleh Landy Suhardi tahun 2017 yang berjudul 

“Penerapan Model Kooperatif Metode Kumon 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar materi 

Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Pada Siswa 

Kelas X SMK Pemuda Papar Kediri Tahun 2016/2017” 

(Suhardi, 2017). Penelitian tersebut dilaksanakan 

dalam tiga siklus pembelajaran yaitu menggunakan 

instrument berupa RPP, lembar kerja siswa dan 

lembar angket siswa. Peningkatan minat belajar 

siswa kelas X SMK Pemuda Papar Kediri dalam 

penerapan model kooperatif dengan metode Kumon 

pada materi Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier. 

Peningkatan ini terlihat dari hasil angket minat 

belajar siswa pada setiap siklus pembelajaran yaitu 

dari siklus 1 yaitu 62,8 menjadi 70,93 pada siklus 2 

yaitu 70,93 dimana kedua siklus tersebut termasuk 

kriteria baik lalu meningkat pada siklus 3 yaitu 78,7 

dan termasuk kriteria sangat baik. Kemudian 
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peningkatan juga terlihat dari rata-rata hasil belajar 

siswa pada setiap siklus pembelajaran yaitu dari hasil 

test pada siklus 1 yaitu 66,06 setelah itu meningkat 

pada siklus 2 yaitu 71,18 lalu meningkat juga pada 

siklus 3 yaitu 78,18. Selain ada peningkatan, juga 

memenuhi ketuntasan belajar siswa. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suhardi (2017) adalah sama-sama membahas 

penerapan model pembelajaran kumon. 

Perbedaannya terdapat pada sampelnya, dimana 

penelitian ini menggunakan 2 siswa dengan kategori 

siswa yang aktif berorganisasi dan 2 siswa yang pasif 

berorganisasi dan penelitian ini tidak mengganggu 

proses pembelajaran dikelas karena dilaksanakan 

pada jam luar kelas, sedangkan penelitian Suhardi 

(2017) menggunakan siswa satu kelas dan mengajar 

didalam kelas. Perbedaan selanjutnya yaitu pada 

materi pembelajaran, dimana pada penelitian ini 

menggunakan materi program linier, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Suhardi (2017) 

menggunakan materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier. 

3. Dalam Jurnal educatio yang ditulis Sipromia Dethan 

dan Wiyun Philipus Tangkin yang berjudul “Metode 
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Numbered Heads Together Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Program 

Linear” (Tangkin & Dethan, 2022). Dalam penelitian 

tersebut terdapat beberapa masalah yang berkaitan 

dengan materi program linear, masalah yang 

ditemukan menunjukkan ciri-ciri masalah yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep. Misalnya, 

masalah dalam menerjemahkan program linear ke 

dalam sistem pertidaksamaan linear, mengarsir 

daerah penyelesaian, dan menentukan titik potong 

pada diagram Cartesius.  Selain itu, terdapat juga 

masalah kurang menguasai konsep prasyarat pada 

materi program linear seperti menentukan titik 

potong pada diagram Carteisus mengakibatkan 

adanya kesalahan dalam menentukan dua titik 

koordinat yang dilewati oleh garis. Kemudian, siswa 

masih kurang paham untuk menghubungkan konsep-

konsep yang sudah dipelajari pada subtopik pertama 

pada sub topik kedua, seperti mengarsir daerah 

penyelesaian pada diagram Cartesius dari sistem 

pertidaksamaan linear. Kendala utama siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal aplikasi program linear 

yakni dalam menerjemahkan soal cerita (masalah 

program linear) ke bentuk sistem pertidaksamaan 
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linear. Masalah tersebut terkonfirmasi melalui hasil 

tes siswa sebelum dilakukan tindakan dan pedoman 

penskoran yang hasilnya disajikan pada tabel 2. Hasil 

tes siswa sebelum tindakan yakni hanya terdapat tiga 

dari tujuh siswa atau 43%. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tangkin & 

Dethan (2022) adalah sama-sama membahas dan 

meneliti mengenai kemampuan pemahaman konsep 

pada materi program linear. Perbedaannya terdapat 

pada metode pembelajarannya, dimana dalam 

penelitian ini menggunakan metode Kumon, 

sedangkan penelitian Tangkin & Dethan (2022) 

menggunakan metode Numbered Heads Together. 

4. Dalam jurnal Universitas Swadaya Gunung Jati yang 

ditulis oleh Indah Widia Fahriliantia tahun 2020 yang 

berjudul “Analisis Hambatan Belajar Siswa pada 

Materi Program Linear” (Widia Fahrilianti, 2019). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hambatan 

belajar siswa (learning obstacle) terhadap siswa yang 

telah menerima materi program linear. Instrumen uji 

coba soal learning obstacle yang digunakan berupa 

soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan transkrip wawancara.  Sebanyak 33 siswa kelas 

XI MIPA 4 dipilih 8 siswa untuk melakukan 
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wawancara mengenai hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis tiga kemampuan 

tinggi, tiga kemampuan sedang, dan dua siswa 

kemampuan rendah. Data mengenai hasil tes uji coba 

soal learning obstacle kemampuan pemecahan 

masalah matematis selanjutnya dilakukan tahap 

triangulasi dengan data hasil wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa learning obstacle 

siswa pada materi program linear yaitu siswa tidak 

dapat menentukan pemisalan variabel, siswa tidak 

dapat menentukan model matematika, siswa tidak 

mengetahui titik potong pada masalah program 

linear, siswa tidak dapat menyelesaikan daerah 

penyelesaian dan siswa tidak mengetahui tahapan-

tahapan pengerjaan aplikasi atau soal cerita program 

linear. 

5. Dalam jurnal Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat yang ditulis oleh Usmadi dan Amelia Agita yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran 

Kumon Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa” 

(Usmandi & Agita, 2021). Penelitian ini dilatar 

belakangi karena kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas X SMK N 2 Padangpanjang 
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masih rendah, salah satu penyebabnya adalah kurang 

tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran sehingga untuk mengatasi 

masalah ini adalah dengan menerapkan metode 

pembelajaran Kumon. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

dan untuk melihat pengaruh penerapan metode 

pembelajaran Kumon terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

program linear di kelas X SMK N 2 Padangpanjang. 

Penelitian ini menggunakan sampel yang diambil 

secara random sampling dengan jumlah sampel 30 

orang siswa kelas X TKJ-2. Berdasarkan analisis data 

diperoleh peningkatan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa adalah 

sebanyak 59,6 point. Pada pretest rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

adalah 15,97 dengan perolehan nilai maksimal adalah 

28,75 dan nilai minimal adalah 2,50. Pada postest 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa adalah 75,57 dengan perolehan 

nilai maksimal adalah 96,25 dan nilai minimal adalah 

35,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
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setelah diterapkan metode pembelajaran kumon 

dalam pembelajaran matematika lebih baik daripada 

sebelum diterapkan metode pembelajaran kumon 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini terjadi 

karena sebelum pembelajaran siswa diberi motivasi 

dengan menyampaikan manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari dan dalam pembelajaran siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan sendiri pemahaman 

mereka tentang ide dan konsep matematika melalui 

penyelesaian masalah yang diberikan. Pembelajaran 

Kumon yang diterapkan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 

konstekstual dengan caranya sendiri berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan awal yang dimiliki oleh 

siswa. Sehingga dalam uji hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran 

Kumon dalam pembelajaran matematika 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

program linear di kelas X SMKN 2 Padangpanjang. 

6. Dalam jurnal universitas negeri yogyakarta yang 

ditulis oleh Afrian Budiarto yang berjudul “Perbedaan 

Keterampilan Sosial Siswa Aktif Dan Pasif Organisasi 

Kesiswaan Di SMP Negeri 2 Binangun” (Budiarto, 
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2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan 

pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2 

Binangun. Subjek penelitian ini yaitu 30 siswa aktif 

dan 30 siswa pasif. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan skala keterampilan sosial. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif 

dalam organisasi kesiswaan. Dengan siswa aktif 

dalam organisasi kesiswaan memiliki keterampilan 

sosial lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pasif 

dalam organisasi kesiswaan karena siswa aktif 

organisasi kesiswaan yang ada disekolah tersebut 

siswa dapat mengaktualisasikan dirinya, berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan individu maupun 

kelompok. Melihat fakta yang terjadi disekolah, 

menunjukkan bahwa siswa pasif organisasi 

kesiswaan dalam keterampilan sosialnya memiliki 

hambatan yaitu kurang memiliki keberanian untuk 

berpendapat, kurangnya ruang untuk berpikir kritis 

dan kurangnya kesadaran untuk bersosialisasi.  

 

 

 



 

59 
 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kumon? 

2. Bagaimana hasil pemahaman konsep siswa yang 

aktif berorganisasi? 

3. Bagaimana hasil pemahaman konsep siswa yang 

pasif berorganisasi?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa berdasarkan model 

pembelajaran kumon pada materi program linear kelas 

XI terhadap siswa yang aktif dan pasif berorganisasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif.  

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan fokus penelitian yaitu pemahaman 

konsep matematika belum sepenuhnya sampai pada 

seluruh pebelajar dan tidak boleh ada kesalahan 

dalam pengerjaan soal pada metode kumon. 

Penelitian ini ingin meninjau lebih dalam lagi dengan 

melakukan analisis pemahaman konsep dengan 

model pembelajaran kumon pada materi program 

linear kelas XI terhadap siswa yang aktif dan pasif 

berorganisasi. 

2. Peneliti melakukan observasi terhadap sekolah dan 

siswanya. 

3. Peneliti menganalisis siswa yang aktif dan pasif 

berorganisasi. 
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4. Peneliti menentukan subjek penelitian yaitu 2 siswa 

yang aktif berorganisasi dan 2 siswa yang pasif 

berorganisasi. 

5. Peneliti memberikan treatment metode kumon 

dengan materi program linear dalam 

pembelajarannya. 

6. Peneliti melakukan tes tertulis berupa soal kepada 

siswa tersebut. 

7. Peneliti menganalisis data yang didapat. Jika jawaban 

siswa benar maka peneliti memberikan soal dengan 

level berikutnya. Jika jawaban siswa belum benar 

maka peneliti memberikan soal yang sama dengan 

soal sebelumnya sampai siswa mengerjakan soal 

tersebut dengan benar.  

8. Peneliti mendeskripsikan hasil dari penelitian 

analisis pemahaman konsep berdasarkan model 

pembelajaran kumon pada materi program linear 

kelas XI terhadap siswa aktif dan pasif berorganisasi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota 

Semarang yang beralamat di Jl. Brigjen S. Sudiarto, 

Pedurungan Kidul, Pedurungan, Kota Semarang, Jawa 

Tengah 50192. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal 

tahun ajaran 2022/2023. 

C. Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung dari lapangan (Sugiyono, 2018). Data 

primer dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data atau dikatakan data hasil dokumentasi 

(Sugiyono, 2018). Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi, daftar nama peserta didik dan 

dokumentasi penelitian.  

3. Adapun teknik penentuan subjek dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini 

penentuan subjek dari kelas XI MIPA 2 yang 

berjumlah 4 peserta didik, diambil masing-masing 2 

subjek siswa yang aktif berorganisasi dan 2 subjek 

siswa yang pasif berorganisasi. 
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D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode dan instrument pengumpulan data 

digunakan untuk mendapatkan data dalam peneltian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Tes  

Metode tes digunakan untuk memperoleh data 

hasil belajar peserta didik pada tes ketuntasan 

materi program linear. Tes dilakukan dengan 

memberikan instrument tes yang terdiri dari 

seperangkat pertanyaan/soal untuk memperoleh 

data mengenai kemampuan siswa terutama pada 

aspek kognitif (Lestari & Yughanegara, 2015). Tes 

dalam penelitian ini berupa soal uraian yang terdiri 

dari 9 level untuk 3 kali pertemuan. Ditargetkan 

siswa menyelesaikan tiga level dalam setiap 

pertemuan. Tes uraian diberikan kepada peserta 

didik kelas XI untuk mengetahui pemahaman 

konsep berdasarkan model pembelajaran kumon 

pada materi program linear. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data guna melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan dan 

hal-hal lain dari responden yang lebih mendalam 
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(Sugiyono, 2018). Peneliti menyiapkan beberapa 

pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses 

wawancara.  Wawancara dilakukan secara face to 

face antara peneliti dengan peserta didik. 

Wawancara ditujukan kepada peserta didik kelas XI 

MIPA 2 yang terpilih menjadi subjek penelitian. 

Peneliti menggunakan alat rekam pada handphone 

dalam melakukan metode ini, sehingga hasil 

wawancara menunjukkan keabsahan dengan baik. 

3. Angket 

Kuesioner (angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya (Sugiyono, 2018). 

Metode ini dilakukan untuk mengkatagorikan 

responden apakah termasuk siswa aktif 

berorganisasi atau pasif berorganisasi selama 

penelitian. Adapun peneliti menggunakan alat bantu 

yaitu berupa lembar angket aktif dan pasif 

berorganisasi. 

E. Keabsahan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data pemahaman konsep materi program linear 

yang didapat melalui tes tertulis, wawancara dan 
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dokumentasi. Karena terdapat kemungkinan data yang 

tidak sesuai dengan kenyataan, maka perlu uji 

keabsahan data yaitu uji kredibilitas. Uji Kredibilitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah jenis 

triangulasi teknik. Triangulasi teknik menguji 

kredibilitas data dengan cara memeriksa data dari 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

(Sugiyono, 2018). Data pemahaman konsep materi 

program linear yang didapat melalui tes tertulis, 

wawancara dan angket. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 

2018). Teknik analisis data yang digunakan sesuai 

dengan jenis data yang dikumpulkan.  Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

metode tes, wawancara, dan dokumen hasil belajar yang 

sebagian besar berupa data kualitatif. Analisis data 

kualitatif bersifat induktif untuk digunakan sebagai 

pengembangan hipotesis dari data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 
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berlangsung dan setelah selesai dari penelitian lapangan. 

Dalam penelitian ini terdapat dua analisis data yang 

dilakukan, yaitu analisis instrument dan analisis 

penelitian. 

1. Analisis Instrumen  

a. Validitas  

Untuk melihat apakah tes tersebut valid, 

peneliti harus membandingkan skor peserta 

didik yang didapat dalam tes dengan skor yang 

dianggap sebagai nilai baku (Arifin, 2009). Jadi 

hasil penelitian yang valid adalah penelitian 

yang memiliki kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data sesungguhnya pada 

objek yang diteliti. Uji Validitas yang digunakan 

dalam intrumen ini adalah validitas empiris 

dengan uji coba analisis butir soal untuk 

membuktikan bahwa instrument terbukti 

mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Perhitungan statistik yang digunakan 

untuk menguji validitas instrument ini adalah 

statistika korelasi product moment (Arifin, 

2009) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
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Keterangan:  

𝑟  = koefisien korelasi 

𝑁  = jumlah sampel 

𝑋  = jumlah skor item  

𝑌  = jumlah skor item  

Validitas butir soal ditentukan dengan 

kriteria berikut (Arifin, 2009):  

1) 0,81-1,00 = sangat tinggi 

2) 0,61-0,80 = tinggi 

3) 0,41-0,60 = cukup 

4) 0,21-0,40 = rendah 

5) 0,00-0,20 = sangat rendah 

b. Reliabilitas 

Instrument dianggap reliabel jika selalu 

memberikan hasil yang sama bila diteskan 

pada kelompok yang sama pada waktu yang 

berbeda. Pengujian reliabilitas yang digunakan 

adalah dengan internal consistency 

menggunakan rumus KR.20 sebagai berikut 

(Arifin, 2009): 

𝐾𝑅20 =
𝑘

𝑘 − 1
(
𝑆𝑡
2 − ∑𝑝𝑖. 𝑞𝑖

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan:  

𝑘  = jumlah butir soal 
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𝑝𝑖  = proporsi peserta didik yang         

menjawab betul dari suatu butir soal  

𝑞𝑖  = proporsi peserta didik yang         

menjawab salah dari suatu butir soal 

𝑆𝑡
2 = varians 

𝑞𝑖 = 1 − 𝑝𝑖   

𝑆𝑡
2 = 

𝑛∑𝑋
2
−(∑𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

Reliabilitas instrument ditentukan dengan  

kriteria sebagai berikut:  

a) Jika 𝑟𝑖 ≥ 0,70 maka instrument dinyatakan 

reliabel  

b) Jika 𝑟𝑖 < 0,70 maka instrument dinyatakan 

belum reliabel 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. 

Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang, maka dapat dikatakan bahwa soal 

tersebut baik. Soal tes hendaknya tidak terlalu 

sukar dan tidak pula terlalu mudah (Arifin, 

2009). Perhitungan untuk menguji tingkat 

kesukaran soal menggunakan rumus propotion 

correct (Arifin, 2009): 
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𝑝 =
ΣB

N
 

Keterangan: 

 𝑝 = tingkat kesukaran 

ΣB = jumlah peserta didik yang menjawab 

benar 

N = jumlah peserta didik 

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran 

tersebut, dapat digunakan kriteria sebagai 

berikut (Arifin, 2009): 

Tabel 3. 1 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Mean Kategori 

p > 0,70 Mudah 

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 

p < 0,30 Sukar 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan pengukuran 

sejauh mana suatu butir soal mampu 

membedakan peserta didik yang sudah 

menguasai kompetensi dengan yang belum 

menguasai kompetensi berdasarkan kriteria 

tertentu (Arifin, 2009). Perhitungan daya 

pembeda menggunakan rumus sebagai berikut 

(Arifin, 2009): 
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 𝐷𝑃 =
(WL−WH)

n
 

Keterangan: 

DP  = daya pembeda 

WL  = jumlah peserta didik yang gagal dari 

kelompok bawah 

WH  = jumlah peserta didik yang gagal dari 

kelompok atas 

N  = jumlah peserta didik 

n  = 27% x N 

Untuk menginterprestasikan koefisien gaya 

pembeda tersebut dapat digunakan kriteria 

yang dikembangkan oleh Ebel sebagai berikut 

(Arifin, 2009): 

Tabel 3. 2 Kriteria Daya Pembeda 
Index of 

Discrimination 
Item Evaluation 

0,40 and up Verry good items 

0,30 – 0,39 Reasonably good, but possibly 

subject to improvement 

0,20 – 0,29 Marginal items, usually 

needing and being subject to 

improvement 

Bellow – 0,19 Poor items, to be rejected or 

improved by revision 
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Dari analisis instrument berupa validitas, 

reabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda diatas. Diperoleh simpulan kriteria 

soal yang akan dipakai, yaitu: 

Tabel 3. 3 Kriteria Soal Yang Dipakai 

No 
Valid

itas 

Reabilit

as 

Tingkat 

Kesukar

an 

Daya 

Pembed

a 

Simpul

an 

1. Valid Reliabel Mudah 

25% 

Minimal 

Baik 

Soal 

Dipakai 

2. Valid Reliabel Sedang 

50% 

Minimal 

Baik 

Soal 

Dipakai 

3. Valid Reliabel Sukar 

25% 

Minimal 

Baik 

Soal 

Dipakai 

2. Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan model Miles dan Huberman (1984). 

Aktivitas dalam melakukan analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 

menerus sampai data sudah jenuh dan tuntas 

(Sugiyono, 2018). Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber yaitu hasil tes soal, dokumen pribadi, 
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dokumen resmi, gambar dan foto. Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam proses analisis data 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi atau 

gabungan ketiganya (triangulasi). Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara 

umum terhadap situasi sosial atau objek yang 

diteliti, semua yang dilihat dan didengar 

direkam semua. Dengan demikian peneliti 

memperoleh data yang bervariasi (Sugiyono, 

2018). Dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan dalam bentuk hasil tes 

pemahaman konsep materi program linear, 

catatan hasil wawancara dan catatan hasil 

observasi. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan data hasil 

dari catatan lapangan, interview dan berbagai 
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catatan lapangan. Data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti dalam 

penelitiannya. Proses reduksi data ini 

mempertimbangkan pada teori dan tujuan 

penelitian yang relevan. Pertimbangan teori ini 

memandu peneliti untuk melakukan reduksi 

data sesuai dengan indikator – indikator yang 

sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 

2018). 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Miles & Huberman dalam Sugiyono 

(2018) menjelaskan, penyajian data kualitatif 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Pada 

penelitian ini peneliti menyajikan hasil 

perolehan tes ke dalam uraian singkat dan 

disajikan dengan tabel. 

d. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah terakhir dari analisis data model 

Miles dan Huber adalah membuat kesimpulan. 
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Kesimpulan yang ditarik bersifat sementara, 

sehingga suatu saat bisa berubah tergantung 

keadaan apakah terdapat bukti lain yang kuat 

yang mendorong pengumpulan data 

berikutnya. Temuan kesimpulan penelitian 

kualitatif dapat berbentuk deskripsi suatu 

objek yang belum jelas yang berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori 

(Sugiyono, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Penerapan Model Pembelajaran Kumon 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran kumon terhadap siswa aktif 

dan pasif berorganisasi. Dalam penerapan model 

pembelajaran kumon ini, dipilih kelas XI MIPA 2 

sebagai kelas penelitian. Pemilihan kelas XI MIPA 

2 ini berdasarkan pendapat dari guru pengampu 

mata pelajaran matematika kelas XI MA Negeri 1 

Kota Semarang. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan sesuai tahapan model pembelajaran 

kumon yang dikemukakan oleh (Huda, 2013), 

pertama dengan tes penempatan. Tes penempatan 

pada penelitian ini dibatasi pada siswa aktif dan 

pasif berorganisasi, sehingga dalam tes 

penempatan ini peneliti menggunakan angket 

siswa aktif dan pasif berorganisasi dalam 

penerapannya. Angket yang digunakan memuat 

indikator siswa aktif dan pasif berorganisasi dari 

beberapa ahli yang telah dipaparkan pada BAB 

sebelumnya. Angket penelitian ini disebarkan 

pada kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 36 siswa, 
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yang kemudian akan dipilih 4 siswa diantaranya 2 

siswa aktif berorganisasi dan 2 siswa pasif 

berorganisasi. Dari angket yang telah disebarkan, 

didapati beberapa kriteria siswa yang aktif dan 

pasif berorganisasi, kemudian angket direduksi 

dan dilakukan wawancara kepada siswa yang 

mendekati kriteria aktif dan pasif berorganisasi. 

Didapatkan 2 siswa aktif berorganisasi dan 2 siswa 

pasif berorganisasi. Siswa terpilih tersebut 

berkode SA-10 adalah siswa nomor absen 10 

dengan kategori siswa aktif berorganisasi, SA-12 

adalah siswa nomor absen 12 dengan kategori 

siswa aktif berorganisasi, SP-20 adalah siswa 

nomor absen 20 dengan kategori siswa pasif 

berorganisasi dan SP-27 adalah siswa nomor 

absen 27 dengan kategori siswa pasif 

berorganisasi. Hasil angket siswa aktif dan pasif 

berorganisasi dapat dilihat pada lampiran 9. 

Setelah tes penempatan dilaksanakan, 

tahapan selanjutnya dalam model pembelajaran 

kumon yaitu siswa yang terpilih dalam penelitian 

ini menghadiri kelas penelitian. Dalam menghadiri 

kelas penelitian, peneliti memilih diluar jam 

pelajaran sekolah dikarenakan jika dilaksanakan 
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pada jam pelajaran sekolah akan mengganggu 

jalannya proses belajar mengajar di sekolah, 

karena hanya dipilih 4 siswa yang mengikuti 

penelitian ini. Pelaksanaan penelitian pada tahap 

ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, 

disetiap pertemuan diberikan soal yang terdiri 

dari tiga level. Pada pertemuan pertama, peneliti 

terlebih dahulu memberikan informasi kepada 

siswa maksud dan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon karena 

belum pernah diterapkan sebelumnya. Tahapan 

model pembelajaran kumon selanjutnya yaitu 

mendukung belajar mandiri. 

Dalam tahapan ini peneliti memberikan 

soal yang sebelumnya telah disiapkan. Peneliti 

memberi arahan kepada siswa untuk mengerjakan 

soal secara individu untuk mengetahui 

kemampuan masing-masing siswa. Dalam setiap 

pertemuan, siswa mengerjakan soal dengan 3 level 

dan waktu yang diberikan untuk mengerjakan 

level awal hingga akhir adalah 90 menit. Pada 

tahap ini siswa mendapatkan arahan untuk 

percaya pada kemampuan diri sendiri dan dapat 

memberikan motivasi kepada siswa akan belajar 
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secara mandiri. Setelah itu peneliti memberikan 

soal level awal, proses ini memasuki tahap 

selanjutnya yaitu tahap bekerja mandiri. Dimana 

siswa mengerjakan soal yang telah diberikan oleh 

peneliti secara individu dan mandiri. Soal berupa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang penyelesaiannya 

ditulis secara bertahap, sehingga dapat 

merangsang pemahaman konsep siswa dalam 

memecahkan permasalahan dalam suatu soal. 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal, 

peneliti langsung mengoreksi hasil dari pekerjaan 

siswa. Jika semua benar dan tidak ada kesalahan 

maka siswa akan diberikan soal pada level 

berikutnya, tetapi jika masih ada kesalahan maka 

akan dikembalikan kepada siswa untuk dikerjakan 

ulang soal yang jawabannya masih salah hingga 

menjadi benar sesuai waktu yang telah ditentukan. 

Dalam tahapan ini siswa dilatih untuk 

memperdalam pemahaman materinya dan 

mengembangkan cara belajar yang efektif untuk 

dirinya. Diakhir waktu pertemuan, sebelum siswa 

meninggalkan kelas penelitian peneliti 

memberikan pekerjaan rumah guna mendukung 

siswa belajar kembali dan merangsang 
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pemahaman siswa terhadap materi program 

linear. Hasil pekerjaan rumah diserahkan kepada 

peneliti pada awal waktu pertemuan berikutnya. 

Untuk mendukung berjalannya penerapan model 

pembelajaran kumon ini, peneliti menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) supaya 

memudahkan dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Saat akan dimulai kelas penelitian pada 

pertemuan pertama, siswa masih ada yang kurang 

tepat waktu dalam memasuki kelas penelitian. 

Pertemuan pertama dimulai dari peneliti memulai 

dengan mengucapkan salam, melakukan presensi 

siswa dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya siswa mengerjakan soal level 1 hingga 

soal level 3 dengan total waktu yang diberikan 

untuk mengerjakan soal level 1 hinggal level 3 

adalah 90 menit sesuai RPP yang telah dibuat 

(lihat lampiran 3). Saat mengerjakan soal level 1 

hingga level 3, suasana kelas sudah berjalan 

dengan kondusif. Siswa juga diberikan arahan jika 

ada yang tidak paham atau perlu bantuan untuk 

menyelesaikan langkah-langkah soal dapat 

bertanya kepada peneliti dan peneliti akan 
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membantu, tetapi tetap ada siswa yang diberi 

peringatan dikarenakan bertanya kepada siswa 

yang lainnya bukan kepada peneliti. Setelah waktu 

penelitian pada pertemuan pertama selesai, siswa 

diberikan soal pekerjaan rumah. Namun pada saat 

pemberian pekerjaan rumah, siswa sedikit 

mengeluh. Dalam pertemuan pertama ini, yang 

ditunjuk sebagai observer adalah teman sejawat 

dari peneliti. Observer memberikan catatan atau 

saran kepada peneliti yaitu waktu lebih 

diperhatikan kembali, seharusnya diberikan 

batasan waktu untuk setiap sintak metode kumon. 

Dari pertemuan pertama penelitian ini, model 

pembelajaran kumon dapat membantu siswa 

untuk mengingat kembali pertidaksamaan dan 

dapat membantu siswa untuk menentukan 

penyelesaian dari suatu pertidaksamaan linear. 

Pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai 

tepat waktu dalam memasuki kelas penelitian. 

Peneliti memulai pertemuan kedua dengan salam, 

melakukan presensi siswa dan meminta siswa 

untuk mengumpulkan pekerjaan rumah yang 

diberikan pada pertemuan pertama sebelumnya. 

Setelah itu siswa mengerjakan soal level 4 hingga 



 

81 
 

level 6, dengan waktu mengerjakan soal level 4 

hingga level 6 adalah 90 menit sesuai RPP yang 

telah dibuat (lihat lampiran 4). Saat mengerjakan 

pada pertemuan ini sudah berjalan dengan lebih 

kondusif. Pada saat mengerjakan soal level 4 

hingga level 6 ada siswa yang diberi peringatan 

dikarenakan masih ketahuan bertanya kepada 

siswa yang lainnya bukan kepada peneliti. Setelah 

waktu penelitian pada pertemuan kedua selesai, 

siswa diberikan soal pekerjaan rumah yang ke dua. 

Yang ditunjuk sebagai observer pada pertemuan 

kedua dalam penelitian ini adalah teman sejawat 

dari peneliti. Observer memberikan catatan atau 

saran kepada peneliti yaitu lebih tegas dalam 

memberikan teguran kepada siswa agar tidak 

bertanya ke teman sebelahnya dan diberikan jarak 

lebih jauh antara siswa satu dengan lainnya. Dari 

pertemuan kedua penelitian ini, model 

pembelajaran kumon dapat membantu siswa 

untuk merancang pertidaksamaan dari masalah 

kontekstual, merancang sistem pertidaksamaan 

dari masalah kontekstual dan merancang model 

matematika dari masalah kontekstual. 
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Pertemuan ketiga dimulai seperti 

pertemuan sebelumnya yaitu dibuka dengan 

salam, melakukan presensi siswa dan meminta 

siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumah 

yang dibagikan pada pertemuan sebelumnya. Pada 

pertemuan ketiga ini, siswa mengerjakan soal level 

7 hingga soal level 9 dengan total waktu yang 

diberikan untuk mengerjakan soal level 7 hinggal 

level 9 adalah 90 menit (lihat lampiran 5). Suasana 

dikelas penelitian sudah kondusif dan siswa 

mendatangi kelas penelitian juga tepat waktu. 

Siswa juga sudah tidak ada yang ditegur 

dikarenakan sudah tidak ada siswa yang bertanya 

kepada sesama siswa. Setelah waktu pertemuan 

ketiga selesai, siswa diberikan pekerjaan rumah 

yang terakhir yaitu yang ke tiga. Yang bertindak 

sebagai observer pada pertemuan kali ini masih 

dengan teman sejawat dari peneliti. Observer 

memberikan catatan atau saran kepada peneliti 

yaitu sebaiknya guru lebih memperhatikan siswa 

dengan bertanya (interaktif) ketika siswa 

mengerjakan soal. 
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2. Analisis Instrumen 

Instrumen tes kemampuan pemahaman 

konsep sebelum diberikan kepada siswa kelas 

penelitian, terlebih dahulu diberikan ke kelas 

selain kelas penelitian. Dengan kriteria kelas 

tersebut telah mendapatkan materi mengenai 

program linear. Peneliti memilih kelas XI MIPA 1 

sebagai kelas uji instrumen dan kelas XI MIPA 2 

sebagai kelas penelitian. Adapun penentuan kelas 

tersebut berdasarkan pendapat dari guru 

pengampu matematika kelas XI MA Negeri 1 Kota 

Semarang.  

Diperoleh hasil uji validitas, uji reliabilitas, 

uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda. 

Instrument tes kemampuan pemahaman konsep 

(lihat lampiran) adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk 

mengukur kelayakan instrumen soal tes 

uraian kemampuan pemahaman konsep 

sebelum diberikan ke kelas penelitian. Dari 

hasil pengukuran uji validitas terdapat 0 

soal yang tidak valid dari sepuluh soal yang 

diberikan. Berikut hasil uji validitas 
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instrument soal kemampuan pemahaman 

konsep. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Tes Pemahaman 
Konsep 

 

Dari table diatas, diperoleh sepuluh 

soal instrumen dinyatakan valid karena 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

melihat hasil yang sama bila di tes kan pada 

waktu yang berbeda. Diperoleh hasil uji 

reliabilitas soal kemampuan pemahaman 

konsep dengan besaran nilai reliabilitasnya 

adalah 0,9019. Sehingga instrumen soal 

kemampuan pemahaman konsep 

dinyatakan reliabel. 

Item 
soal 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Predikat 

1 0,6407 0,339 Valid 
2 0,4254 Valid 
3 0,7244 Valid 
4 0,4906 Valid 
5 0,6566 Valid 
6 0,5958 Valid 
7 0,6342 Valid 
8 0,5163 Valid 
9 0,6813 Valid 

10 0,5263 Valid 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk 

melihat tingkat kesukaran suatu instrumen, 

apakah termasuk soal yang mudah, sedang 

atau sukar. Diperoleh hasil pemeriksaan 

tingkat kesukaran dari instrumen 

kemampuan pemahaman konsep, terdapat 

empat soal mudah, empat sedang dan dua 

soal sukar. Berikut hasil dari uji tingkat 

kesukaran instrumen tes 

Tabel 4. 2 Uji Tingkat Kesukaran Tes 
Pemahaman Konsep 

Item 
soal 

Skor P Predikat 

1 0,7778 Mudah 
2 0,7639 Mudah 
3 0,8472 Mudah 
4 0,875 Mudah 
5 0,5694 Sedang 
6 0,6806 Sedang 
7 0,4583 Sedang 
8 0,2917 Sukar 
9 0,5278 Sedang 

10 0,2222 Sukar 

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan jawaban siswa 

antara yang benar dan salah sehingga dapat 
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diketahui mana siswa yang pintar, sedang 

dan kurang. Berikut hasil pengujian daya 

pembeda instrumen kemampuan 

pemahaman konsep  

Tabel 4. 3 Uji Daya Pembeda Tes 
Pemahaman Konsep 

Item 
soal 

Skor DB Predikat 

1 0,5 Baik 
2 0,2 Jelek 
3 0,5 Baik 
4 0,2 Jelek 
5 0,35 Cukup 
6 0,6 Baik 
7 0,45 Baik 
8 0,75 Sangat Baik 
9 0,8 Sangat Baik 

10 0,4 Cukup 
 

Dari tabel diatas, diperoleh hasil uji 

daya pembeda dari instrumen soal tes 

kemampuan pemahaman konsep berjumlah 

sepuluh soal yaitu dua soal jelek, dua soal 

cukup, empat soal baik dan dua soal sangat 

baik. 

Jadi, dalam penelitian ini soal yang 

digunakan untuk menguji pemahaman 

konsep siswa berjumlah lima soal yaitu soal 

nomor 1,3,7,8 dan 9 yang telah di nyatakan 
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valid, reliabel, daya pembeda minimal baik 

dan mempunyai tingkat kesukaran dengan 

soal sukar 25% soal sedang 50% soal mudah 

25%. 

3. Penentuan Subjek Wawancara 

Penentuan subjek penelitian ini sesuai 

dengan judul penelitian yaitu dibatasi pada siswa 

aktif dan pasif berorganisasi. Penentuan siswa 

aktif dan pasif berorganisasi ini sesuai dengan 

indikator yang dipaparkan dari beberapa ahli yang 

telah dipaparkan pada BAB sebelumnya.  

 

Gambar 4. 1 Indikator Siswa Aktif dan Pasif 
Berorganisasi 
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Berdasarkan Gambar 4.1, indikator siswa 

aktif berorganisasi diantaranya yaitu mengikuti 

organisasi di dalam sekolah, mempunyai jabatan 

di dalam organisasi tersebut, selalu hadir dalam 

pertemuan organisasi, pernah memberi kritik dan 

saran, mempunyai motivasi dalam organisasi, 

sering berkomunikasi dan berdiskusi mengenai 

urusan organisasi, rela berkorban untuk 

organisasinya serta menyukai tantangan dan 

pengalamann baru. Sedangkan siswa yang pasif 

berorganisasi tidak satupun memenuhi indikator 

tersebut. Angket siswa aktif berorganisasi dapat 

dilihat pada Lampiran 9. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Angket Subjek SA-10 
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Berdasarkan Gambar 4.2, siswa berkode SA-

10 dipilih dikarenakan dalam mengisi angket 

siswa berkode SA-10 memenuhi 8 indikator siswa 

aktif berorganisasi. Saat sesi wawancara, didapati 

bahwa SA-10 mempunyai jabatan sebagai ketua di 

organisasi majelis permusyawaratan kelas (MPK) 

dan selalu hadir disetiap pertemuan organisasi 

tersebut. Selain itu subjek SA-10 juga mengikuti 

organisasi pramuka dan memiliki jabatan sebagai 

pengurus atau dalam organisasi tersebut 

dinamakan dengan bantara sebagai koordinator. 

Selain mengikuti organisasi majelis 

permusyawaratan kelas (MPK) dan pramuka, 

subjek SA-10 juga aktif dalam ektrakurikuler 

paduan suara, multimedia dan futsal. Dari hasil 

tersebut maka subjek SA-10 dipilih menjadi subjek 

penelitian dengan kategori siswa aktif 

berorganisasi. Hasil angket subjek SA-10 dapat 

dilihat pada Lampiran 12. 
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Gambar 4. 3 Hasil Angket Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.3, siswa berkode SA-

12 dipilih dikarenakan dalam angket siswa 

berkode SA-12 memenuhi 8 indikator siswa aktif 

berorganisasi. Saat dilakukan wawancara, 

didapati bahwa subjek SA-12 mempunyai jabatan 

sebagai bendahara didalam organisasi irmas, 

mengikuti dan mempunyai jabatan pada 

organisasi MPK, mengikuti dan mempunyai 

jabatan di pramuka sebagai bendahara, dan selalu 

hadir dalam pertemuan organisasi tersebut. Selain 

itu subjek SA-12 juga mengikuti ekstrakurikuler 

basket dan pasbaransa. Hasil tersebut menjadikan 
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subjek SA-12 termasuk dalam siswa yang aktif 

berorganisasi. Hasil angket subjek SA-12 dapat 

dilihat pada Lampiran 13. 

 

Gambar 4. 4 Hasil Angket Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.4, siswa berkode SP-

27 dipilih dikarenakan dalam mengisi angket 

siswa berkode SP-27 tidak memenuhi 8 indikator 

siswa aktif berorganisasi (lihat Lampiran 15). Ini 

menunjukkan bahwa subjek SP-27 termasuk 

dalam siswa pasif berorganisasi, hal tersebut di 

perkuat pada saat dilakukan sesi wawancara 

dengan subjek SP-27, subjek SP-27 tidak 

mengikuti organisasi didalam sekolah 
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dikarenakan setiap sore hari subjek SP-27 ada 

kegiatan mengaji di rumahnya. Selain itu subjek 

SP-27 dalam wawancaranya tidak mempunyai 

motivasi untuk ikut dalam organisasi, tidak ada 

niat mengkuti organisasi, jarang berkomunikasi 

dengan teman dan tidak menyukai pengalaman 

atau tantangan baru. Dari hasil angket dan 

wawancara tersebut, subjek SP-27 terpilih 

menjadi subjek penelitian dengan kategori siswa 

pasif berorganisasi. 

 

Gambar 4. 5 Hasil Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.5, siswa berkode SP-

20 dipilih dikarenakan dalam mengisi angket 
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siswa berkode SP-20 tidak memenuhi 8 indikator 

siswa aktif berorganisasi (lihat Lampiran 14). Ini 

menunjukkan bahwa subjek SP-20 termasuk 

dalam siswa pasif berorganisasi, hal tersebut di 

perkuat pada saat dilakukan sesi wawancara 

dengan subjek SP-20, di dapati bahwa subjek SP-

20 tidak mengikuti organisasi didalam sekolah 

dikarenakan setiap pulang sekolah subjek SP-20 

mempunyai tanggungan untuk mengantarkan 

ibunya bekerja. Subjek SP-20 juga tidak ada niatan 

untuk mengikuti organisasi, subjek SP-20 juga 

tidak menyukai tantangan dan pengalaman baru. 

Dari hasil tersebut, subjek SP-20 dapat 

dikategorikan siswa yang pasif berorganisasi. 

4. Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa Aktif 

Berorganisasi 

a. Soal Level 1 

Soal level 1 ini terdiri dari 4 soal dengan 

memuat indikator mengingat kembali 

pertidaksamaan. Berikut penjelasan dari 

pengerjaan soal level 1 subjek SA-10: 
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Gambar 4. 6 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 1 
Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.6, subjek SA-10 

mampu mengingat kembali bentuk persamaan, 

dengan menjawab pilihan A dan C serta 

memberikan alasan karena yang saya tahu 

bahwa persamaan itu pasti ada tanda (=). 

 

Gambar 4. 7 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 1 
Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.7, subjek SA-10 

mampu mengingat kembali bentuk 

pertidaksamaan, dengan menjawab pilihan B 

dan C serta dapat memberikan alasan karena 

tidak terdapat tanda (=). 
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Gambar 4. 8 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 1 
Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.8, subjek SA-10 

mampu membuat contoh bentuk 

pertidaksamaan dengan menuliskan jawaban 

3𝑥 + 𝑦 ≥ 6, 5𝑝 − 7 > 9 dan 3𝑥 + 𝑦 ≤ 25. 

 

Gambar 4. 9 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 1 
Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.9, subjek SA-10 

mampu menjelaskan simbol yang disediakan 

dengan menjawab simbol < adalah kurang dari, 

> adalah lebih dari, ≤ adalah kurang dari sama 

dengan dan ≥ adalah lebih dari sama dengan.  

Dari Gambar 4.6 hingga gambar 4.9, 

didapati bahwa subjek SA-10 mampu 
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mengingat kembali pertidaksamaan dalam 

mengerjakan soal level 1 dengan benar tanpa 

ada kendala atau perbaikan. Subjek SA-10 

dapat membedakan bentuk persamaan dan 

pertidaksamaan dengan benar, mampu 

membuat contoh dari pertidaksamaan dan 

dapat menjelaskan simbol yang diberikan. 

Subjek SA-10 memerlukan waktu 7 menit 

untuk mengerjakan soal level 1 ini dengan 

benar. Selanjutnya adalah penjelasan 

pengerjaan soal level 1 subjek SA-12: 

 

Gambar 4. 10 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
1 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.10, subjek SA-12 

mampu mengingat kembali bentuk persamaan, 

dengan menjawab pilihan A dan C serta 

memberikan alasan karena persamaan jadi ada 

(=) sama dengan. 
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Gambar 4. 11 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
1 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.11, subjek SA-12 

mampu mengingat kembali bentuk 

pertidaksamaan, dengan menjawab pilihan B 

dan C serta dapat memberikan alasan karena 

pertidaksamaan tidak ada sama dengan, jadi 

menggunakan < atau >. 

 

Gambar 4. 12 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
1 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.12, subjek SA-12 

mampu membuat contoh bentuk 

pertidaksamaan dengan menuliskan jawaban 

5𝑥 + 4𝑦 ≤ 20, 𝑥 − 1𝑦 > 0, 
4

2
𝑥 + 4𝑦 ≤ 12. 
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Gambar 4. 13 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
1 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.13, subjek SA-12 

masih kurang mampu menjelaskan simbol yang 

disediakan, dengan menjawab benar simbol < 

dan >. Simbol < berarti lebih kecil dari / kurang 

dari dan > berarti lebih besar dari / lebih dari, 

namun simbol ≤ dan ≥ masih salah dengan 

menjawab ≤ berarti kurang dari dan ≥ berarti 

lebih dari. Walaupun memberi contoh dengan 

benar namun tetap saat menjelaskan simbol 

masih ada yang kurang tepat. 
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Gambar 4. 14 Jawaban SA-12 Soal Level 1 
Pembenaran Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.13, subjek SA-12 

setelah melakukan pembenaran mampu 

menjelaskan simbol yang disediakan dengan 

menjawab simbol < berarti lebih kecil dari / 

kurang dari dan > berarti lebih besar dari / 

lebih dari, ≤ berarti kurang dari sama dengan 

dan ≥ berarti lebih dari sama dengan. 

Berdasarkan Gambar 4.10 hingga gambar 

4.14, subjek SA-12 mampu mengingat kembali 

pertidaksamaan dalam mengerjakan soal level 

1 dengan benar namun masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 

terakhir. Subjek SA-12 menyelesaikan soal 

level 1 memerlukan waktu 8 menit dan 

mengulangi soal nomor 4 dikarenakan dalam 
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menjawab jawaban soal masih terdapat 

kesalahan jawaban. Subjek SA-12 dapat 

membedakan bentuk persamaan dan 

pertidaksamaan dengan benar, mampu 

membuat contoh dari pertidaksamaan tetapi 

masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan 

simbol yang diberkan. Dari soal level 1 ini 

didapati kesimpulan bahwa subjek SA-10 lebih 

cepat mengingat kembali pertidaksamaan dan 

lebih teliti daripada subjek SA-12. 

b. Soal Level 2 

Soal level 2 terdiri dari 5 soal dengan 

memuat indikator menentukan penyelesaian 

dari suatu pertidaksamaan linear. Berikut 

penjelasan dari pengerjaan soal level 2 subjek 

SA-10: 

 

Gambar 4. 15 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
2 Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.15, subjek SA-10 

masih mengalami kesulitan dalam pembalikan 

simbol ≥ dan ≤. Subjek SA-10 juga masih salah 

dalam menggambar hasil himpunan 

penyelesaiannya. 

 

Gambar 4. 16 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
2 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.16, subjek SA-10 

mampu menentukan hasil penyelesaian dari 

soal  nomor 2 dengan hasil −2 ≤ 𝑥 dan 𝑥 < 3. 

 

Gambar 4. 17 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
2 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.17, subjek SA-10 

masih kebingungan dalam menggambar hasil 
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penyelesaiannya, walaupun pengerjaan dalam 

Gambar 4.16 sudah benar. 

 

Gambar 4. 18 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
2 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.18, subjek SA-10 

dapat menentukan penyelesaian dari 

pertidaksamaan linear bentuk pecahan dengan 

jawaban 𝑥 >
11

3
. 

 

Gambar 4. 19 jawaban subjek SA-10 soal level 2 
nomor 4 
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Berdasarkan Gambar 4.19, subjek SA-10 

dapat mengerjakan soal nomor 4 dengan 

melengkapi tahapan pengerjaan dengan benar 

dan dapat menentukan himpunan 

penyelesaiannya yaitu 2 dan 4. 

 

Gambar 4. 20 jawaban subjek SA-10 soal level 2 
nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.20, subjek SA-10 

belum dapat menggambarkan daerah 

penyelesaian dari pertidaksamaan soal nomor 

5, namun sudah benar dalam mencari titik-titik 

potongnya dari langkah awal hingga hasilnya. 
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Gambar 4. 21 jawaban subjek SA-10 soal level 2 
pembenaran nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.21, subjek SA-10 

setelah melakukan pembenaran mampu 

menentukan penyelesaian dan menggambar 

hasil dari penyelesaian soal nomor 1 dengan 

benar yang sebelumnya salah karena belum 

merubah kutup negative ke positif karena 

lambangnya berubah. 

 

Gambar 4. 22 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
2 Pembenaran Lanjutan Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.22, subjek SA-10 

setelah melakukan pembenaran mampu 

menggambarkan hasil penyelesaian dari soal 

nomor 2. 

 

Gambar 4. 23 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
2 Pembenaran Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.23, subjek SA-10 

setelah mengerjakan ulang, didapati subjek SA-

10 mampu menggambarkan daerah 

penyelesaian dari pertidaksamaan soal nomor 

5 dengan benar yaitu sebelah kanan dari garis. 

Pada level 2 ini subjek SA-10 dapat 

menyelesaikan semua dengan benar 

memerlukan waktu selama 26 menit, dengan 

melakukan 2 kali pengulangan dikarenakan ada 

jawaban masih salah. Selanjutnya adalah 
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penjelasan pengerjaan soal level 2 subjek SA-

12: 

 

Gambar 4. 24 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
2 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.24, subjek SA-12 

masih kesulitan dalam menentukan 

penyelesaian dan menggambar hasil dari 

penyelesaian soal nomor 1. 

 

Gambar 4. 25 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
2 Nomor 2 

Gambar 4.25, jawaban subjek SA-12 soal 

level 2 nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.25, subjek SA-12 

mampu menentukan himpunan penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 2 yaitu −2 ≤

𝑥 dan 𝑥 < 3, namun salah dalam menggambar 

hasil dari himpunan penyelesaian soal nomor 2 

dengan benar. 

 

Gambar 4. 26 jawaban subjek SA-12 soal level 2 
nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.26, subjek SA-12 

masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

penyelesaian dari pertidaksamaan soal nomor 

3, subjek SA-12 masih kurang teliti dalam 

perkalian silangnya. 
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Gambar 4. 27 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
2 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.27, subjek SA-12 

mampu menentukan himpunan penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 4 dengan 

tahapan dan jawaban yang benar. 

 

Gambar 4. 28 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
2 Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.28, subjek SA-12 

mampu menentukan daerah penyelesaian dan 

menggambarkan hasil daerah penyelesaian 
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dari pertidaksamaan soal nomor 5 dengan 

tahapan dan hasil yang benar. 

 

Gambar 4. 29 jawaban subjek SA-12 soal level 2 
pembenaran nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.29, subjek SA-12 

Setelah mengerjakan ulang soal nomor 1, 

didapati hasil yang benar yaitu 𝑥 ≤ 10. 

Sehingga dapat dikatakan subjek SA-12 mampu 

menentukan penyelesaian dan 

menggambarkan hasil daerah penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 1. 

 

Gambar 4. 30 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
2 Pembenaran Lanjutan Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.30, subjek SA-12 

setelah melakukan pembenaran, subjek SA-12 

mampu menggambarkan hasil daerah 

penyelesaian dari pertidaksamaan soal nomor 

2 dengan benar. 

 

Gambar 4. 31 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
2 Pembenaran Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.31, subjek SA-12 

setelah mengulangi mengerjakan soal nomor 3, 

subjek SA-12 mampu menyelesaikan 

pertidaksamaan soal nomor 5 dengan tahapan 

dan jawaban yang benar yaitu 𝑥 >
11

3
. 

Subjek SA-12 dapat menyelesaikan soal 

level 2 dengan benar memerlukan waktu 33 

menit, dengan 2 kali pengulangan. Dari soal 

level 2 ini didapati kesimpulan bahwa 

kemampuan subjek SA-10 dan SA-12 dalam 

menentukan penyelesaian dari suatu 
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pertidaksamaan linear adalah sama, hanya saja 

kecepatan penyelesaian subjek SA-10 lebih 

cepat dibandingkan subjek SA-12. 

c. Soal Level 3 

Soal level 3 terdiri dari 3 soal dengan 

memuat indikator menentukan penyelesaian 

dari suatu sistem pertidaksamaan linear. 

Berikut penjelasan pengerjaan soal level 3 

subjek SA-10: 

 

Gambar 4. 32 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
3 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.32, Subjek SA-10 

mampu mengerjakan soal nomor 1 point a dan 

b, namun terdapat sedikit kekeliruan dalam 

memberikan simbol pada jawaban point b. 
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Gambar 4. 33 Jawaban Subjek Sa-10 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.33, Subjek SA-10 

dapat menggambarkan daerah penyelesaian 

soal nomor 1 point c, d dan hasil daerah 

penyelesaian. 

 

Gambar 4. 34 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
3 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.34, Subjek SA-10 

dapat mengerjakan soal nomor 2 point a 
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dengan benar dalam merubah pertidaksamaan 

menjadi persamaan. 

 

Gambar 4. 35 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.35, Subjek SA-10 

sebenarnya dapat mengerjakan soal nomor dua 

point b, c, d dan menggambar penyelesaian dari 

soal. Tetapi masih terdapat kekeliruan di point 

b dalam mengubah pertidaksamaan ke 

persamaan. 
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Gambar 4. 36 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
3 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.36, Subjek SA-10 

belum dapat mengerjakan dan menyelesaikan 

soal level 3 nomor 3. 

Berdasarkan Gambar 4.32 sampai 

gambar 4.36, SA-10 hanya dapat mengerjakan 2 

nomor soal dengan waktu 27 menit dan masih 

terdapat kesalahan. Selanjutnya adalah 

penjelasan pengerjaan soal level 3 subjek SA-

12: 
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Gambar 4. 37 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
3 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.37, subjek SA-12 

dapat menyelesaikan nomor 1 point a dan b 

dengan tahapan dan jawaban yang benar, 

namun dalam menggambarkan hasil 

penyelesaian pada point b masih salah 

dikarenakan belum dilukis bagian dari daerah 

hasilnya. 
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Gambar 4. 38 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.38, subjek SA-12 

dapat menggambarkan daerah penyelesaian 

soal nomor 1 point c dan d, namun dalam 

menggambarkan hasil daerah penyelesaian 

dari sistem pertidaksamaan soal nomor 1 

masih salah dikarenakan point b juga masih 

salah. 

 

Gambar 4. 39 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 3 
Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.39, subjek SA-12 

dapat mengubah dari pertidaksamaan menjadi 

persamaan soal nomor 2 point a dengan benar. 

 

Gambar 4. 40 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.40, subjek SA-12 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal nomor dua point b dan hasil 

dari daerah penyelesaian, namun pada point c 

dan d sudah benar. 
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Gambar 4. 41 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
3 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.41, subjek SA-12 

belum dapat menyelesaikan soal level 3 nomor 

3, hanya point c dan d saja yang dapat 

dikerjakan. 

Dari Gambar 4.37 hingal 4.41, subjek SA-

12 hanya dapat mengerjakan 2 nomor soal 

dengan waktu 23 menit dan masih terdapat 

kesalahan. Dalam mengerjakan soal level 3 ini  

subjek SA-10 dan SA-12 terhambat oleh waktu 

dalam mengerjakan soal dan dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa subjek SA-10 dan SA-12 

sama-sama belum dapat memenuhi indikator 

menentukan penyelesaian dari suatu sistem 

pertidaksamaan linear dan dapat dikategorikan 

mempunyai kemampuan pemahaman yang 

sama. 

d. Soal Level 4 

Level 4 ini berisikan 5 buah soal dengan 

memuat indikator merancang pertidaksamaan 

dari masalah kontekstual. Berikut penjelasan 

pengerjaan soal level 4 subjek SA-10: 

 

Gambar 4. 42 Jawaban Subjek SA-10 Level 4 
Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.42, subjek SA-10 

dapat menentukan variabel, koefisien dan 

konstanta dari soal nomor 1 yaitu variabel nya 

𝑥, koefisiennya 2 dan konstantanya 3. 
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Gambar 4. 43 jawaban subjek SA-10 level 4 
nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.43, subjek SA-10 

dapat menjelaskan variabel dan koefisien dari 

soal nomor 2, dengan jawaban variabel adalah 

huruf dan koefisien adalah angka didepan 

variabel. 

 

Gambar 4. 44 Jawaban Subjek Sa-10 Level 4 
Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.44, subjek SA-10 

dapat menentukan pertidaksamaan dari soal 

nomor 3 yaitu 5𝑥 − 2 > 2𝑥 + 4. 
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Gambar 4. 45 Jawaban Subjek SA-10 Level 4 
Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.45, subjek SA-10 

masih kesulitan dalam mengerjaka soal nomor 

4. Hal ini ditunjukkan dalam mengisi tahapan 

diketahui bagian lebar subjek SA-10 salah 

menjawab yang menjadikan langkah 

selanjutnya juga ikut salah. 

 

Gambar 4. 46 Jawaban Subjek SA-10 Level 4 
Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.46, subjek SA-10 

masih kesulitan dalam mengerjaka soal nomor 
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5. Hal ini ditunjukkan dalam mengisi tahapan 

misal bagian berat paman subjek SA-10 masih 

salah menjawab yang menjadikan langkah 

selanjutnya juga ikut salah. 

 

Gambar 4. 47 Jawaban Subjek SA-10 Level 4 
Pembenaran Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.47, subjek SA-10 

setelah mengerjakan kembali soal nomor 4 

dapat menjawab dengan benar sesuai langkah 

pengerjaan. 

 

Gambar 4. 48 Jawaban Subjek SA-10 Level 4 
Pembenaran Nomor 5 
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Berdasarkan Gambar 4.48, subjek SA-10 

setelah melakukan pengerjaan ulang soal 

nomor 5, didapati bahwa subjek SA-10 dapat 

menentukan pertidaksamaan soal nomor 5 

yaitu 3𝑥 − 4 < 96. 

Pada level 4 ini, subjek SA-10 dapat 

mengerjakan soal dengan benar membutuhkan 

waktu 38 menit dengan 2 kali pengerjaan ulang. 

Selanjutnya adalah penjelasan pengerjaan soal 

level 4 subjek SA-12: 

 

Gambar 4. 49 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.49, subjek SA-12 

mampu menunjukkan variabel, koefisien dan 

konstanta dari pertidaksamaan soal nomor 1 

dengan menjawab variabelnya 𝑥, koefisiennya 

2 dan konstantanya 3. 
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Gambar 4. 50 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.50, subjek SA-12 

mampu menjelaskan variabel dan koefisien 

dari soal nomor 2 dengan menjawab variabel 

adalah bilangan / nilai dan koefisien adalah 

angka. 

 

Gambar 4. 51 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.51, subjek SA-12 

dapat menentukan pertidaksamaan dari soal 

nomor 3 yaitu 5𝑥 − 2 > 2𝑥 + 4. 
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Gambar 4. 52 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.52, subjek SA-12 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 4. Hal ini ditunjukkan dalam mengisi 

tahapan diketahui bagian lebar subjek SA-10 

salah menjawab yang menjadikan langkah 

selanjutnya juga ikut salah. 

 

Gambar 4. 53 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.53, subjek SA-12 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 
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nomor 5 pada point berat paman, sehingga 

langkah selanjutya menjadi salah.  

 

Gambar 4. 54 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.54, subjek SA-12 

setelah mengerjakan ulang dapat mengerjakan 

soal nomor 4 dengan langkah dan jawaban yang 

benar yaitu 120𝑦 − 20 < 100. 

 

Gambar 4. 55 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 5 
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Berdasarkan Gambar 4.55, subjek SA-12 

setelah mengerjakan ulang dapat mengerjakan 

soal nomor 5 dengan benar dengan menjawab 

pertidaksamaannya adalah 3𝑥 − 4 < 96. 

Dari Gambar 4.49 hingga gambar 4.55 

didapati bahwa subjek SA-12 dapat 

mengerjakan dengan benar membutuhkan 

waktu 44 menit dengan 2 kali pengerjaan ulang. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek SA-10 

dan SA-12 dapat memenuhi indikator soal yaitu 

merancang pertidaksamaan dari masalah 

kontekstual dengan subjek SA-10 masih unggul 

dalam kecepatan mengerjakan soalnya. 

e. Soal Level 5 

Soal level 5 yang berisikan 3 buah soal 

dan mempunyai indikator merancang sistem 

pertidaksamaan dari masalah kontekstual. 

Berikut penjelasan pengerjaan soal level 5 

subjek SA-10: 
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Gambar 4. 56 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
5 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.56, subjek SA-10 

dapat menjawab soal nomor 1 dengan benar. 

Subjek SA-10 menjawab point a yang diketahui 

yaitu persediaan papan kayu sebanyak 360 

lembar, bahan lemari 20 lembar dan bahan 

meja 8 lembar. Pada point b subjek SA-10 dapat 

memisalkan Meja dengan simbol 𝑦. 

 

Gambar 4. 57 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.57, subjek SA-10 

dapat menjawab soal nomor 1 point c dengan 

benar. Subjek SA-10 menjawab sistem 

pertidaksamaan matematikanya adalah 20𝑥 +

8𝑦 ≤ 360. 

 

Gambar 4. 58 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
5 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.58, subjek SA-10 

menjawab soal nomor 2 dengan benar. Subjek 

SA-10 menjawab point a diketahui berat paket 

A 30 kg dan beban max truk adalah satu ton 

atau 1000 kg. Subjek SA-10 menjawab point b 

dengan memisalkan paket A dengan 𝑥, 

memisalkan paket b dengan 𝑦, menggunakan 

simbol ≤ , berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. 
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Gambar 4. 59 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.59, subjek SA-10 

mengalami kurang teliti pada saat membagi 

pertidaksamaan, setelah mengerjakan ulang 

SA-10 menjawab dengan benar yaitu 6𝑥 + 3𝑦 ≤

200 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0. 

 

Gambar 4. 60 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
5 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.60, subjek SA-10 

dalam mengerjakan soal nomor 3 point a tidak 

mengalami kesulitan, subjek SA-10 menjawab 
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diketahui bahan baju model I tessa 1 m, bahan 

baju model II katun 1,5 m dan tessa 1,5 m 

dengan persediaan katun 300 m. 

 

Gambar 4. 61 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.61, subjek SA-10 

mengerjakan soal nomor tiga point b dan c 

dengan beberapa kali pengulangan 

mengerjakan. 

Dari Gambar 4.56 hingga gambar 4.61 

diketahui bahwa subjek SA-10 mengerjakan 

dengan mengulang 1 kali soal untuk dapat 

mengerjakan dengan benar. Selanjutnya 

penjelasan pengerjaan soal level 5 subjek SA-

12: 
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Gambar 4. 62 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
5 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.62, subjek SA -12 

dapat menjawab soal nomor 1 dengan benar. 

Subjek SA-12 menjawab point a yaitu 

persediaan papan kayu sebanyak 360 lembar, 

bahan lemari 20 lembar dan bahan meja 8 

lembar. Pada point b subjek SA-12 dapat 

memisalkan Meja dengan simbol 𝑦. 

 

Gambar 4. 63 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.63, subjek SA-12 

dapat menjawab soal nomor 1 point c dengan 
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benar. Subjek SA-12 menjawab sistem 

pertidaksamaan matematikanya adalah 20𝑥 +

8𝑦 ≤ 360. 

 

Gambar 4. 64 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
5 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.64, subjek SA-12 

menjawab soal nomor 2 dengan benar. Subjek 

SA-12 menjawab point a diketahui berat paket 

A 30 kg dan beban max truk adalah satu ton 

atau 1000 kg. Subjek SA-12 menjawab point b 

dengan memisalkan paket A dengan 𝑥, 

memisalkan paket b dengan 𝑦, menggunakan 

simbol ≤ , berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. 
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Gambar 4. 65 jawaban subjek SA-12 soal level 5 
lanjutan nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.65, subjek SA-12 

mengalami kurang teliti pada saat memberikan 

variabel pada pertidaksamaannya, setelah 

mengerjakan ulang subjek SA-12 menjawab 

dengan benar yaitu 6𝑥 + 3𝑦 ≤ 200 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥

0 

 

Gambar 4. 66 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
5 Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 4.66, subjek SA-12 

dalam mengerjakan soal nomor 3 point a tidak 

mengalami kesulitan, subjek SA-12 menjawab 

diketahui bahan baju model I tessa 1 m, bahan 

baju model II katun 1,5 m dan tessa 1,5 m 

dengan persediaan katun 300 m. 

 

Gambar 4. 67 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.67, subjek SA-12 

mengerjakan soal nomor tiga point b dan c 

masih mengalami kesulitan dan setelah 

mengerjakan ulang, subjek SA-12 dapat 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar. 

Dari Gambar 4.56 hingga gambar 4.67, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek SA-10 

dan SA-12 dapat memenuhi indikator soal yaitu 
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merancang sistem pertidaksamaan dari 

masalah kontekstual. 

f. Soal Level 6 

Soal level 6 ini terdiri dari 3 buah soal 

dengan memuat indikator merancang model 

matematika dari masalah kontekstual. Berikut 

penjelasan pengerjaan soal level 6 subjek SA-

10: 

 

Gambar 4. 68 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
6 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.68, subjek SA-10 

dapat menuliskan apa saja yang terdapat pada 

soal nomor 1 dengan menjawab modal 

pedagang sebesar 1.800.000; harga modal buah 

A 80.000; harga moal buah B 20.000; kapasitas 

took 60 dan keuntungan buah B 2.500. 
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Gambar 4. 69 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.69, subjek SA-10 

kurang teliti dalam menyederhanakan model 

matematika. Namun setelah melakukan 

perbaikan, subjek SA-10 dapat menyelesaikan 

soal nomor 1 dengan benar dan menjawab 

model matematikanya adalah 8𝑥 + 2𝑦 ≤

180 ; 𝑥 + 𝑦 ≤ 60 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) =

10.000𝑥 + 2.500𝑦. 

 

Gambar 4. 70 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
6 Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.70, subjek SA-10 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 2 dengan menjawab persediaan 

finishing 64 jam, perakitan meja 2 jam, finishing 

meja 3 jam, finishing kursi 2 jam dan 

keuntungan kursi 150.000. 

 

Gambar 4. 71 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.71, subjek SA-10 

kurang teliti dalam mengisikan model 

matematika. Namun setelah melakukan 

perbaikan, subjek SA-10 dapat menyelesaikan 

soal nomor 2 dengan benar dan menjawab 

model matematikanya adalah 𝑥 + 2𝑦 ≤

24 ; 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 64 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) =

100.000𝑥 + 150.000𝑦. 
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Gambar 4. 72 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
6 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.72, subjek SA-10 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 3 dengan menjawab kapasitas 

apartemen 480 orang, tipe I 6 orang, tipe II 8 

orang, maksimal apartemen yang dibangun 100 

buah, biaya sewa tipe I Rp.300.000, biaya sewa 

tipe II Rp.800.000. 

 

Gambar 4. 73 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 4.73, subjek SA-10 

kurang teliti dalam mengisikan pada table 

bangunannya yang membuat model 

matematika ikut salah. Namun setelah 

melakukan perbaikan, subjek SA-10 dapat 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar dan 

menjawab model matematikanya adalah 6𝑥 +

8𝑦 ≤ 480 ; 𝑥 + 𝑦 ≤ 100 ∶ 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥

0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 300.000𝑥 + 800.000𝑦. 

Dalam mengerjakan soal level ini, subjek 

SA-10 dapat mengerjakan soal dengan benar 

dan melakukan pengulangan sebanyak 1 kali. 

Selanjutnya penjelasan pengerjaan soal level 6 

subjek SA-12: 

 

Gambar 4. 74 Jawaban Subjek Sa-12 Soal Level 
6 Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.74, subjek SA-12 

dapat menuliskan apa saja yang terdapat pada 

soal nomor 1 dengan menjawab modal 

pedagang sebesar 1.800.000; harga modal buah 

A 80.000; harga modal buah B 20.000; 

kapasitas toko 60 dan keuntungan buah B 

2.500. 

 

Gambar 4. 75 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.75, subjek SA-12 

dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan 

benar dan menjawab model matematikanya 

adalah 8𝑥 + 2𝑦 ≤ 180 ; 𝑥 + 𝑦 ≤ 60 ; 𝑥 ≥

0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 10.000𝑥 + 2.500𝑦. 
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Gambar 4. 76 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
6 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.76, subjek SA-12 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 2 dengan menjawab persediaan 

finishing 64 jam, perakitan meja 2 jam, finishing 

meja 3 jam, finishing kursi 2 jam dan 

keuntungan kursi 150.000. 

 

Gambar 4. 77 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor2 
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Berdasarkan Gambar 4.77, subjek SA-12 

dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan 

benar dan menjawab model matematikanya 

adalah 𝑥 + 2𝑦 ≤ 24 ; 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 64 ; 𝑥 ≥

0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 100.000𝑥 + 150.000𝑦. 

 

Gambar 4. 78 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
6 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.78, subjek SA-12 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 3 dengan menjawab kapasitas 

apartemen 480 orang, tipe I 6 orang, tipe II 8 

orang, maksimal apartemen yang dibangun 100 

buah, biaya sewa tipe I Rp.300.000, biaya sewa 

tipe II Rp.800.000. 
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Gambar 4. 79 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 6 
Lanjutan Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.79, subjek SA-12 

belum bisa menyelesaikan soal nomor 3. 

Dari Gambar 4.74 hingga gambar 4.79 

didapati bahwa subjek SA-12 tidak dapat 

menyelesaikan soal level 6 dengan benar 

sampai waktu pertemuan kedua ini selesai. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek SA-10 

dapat memenuhi indikator merancang model 

matematika dari masalah kontekstual, 

sedangkan subjek SA-12 tidak. 

g. Soal Level 7 

Soal level 7 terdiri dari 2 buah nomor soal 

dengan memuat indikator menentukan nilai 

optimum menggunakan metode uji titik sudut. 
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Berikut penjelasan pengerjaan soal level 7 

subjek SA-10: 

 

Gambar 4. 80 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
7 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.80, subjek SA-10 

dapat menentukan titik sudut dan mampu 

menentukan pertidaksamaan yang dikeahui 

dari titik sudut dengan benar. 
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Gambar 4. 81 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.81, subjek SA-10 

dapat menentukan yang diminta pada soal, 

namun terdapat kekeliruan pada saat 

menuliskan koordinat titik sudut daerah 

penyelesaian dan melakukan pembenaran. 

 

Gambar 4. 82 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.82, subjek SA-10 

melakukan kesalahan saat memasukkan fungsi 

tujuan, setelah melakukan pembenaran 

didapati subjek SA-10 menjawab nilai 

maksimum pada titik (18,0) dengan nilai 216. 

 

Gambar 4. 83 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
7 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.83, subjek SA-10 dapat 

menentukan titik sudut dan mampu 

menentukan pertidaksamaan yang dikeahui 

dari titik sudut dengan benar. 
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Gambar 4. 84 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.84, subjek SA-10 

dapat menentukan yang diminta pada soal, 

namun terdapat kekeliruan pada saat 

memasukkan angka dan saat melakukan 

substitusi. Setelah mengerjakan ulang, subjek 

SA-10 dapat mengisi dengan benar. 
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Gambar 4. 85 Jawaban Subjek SA-10 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.85, subjek SA-10 

dapat mengerjakan dengan benar walaupun 

terdapat kendala pada saat menentukan nilai 

maksimal yang sebelumnya (18,100) menjadi 

(9,0) dengan nilai 72. Subjek SA-10 

mengerjakan dengan melakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali untuk menyelesaikan soal 

dengan benar dan membutuhkan waktu selama 

85 menit. Selanjutnya adalah penjelasan 

pengerjaan subjek SA-12: 
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Gambar 4. 86 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
7 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.86, subjek SA-12 

dapat menentukan titik sudut dan mampu 

menentukan pertidaksamaan yang dikeahui 

dari titik sudut dengan benar. 
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Gambar 4. 87 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.87, subjek SA-12 

dapat menentukan yang diminta pada soal, 

namun terdapat kekeliruan pada saat 

menuliskan koordinat titik sudut daerah 

penyelesaian dan melakukan pembenaran. 

 

Gambar 4. 88 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.88, subjek SA-12 

melakukan kesalahan saat memasukkan fungsi 

tujuan, setelah melakukan pembenaran 

didapati subjek SA-12 menjawab nilai 

maksimum pada titik (18,0) dengan nilai 216 

 

Gambar 4. 89 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
7 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.89, subjek SA-12 

dapat menentukan titik sudut dan mampu 

menentukan pertidaksamaan yang dikeahui 

dari titik sudut dengan benar. 
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Gambar 4. 90 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.90, subjek SA-12 

masih kesulitan dalam mengerjakan lanjutan 

soal nomor 2. 
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Gambar 4. 91 Jawaban Subjek SA-12 Soal Level 
7 Pembenaran Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.91, setelah 

mengerjakan ulang subjek SA-12 dapat 

mengerjakan dengan benar.  

Subjek SA-12 tidak dapat mengerjakan 

soal level 7 dengan benar semua sampai waktu 

pertemuan ketiga habis. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek SA-10 memenuhi 

indikator menentukan nilai optimum 

menggunakan metode uji titik sudut, 

sedangkan subjek SA-12 tidak. 
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h. Soal Level 8 

Soal level 8 teridiri dari 2 butir soal 

dengan memuat indikator menentukan nilai 

optimum menggunakan metode garis selidik. 

SA-10 maupun SA-12 tidak dapat mengerjakan 

soal pada level 8 ini dikarenakan subjek SA-10 

dan SA-12 tidak dapat menyelesaikan soal level 

7 hingga waktu pertemuan selesai. 

i. Soal Level 9 

Pada level ini, terdiri dari 3 butir soal 

yang memuat indikator menentukan nilai 

optimum model matematika dari masalah 

kontekstual. Subjek SA-10 dan SA-12 sama-

sama tidak dapat mengerjakan soal pada level 

ini dikarenakan belum mengerjakan level 

sebelumnya yaitu level 8 hingga waktu 

penelitian selesai. 

j. Pekerjaan Rumah 

Pekerjaan rumah diberikan sebanyak 3 

kali, yaitu disetiap akhir pertemuan pada 

pembelajaran kumon. Pekerjaan rumah 

digunakan untuk mendukung siswa belajar 

kembali dan merangsang pemahaman siswa 

terhadap materi program linear. Hasil 
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pekerjaan rumah diserahkan kepada peneliti 

pada awal waktu pertemuan berikutnya. 

Berikut penjelasan hasil pekerjaan rumah 

subjek SA-10: 

Gambar 4. 92 Jawaban Pekerjaan Rumah 
pertemuan 1 subjek SA-10 

 

Berdasarkan Gambar 4.92, subjek SA-10 

dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan 

lengkap dan benar. Subjek SA-10 dapat 

menyelesaikan soal nomor 1, dapat 

menunjukkan koefisien dan variabel pada 
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nomor 2 dan dapat mengetahui daerah 

penyelesaia pada soal nomor 3. 

 

Gambar 4. 93 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 2 soal nomor 1 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.93, subjek SA-10 

mengerjakan soal nomor 1 poin a dengan 

benar. Pada poin b, subjek SA-10 dapat mengisi 

tabel dan menggambar daerah penyeesaian 

dengan benar, namun terdapat kekeliruan 

dalam menuliskan persamaan sebelum tahap 

mengisi tabel. 
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Gambar 4. 94 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 2 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.94, subjek SA-10 

dapat menggambarkan daerah arsir soal nomor 

1 poin c, d dan hasil daerah penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek SA-10 juga dapat 

mengubah pertidaksamaan menjadi 

persamaan soal nomor 2 poin a. 
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Gambar 4. 95 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 2 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.95, subjek SA-10 

dalam mengerjakan soal nomor 2 masih keliru 

dalam mengubah pertidaksamaan menjadi 

persamaan pada poin b sebelum mengisi tabel 

namun dalam mengisi tabel dan 

menggambarkan daerah hasil subjek SA-10 

menjawab dengan benar. Subjek SA-10 dapat 

menggambarkan daerah hasil pada poin c, d 

dan hasil daerah penyelesaian dengan benar. 
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Gambar 4. 96 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 2 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.96, subjek SA-10 

dapat mengerjakan soal nomor 3 poin a hingga 

poin e dengan benar dan menggunakan caranya 

sendiri. 



 

161 
 

 

Gambar 4. 97 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 3 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.97, subjek SA-10 

dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan 

lengkap, urut dan benar. Subjek SA-10 dapat 

mencari garis selidik dan menentukan nilai 

minimum. 
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Gambar 4. 98 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.98, subjek SA-10 

mengerjakan soal nomor 2 dengan lengkap dan 

benar. 
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Gambar 4. 99 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 subjek SA-10 

Berdasarkan Gambar 4.99, subjek SA-10 

dapat mengerjakan soal lanjutan nomor 2 

dengan benar. Subjek SA-10 dapat 

menggambarkan grafik dan menjawab dengan 

langkah yang benar serta dapat menentukan 

nilai minimumnya. 

Selanjutnya penjelasan hasil pekerjaan 

rumah subjek SA-12: 
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Gambar 4. 100 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 1 Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.100, subjek SA-12 

dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan 

lengkap dan benar. Subjek SA-12 dapat 

menyelesaikan soal nomor 1, dapat 

menunjukkan koefisien dan variabel pada 

nomor 2 dan dapat mengetahui daerah 

penyelesaia pada soal nomor 3. 
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Gambar 4. 101 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 2 subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.101, subjek SA-12 

mengerjakan soal nomor 1 poin a dan poin b 

dengan benar. 
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Gambar 4. 102 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 2 subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.102, subjek SA-12 

dapat menggambarkan daerah arsir soal nomor 

1 poin c, d dan hasil daerah penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek SA-12 juga dapat 

mengubah pertidaksamaan menjadi 

persamaan soal nomor 2 poin a. 
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Gambar 4. 103 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 2 Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.103, subjek SA-12 

dalam mengerjakan soal nomor 2 dapat 

mengubah pertidaksamaan menjadi 

persamaan pada poin b sebelum mengisi tabel. 

Selanjutnya dalam mengisi tabel dan 

menggambarkan daerah hasil pada poin b, 

subjek SA-12 dapat menjawab dengan benar. 

Subjek SA-12 dapat menggambarkan daerah 
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hasil pada poin c, d dan hasil daerah 

penyelesaian dengan benar. 

 

Gambar 4. 104 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 2 Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.104, subjek SA-12 

dapat mengerjakan soal nomor 3 poin a hingga 

poin e dengan benar dan menggunakan caranya 

sendiri. 
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Gambar 4. 105 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 3 Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.105, subjek SA-12 

dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan 

lengkap, urut dan benar. Subjek SA-12 dapat 

mencari garis selidik dan menentukan nilai 

minimumnya. 
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Gambar 4. 106 Jawaban Pekerjaan 
Lanjutan Rumah Pertemuan 3 Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.106, subjek SA-12 

mengerjakan soal nomor 2 dengan lengkap dan 

benar. 
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Gambar 4. 107 Jawaban Pekerjaan 
Lanjutan Rumah Pertemuan 3 Subjek SA-12 

Berdasarkan Gambar 4.107, subjek SA-12 

dapat mengerjakan soal lanjutan nomor 2 

dengan benar. Subjek SA-12 dapat 

menggambarkan grafik dan menjawab dengan 

langkah yang benar. 

k. Tes Pemahaman Konsep 

Tes pemahaman konsep terdiri dari 5 

butir soal yang didalamnya memuat indikator 

pemahaman konsep pada setiap soalnya. Soal 
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nomor 1 memuat indikator mampu 

menyatakan uang sebuah konsep yang 

dipelajari. 

 

Gambar 4. 108 Jawaban Subjek SA-10 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.108, subjek SA-10 

mampu menjawab soal nomor 1 dengan 

jawaban variabel adalah kelompok bilangan, 

koefisien adalah angka dalam variabel dan 

konstanta adalah hasil dari variabel. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-10: 

P : “apa yang mas ketahui tentang 

variabel?” 

SA-10 : “Variabel itu kaya misalkan 𝑥, 𝑦 

terus bentuknya suatu kelompok 

bilangan di portal bilangan gitu.” 

P : “apa yang mas ketahui tentang 

koefisien?” 

SA-10 : “itu kaya angka – angka yang ada 

didalam variabel kalau variabel tadi 

kan kaya kelompok-kelompok 
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bilangannya, nah koefisien itu angka-

angka yang dalam maksudnya yang 

ada di bilangannya.” 

P : “kalau konstanta itu apa mas?” 

SA-10 : “kalau konstanta itu hasil dari 

variabel kaya acuan dalam 

menghitung maksudnya tu kan 

variabel misalkan 3𝑥 + 2𝑦 = 150 nah 

itu 150 nya konstanta”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-10 mampu 

menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal 

secara lengkap. Subjek SA-10 mampu 

mengenali dan mengidentifikasi soal nomor 1 

dengan baik. Berdasarkan perolehan data dari 

tes tertulis dan wawancara, dapat diambil 

kesimpulan bahwa subjek SA-10 mampu 

menguasai indikator 1 yaitu menyatakan uang 

sebuah konsep yang dipelajari. 

Soal nomor 2 memuat indikator mampu 

mengkategorikan objek sesuai dengan kategori 

yang dimiliki. 
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Gambar 4. 109 Jawaban Subjek SA-10 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.109, subjek SA-10 

dapat memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan linear dua variabel. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-10: 

P : “bisa ngasih contoh satu 

pertidaksamaan linear dua variabel 

dan satu contoh persamaan linear 

dua variabel mas?” 

SA-10 : “dua pak?” 

P : “iya masing-masing satu” 

SA-10 : “kalau persamaan linear dua 

variabel contoh itu misalkan 2𝑥 +

2𝑦 = 8, kalau pertidaksamaan linear 

misalkan 5𝑥 + 10𝑦 < 25, bedanya tu 

di sama dengan terus kalau kurang 
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dari lebih dari itu pertidaksamaan 

kalau persamaan itu sama dengan”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-10 mampu 

memberikan contoh apa yang ditanyakan 

dalam soal secara lengkap dan benar. Subjek 

SA-10 mampu mengidentifikasi soal nomor 2 

dengan baik. Berdasarkan perolehan data dari 

tes tertulis dan wawancara, dapat diambil 

kesimpulan bahwa subjek SA-10 mampu 

menguasai indikator 2 yaitu mengkategorikan 

objek sesuai dengan kategori yang dimiliki. 

kemudian soal nomor 3 memiliki 

indikator mampu menyajikan suatu konsep 

dalam representasi matematis. 

 

Gambar 4. 110 Jawaban Subjek SA-10 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.110, subjek SA-10 

dapat menyebutkan dan mengkategorikan apa 

yang diketahui dalam soal namun belum 

menuliskan model matematikanya. 
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Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-10: 

P : “informasi apa saja yang terdapat 

pada permasalahan soal tersebut?” 

SA-10 : “untuk membuat kue A itu 

membutuhkan 40 gr tepung dan 20 gr 

mentega, sedangkan untuk membuat 

kue B itu membutuhkan 60 gr tepung 

dan 20 gr mentega terus persediaan 

tepung dan mentega yang ada untuk 

tepung 12 kilo gram dan mentega 5 

kilo gram, terus keuntungannya 

sendiri untuk kue A 1000 kalau kue B 

dapat keuntungannya 3000” 

P : “itu semua informasi yang mas 

dapatkan ya?” 

SA-10 : “iya”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-10 mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan benar, namun belum 

menyelesaikan sampai menuliskan model 

matematikanya. Subjek SA-10 mampu 

mengenali dan mengidentifikasi soal nomor 3 
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namun kurang lengkap. Berdasarkan perolehan 

data dari tes tertulis dan wawancara, dapat 

diambil kesimpulan bahwa subjek SA-10 tidak 

menguasai indikator 3 yaitu tidak mampu 

menyajikan suatu konsep dalam representasi 

matematis. 

Soal nomor 4 memuat indikator mampu 

menerapkan algoritma yang tepat. 

 

Gambar 4. 111 Jawaban Subjek SA-10 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.111, subjek SA-10 

hanya menuliskan model matematikanya saja. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-10: 

P : “jelaskan dengan singkat langkah- 

langkah untuk menyelesaikan 

persoalan tersebut mas” 

SA-10 : “kalau langkah-langkahnya tuh aku 

juga kurang paham juga kan soalnya 

kan itu mencari nilai maksimum, ya 

sebenarnya sudah diajari juga tapi 

masih belum paham, untuk langkah-



 

178 
 

langkahnya, mencari persamaannya 

persamaan linear dua variabel dulu 𝑥 

dan 𝑦 nya nyari itu itunya dulu 

persamaan persamaannya dulu, terus 

kaya substitusi terus eliminasi buat 

nyari 𝑥 dan 𝑦 nya itu.” 

P : “terus?” 

SA-10 : “terus setelah kaya 𝑥 dan 𝑦 nya 

ketemu, misalnya kita kaya mudah 

mencari nilai maksimumnya, nilai 

maksimum dari kedua apa 

penjualannya ini dari kue A sama kue 

B gitu” 

P : “hmm bisa di jelaskan ulang mas 

dengan lantang tidak berhenti-

berhenti coba Langkah-langkahnya 

step by step nya gimana mulai dari 

awal sampai akhir coba diulangi”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-10 tidak 

mampu menuliskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan benar. Subjek SA-

10 tidak mampu mengidentifikasi soal nomor 4. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 
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dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SA-10 tidak menguasai indikator 

4 yaitu tidak mampu menerapkan algoritma 

yang tepat. 

Soal nomor 5 memuat indikator mampu 

mengaitkan antara konsep satu dengan lainnya. 

 

Gambar 4. 112 Jawaban Subjek SA-10 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.112, subjek SA-10 

salah dalam menjawab point a namun dapat 

menjawab point b dengan benar. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-10: 

P : “adakah keterkaitan antara konsep 

materi program linear dengan 

konsep atau materi yang lainnya?” 

SA-10 : “iya ada”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-10 tidak 

mampu menuliskan hasil dalam menyelesaikan 

soal dengan lengkap. Subjek SA-10 tidak 

mampu mengidentifikasi soal nomor lima poin 
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a, namun dapat mengenali soal nomor 5 poin b. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SA-10 mampu menguasai 

indikator 5 yaitu mampu mengaitkan antara 

konsep satu dengan lainnya. 

Berdasarkan Gambar 4.92 sampai 

dengan gambar 4.96, subjek SA-10 menjawab 

soal nomor 1 menjawab dengan benar dan 

lengkap, sehingga mendapatkan skor 2. Soal 

nomor 2 dijawab dengan benar dan lengkap, 

sehingga mendapatkan skor 2. Jawaban pada 

soal nomor 3 kurang lengkap dalam 

menjawabnya, subjek SA-10 hanya menuliskan 

informasi yang didapatkan dan belum 

menuliskan model matematikanya maka hanya 

mendapat skor 1. Pada soal nomor 4 

jawabannya salah sehingga mendapatkan skor 

0. Soal nomor 5 hanya point b yang benar dan 

point a salah maka mendapatkan skor sebesar 

1. Dari skor tersebut maka SA-10 mendapatkan 

nilai sebesar 6. Hasil tes uji pemahaman konsep 

SA-10 dapat dilihat pada Lampiran. 
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Selanjutnya adalah hasil jawaban SA-12 

dalam uji tes pemahaman konsep. 

 

Gambar 4. 113 Jawaban Subjek SA-12 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.113, subjek SA-12 

keliru dalam menjelaskan pengertian variabel, 

koefisien dan konstanta. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-12: 

P : “apa yang mbak fatikha ketahui 

tentang variabel itu apa mbak?” 

SA-12 : “yang dinamakan variabel itu 

nilainya, misalnya kaya 15𝑥 berarti 

yang lima belas nya” 

P : “apa yang mbak ketahui tentang 

koefisien?” 

SA-12 : “koefisien itu misal 15𝑥 + 3𝑦 yang 

dimaksud adalah 𝑥, 𝑦 nya itu 

tandanya” 

P : “kemudian apa yang mbak fatikha 

ketahui tentang konstanta?” 
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SA-12 : “konstanta berarti yang lebih besar 

dari atau kurang lebih besar dari”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-12 tidak 

mampu menjelaskan apa yang ditanyakan 

dalam soal secara benar. Subjek SA-12 tidak 

mampu mengenali dan mengidentifikasi soal 

nomor 1 dengan baik. Berdasarkan perolehan 

data dari tes tertulis dan wawancara, dapat 

diambil kesimpulan bahwa subjek SA-12 tidak 

mampu menguasai indikator 1. 

Pada jawaban soal nomor 1, subjek SA-12 

menjawab pertanyaan dengan kurang tepat 

pada pengertian variabel dan koefisiennya, 

sehingga mendapatkan skor 1. 

 

Gambar 4. 114 Jawaban Subjek SA-12 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.114, subjek SA-12 

dapat memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan dengan benar. 
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Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-12: 

P : “saya bisa dikasih contoh satu 

persamaan linear dua variabel dan 

satu pertidaksamaan linear dua 

variabel ndak?” 

SA-12 : “persamaan linear, persamaannya 

15𝑥 + 3𝑦 = 25, kalau 

pertidaksamaan 15𝑥 + 3𝑦 < 25”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-12 mampu 

memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan secara lengkap dan benar. 

Subjek SA-12 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 2 dengan baik. Berdasarkan perolehan 

data dari tes tertulis dan wawancara, dapat 

diambil kesimpulan bahwa subjek SA-12 

mampu menguasai indikator 2. Soal nomor 2 

dijawab dengan benar dan lengkap, sehingga 

mendapatkan skor 2. 
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Gambar 4. 115 Jawaban Subjek SA-12 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.115, subjek SA-12 

dapat menjawab dengan lengkap langkah-

langkah dalam menentukan model 

matematikanya namun terdapat kesalahan 

diakhir. Dalam soal diketahui persedian tepung 

dan mentega dalam satuang kilogram, belum 

dirubah ke satuan gram. 

 

Gambar 4. 116 Jawaban Subjek SA-12 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.116, subjek SA-12 

dapat menuliskan model matematika namun 
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jawaban masih salah dikarenakan persedian 

tepung dan mentega dalam satuang kilogram, 

belum dirubah ke satuan gram. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-12: 

P : “informasi apa saja yang terdapat 

pada permasalahan tersebut” 

SA-12 : “jadi ada seorang ibu yang 

memproduksi dua jenis kue, kue yang 

pertama itu membutuhkan 40 gr 

tepung, 20 gr mentega. Kue B 

membutuhkan 60 gr tepung, 20 gr 

mentega. Tersedia tepunya itu 12 kilo 

gram, tersedia menteganya 5 kilo 

gram. Keuntungan jenis kuenya itu 

1000 per buah dan kue jenis B itu 

3000 perbuah”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-12 mampu 

memberikan informasi yang terdapat dalam 

soal secara lengkap. Subjek SA-12 mampu 

mengenali soal nomor 3 dengan baik, namun 

kurang teliti dalam mengidentifikasinya. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 
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dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SA-12 kurang mampu menguasai 

indikator 3, dikarenakan dapat menjawab 

dengan lengkap namun tidak benar. 

Jawaban pada soal nomor 3 kurang 

lengkap dalam penulisan dan informasi yang 

didapatkannya maka hanya mendapat skor 1. 

 

Gambar 4. 117 Jawaban Subjek SA-12 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.117, subjek SA-12 

tidak dapat menentukan nilai maksimal pada 

soal nomor 4. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-12: 

P : “bagaimana langkah-langkah untuk 

menyelesaikan permasalahan pada 

soal nomor 4 mbak, tolong dijelaskan 

langkah-langkah atau step by step nya 

untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut” 
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SA-12 : “pertama kan udah ketemu 

diketahuinya trus di tanya nilai 

maksimum, kemudian dijawab 

dengan langkah mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 

nya tiap masing-masing, kemudian 

nanti untuk mencari nilai maksimum 

nanti ada yang dikali kali kan entar 

ada empat itu kan yang empat nilai 

itu, nanti yang nilai paling tinggi itu 

adalah nilai maksimum”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-12 tidak 

mampu mengerjakan soal secara lengkap. 

Subjek SA-12 tidak mampu mengenali dan 

mengidentifikasi soal nomor 4 dengan baik. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SA-12 tidak mampu menguasai 

indikator 4. Pada soal nomor 4 jawabannya 

salah sehingga mendapatkan skor 0. 

 

Gambar 4. 118 Jawaban Subjek SA-12 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 5 
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Berdasarkan Gambar 4.118, subjek SA-12 

salah dalam menjawab soal nomor 5 poin a 

namun menjawab poin b dengan benar. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SA-12: 

P : “apa keterkaitan antara konsep 

materi program linear soal nomor 5 

dengan konsep materi yang lainnya? 

SA-12 : “keterkaitan konsep program linear 

ini adalah dengan materi bangun 

datar sebuah persegi, soalnya disitu 

tertulis panjang sisi sebuah persegi”. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SA-12 mampu 

menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek SA-10 mampu mengenali dan 

mengidentifikasi soal nomor 1 dengan baik. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SA-10 mampu menguasai 

indikator 1. Soal nomor 5 hanya poin b yang 

benar dan poin a salah maka mendapatkan skor 

sebesar 1. Dari skor tersebut maka subjek SA-

12 mendapatkan nilai sebesar 5. Hasil tes 
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pemahaman konsep subjek SA-12 dapat dilihat 

pada Lampiran 11. 

Dari hasil keseluruhan data yang telah 

dilakukan, didapati bahwa subjek SA-10 dan 

SA-12 pada indikator 1 kurang mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep yang telah 

dipelajari dengan baik dan benar. Pada 

indikator ke 2, subjek SA-10 dan SA-12 mampu 

mengkategorikan objek sesuai dengan kategori 

yang dimiliki dengan lengkap dan benar. 

Kemudian dalam indikator ke 3, subjek SA-10 

dan SA-12 kurang mampu menyajikan suatu 

konsep dalam representasi matematis dengan 

benar. Subjek SA-10 dan SA-12 juga tidak 

memenuhi indikator ke 4 yaitu tidak mampu 

menerapkan algoritma yang tepat. Dan yang 

terakhir subjek SA-10 dan SA-12 dapat menuhi 

indikator yang ke 5 yaitu mampu mengaitkan 

antara konsep satu dengan lainnya. 

Dari penjabaran diatas, dapat diperoleh 

hasil pemahaman konsep siswa yang aktif 

berorganisasi antara subjek SA-10 dan SA-12 

mempunyai kesamaan yaitu kurang dalam 

pemahaman konsep pada materi program 
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linear. Hal ini ditunjukkan dengan subjek SA-10 

dan SA-12 kurang mampu menunjukkan 

indikator pemahaman konsep pertama, yaitu 

kurang mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep yang dipelajari dan subjek SA-10 dan 

SA-12 juga tidak mampu menunjukkan 

indikator pemahaman konsep yang keempat, 

yaitu tidak mampunya menerapkan algoritma 

yang tepat. 

5. Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa Pasif 

Berorganisasi 

a. Soal Level 1 

Soal level 1 ini terdiri dari 4 soal dengan 

memuat indikator mengingat kembali 

pertidaksamaan. Berikut penjelasan dari 

pengerjaan soal level 1 subjek SP-27: 

 

Gambar 4. 119 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
1 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.119, subjek SP-27 

mampu mengingat kembali bentuk persamaan, 
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dengan menjawab pilihan A dan C serta 

memberikan alasan karena terdapat simbol 

sama dengan (=). 

 

Gambar 4. 120 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
1 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.120, subjek SP-27 

mampu mengingat kembali bentuk 

pertidaksamaan, dengan menjawab pilihan B 

dan C serta dapat memberikan alasan karena 

terdapat simbol kurang dari (<) dan lebih dari 

samadengan (≥). 

 

Gambar 4. 121 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
1 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.121, subjek SP-27 

mampu membuat contoh bentuk 
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pertidaksamaan dengan menuliskan jawaban 

3𝑥 − 5𝑦 < 12 ; 4𝑦 − 𝑥 ≥ 2 ; 7𝑥 + 2𝑦 ≤ 16. 

 

Gambar 4. 122 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
1 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.122, subjek SP-27 

mampu menjelaskan simbol yang disediakan 

dengan menjawab simbol < adalah kurang dari, 

> adalah lebih dari, ≤ adalah kurang dari sama 

dengan dan ≥ adalah lebih dari sama dengan, 

serta dapat memberikan contohnya.  

Dari Gambar 4.103 hingga gambar 4.106, 

subjek SP-27 mampu mengingat kembali 

pertidaksamaan. Subjek SP-27 dapat 

membedakan bentuk persamaan dan 

pertidaksamaan dengan benar, mampu 

membuat contoh dari pertidaksamaan dan 

dapat menjelaskan simbol yang diberikan. 

Subjek SP-27 memerlukan waktu 8 menit untuk 

mengerjaka soal level 1 dengan benar semua 

tanpa ada kendala. Selanjutnya adalah 
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penjelasan pengerjaan soal level 1 subjek SP-

20: 

 

Gambar 4. 123 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
1 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.123, subjek SP-20 

mampu mengingat kembali bentuk persamaan, 

dengan menjawab pilihan A dan C serta 

memberikan alasan karena tidak ada tanda (> 

atau<). 

 

Gambar 4. 124 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
1 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.124, subjek SP-20 

mampu mengingat kembali bentuk 

pertidaksamaan, dengan menjawab pilihan B 
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dan C serta dapat memberikan alasan karena 

tidak ada tanda (=) disoal tersebut. 

 

Gambar 4. 125 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
1 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.125, subjek SP-20 

masih kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

Subjek SP-20 memberikan contoh masih 

terdapat salah satu yang salah yaitu 6𝑥 + 3𝑦 =

9. 

 

Gambar 4. 126 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
1 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.126, subjek SP-20 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal nomor 4 dengan menjawab 



 

195 
 

simbol ≤ adalah sama dengan kurang dan ≥ 

adalah sama dengan lebih. 

 

Gambar 4. 127 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
1 Pembenaran Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.127, subjek SP-20 

setelah mengerjakan ulang soal nomor 3 dapat 

memberikan contoh pertidaksamaan dengan 

benar. Subjek SP-20 menjawab 3𝑥 + 𝑦 ≥

6 ; 
3

2
𝑥 − 5𝑦 < 12 ; 5𝑝 − 7 > 9. 

 

Gambar 4. 128 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
1 Pembenaran Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.128, subjek SP-20 

setelah mengerjakan ulang soal nomor 4. 

Subjek SP-20 dapat menjelaskan simbol yang 

diberikan dengan menjawab simbol < adalah 
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kurang dari, > adalah lebih dari, ≤ adalah 

kurang dari sama dengan, ≥ adalah lebih dari 

sama dengan. 

Berdasarkan Gambar 4.107 hingga 

gambar 4.112, subjek SP-20 mampu mengingat 

kembali pertidaksamaan dalam mengerjakan 

soal level 1 dengan benar namun masih 

mengalami kesulitan mengerjakan soal nomor 

3 dan 4. Subjek SP-20 dapat menyelesaikan soal 

level 1 memerlukan waktu 16 menit dengan 

mengulangi mengerjakan soal sebanyak 2 kali. 

Dari soal level 1 ini didapati kesimpulan bahwa 

subjek SP-27 dan SP-20 dapat mengingat 

kembali pertidaksamaan, namun subjek SP-27 

lebih cepat mengingat kembali pertidaksamaan 

dan lebih teliti daripada subjek SP-20. 

b. Soal Level 2 

Soal level 2 yang terdiri dari 5 soal 

dengan memuat indikator menentukan 

penyelesaian dari suatu pertidaksamaan linear. 

Berikut penjelasan dari pengerjaan soal level 2 

subjek SP-27: 
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Gambar 4. 129 Jawaban Subjek Sp-27 Soal Level 
2 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.129, subjek SP-27 

masih mengalami kesulitan dalam pembalikan 

simbol ≥ dan ≤. Subjek SP-27 juga masih salah 

dalam menggambar hasil himpunan 

penyelesaiannya. 

 

Gambar 4. 130 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
2 Pembenaran Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.130, subjek SP-27 

setelah melakukan pembenaran mampu 

menentukan penyelesaian dan menggambar 
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hasil dari penyelesaian soal nomor 1 dengan 

benar yang sebelumnya salah karena belum 

merubah kutup negative ke positif karena 

lambangnya berubah. 

 

Gambar 4. 131 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
2 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.131, subjek SP-27 

mampu menentukan hasil penyelesaian dari 

soal  nomor 2 dengan hasil −2 ≤ 𝑥 dan 𝑥 < 3 

dan mampu menggambarkan hasil 

penyelesaian dari soal nomor 2. 

 

Gambar 4. 132 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
2 Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 4.132, subjek SP-27 

dapat menentukan penyelesaian dari 

pertidaksamaan linear bentuk pecahan dengan 

jawaban 𝑥 >
11

3
. 

 

Gambar 4. 133 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
2 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.133, subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal nomor 4 dengan 

melengkapi tahapan pengerjaan dengan benar 

dan dapat menentukan himpunan 

penyelesaiannya yaitu 2 dan 4. 
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Gambar 4. 134 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
2 Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.134, subjek SP-27 

mampu menggambarkan daerah penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 5 dengan 

benar yaitu sebelah kanan dari garis. 

Pada level 2 ini subjek SP-27 dapat 

menyelesaikan semua soal level 2 dengan 

benar memerlukan waktu selama 22 menit, 

dengan melakukan 2 kali pengulangan 

dikarenakan jawaban masih ada yang salah. 

Selanjutnya adalah penjelasan pengerjaan soal 

level 2 subjek SP-20: 
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Gambar 4. 135 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.135, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam menentukan 

penyelesaian dan menggambar hasil dari 

penyelesaian soal nomor 1. 

 

Gambar 4. 136 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Pembenaran Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.136, subjek SP-20 

setelah mengerjakan ulang soal nomor 1, 

didapati hasil yang benar yaitu 𝑥 ≤ 10 dan 

dapat menggambarkan hasil penyelesaiannya. 
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Sehingga dapat dikatakan subjek SP-20 mampu 

menentukan penyelesaian dan 

menggambarkan hasil daerah penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 1. 

 

Gambar 4. 137 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.137, subjek SP-20 

mampu menentukan himpunan penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 2 yaitu −2 ≤

𝑥 dan 𝑥 < 3, serta subjek SP-20 dapat 

menggambarkan hasil himpunan penyelesaian 

dari soal nomor 2. 
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Gambar 4. 138 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.138, subjek SP-20 

mampu menyelesaikan pertidaksamaan soal 

nomor 3 dengan tahapan dan jawaban yang 

benar yaitu 𝑥 >
11

3
. 

 

Gambar 4. 139 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.139, subjek SP-20 

mampu menentukan himpunan penyelesaian 
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dari pertidaksamaan soal nomor 4 dengan 

tahapan dan jawaban yang benar yaitu 2 dan 4. 

 

Gambar 4. 140 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.140, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam mencari nilai 𝑦. Karena 

nilai 𝑦 salah, menyebabkan gambar dari hasil 

daerah penyelesaian menjadi salah juga. 
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Gambar 4. 141 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
2 Pembenaran Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.141, subjek SP-20 

setelah mengerjakan ulang soal nomor 5 

mampu menentukan daerah penyelesaian dan 

menggambarkan hasil daerah penyelesaian 

dari pertidaksamaan soal nomor 5 dengan 

tahapan dan hasil yang benar. 

Subjek SP-20 dapat menyelesaikan 

semua dengan benar memerlukan waktu 31 

menit, dengan 4 kali pengulangan pengerjaan 

soal. Dari soal level 2 ini didapati kemampuan 

subjek SP-27 dan SP-20 dalam menentukan 

penyelesaian dari suatu pertidaksamaan linear 
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adalah sama, hanya saja kecepatan 

penyelesaian subjek SP-27 lebih cepat 

dibandingkan subjek SP-20. 

c. Soal Level 3 

Pada soal level 3 ini, berisikan 3 butir soal 

dengan memuat indikator menentukan 

penyelesaian dari suatu sistem pertidaksamaan 

linear. Berikut penjelasan pengerjaan soal level 

3 subjek SP-27: 

 

Gambar 4. 142 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Level 3 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.142, subjek SP-27 

mampu mengerjakan soal nomor 1 point a dan 
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b dengan benar, namun masih kesulitan 

menggambarkan hasil penyelesaiannya. 

Setelah diperbaiki subjek SP-27 dapat 

menggambarkan daerah penyelesaiannya. 

 

Gambar 4. 143 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.143, subjek SP-27 

dapat menggambarkan daerah penyelesaian 

soal nomor 1 point c dan d. Namun masih 

mengalami kesulitan dalam menggambarkan 

hasil akhir dari sistem pertidaksamaan soal 

nomor 1, setelah dikerjakan ulang didapati 

bahwa subjek SP-27 dapat menggambarkan 

hasil dari sistem pertidaksamaan soal level 3 

nomor 1 ini. 
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Gambar 4. 144 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
3 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.144, subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal nomor 2 point a 

dengan benar dalam merubah pertidaksamaan 

menjadi persamaan. 

 

Gambar 4. 145 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Level 3 Lanjutan Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.145, subjek SP-27 

masih mengalami kesulitan dalam 

menggambarkan hasil penyelesaian 

pertidaksamaan. Setelah dikerjakan ulang 

subjek SP-27 dapat mengerjakan dengan benar. 

 

Gambar 4. 146 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Level 3 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.146, dapat 

menyelesaikan soal nomor 3 tetapi masih 

terdapat kekeliruan dalam mengerjakannya. 

Subjek SP-27 hanya dapat mengerjakan 2 

nomor soal dengan benar dengan waktu 27 
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menit, soal nomor 3 sudah dikerjakan namun 

masih terdapat kesalahan. 

 

Gambar 4. 147 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
3 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.147, subjek SP-20 

dapat merubah pertidaksaman menjadi 

persamaan. Namun subjek SP-20 masih 

kesuitan saat mengerjakan point b yaitu 

mencari titik potongnya. 
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Gambar 4. 148 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.148, subjek SP-20 

dapat menggambarkan daerah penyelesaian 

soal nomor 1 point c dan d. Namun saat 

menggambarkan daerah penyelesaiannya, 

subjek SP-20 masih keliru. 

 

Gambar 4. 149 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
3 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.149, subjek SP-20 

belum dapat merubah dari pertidaksaman 

menjadi persamaan. 
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Gambar 4. 150 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
3 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.150, subjek SP-20 

masih keliru dalam merubah dari 

pertidaksamaan ke persamaan dan 

menentukan titik potongnya yang berpengaruh 

ke gambar daerah penyelesaian yang ikut salah. 
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Gambar 4. 151 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
3 Nomor 3  

Berdasarkan Gambar 4.151, subjek SP-20 

dapat mengisi soal nomor 3 tetapi masih salah 

dalam mengerjakannya. 

Subjek SP-20 tidak dapat menyelesaikan 

soal level 3 dengan benar sampai dengan waktu 

penelitian habis, dan masih terdapat kesalahan 

disetiap nomor nya. Dalam soal level 3 ini, 

subjek SP-27 dan SP-20 terhambat oleh waktu 
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mengerjakan soal yang telah habis dan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek SP-27 lebih 

unggul dibandingkan dengan subjek SP-20, 

namun sama-sama belum dapat memenuhi 

indikator menentukan penyelesaian dari suatu 

sistem pertidaksamaan linear dan dapat 

dikategorikan subjek SP-27 mempunyai 

kemampuan pemahaman lebih baik. 

d. Soal Level 4 

Level 4 ini berisikan 5 buah soal dengan 

memuat indikator merancang pertidaksamaan 

dari masalah kontekstual. 

 

Gambar 4. 152 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
4 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.152, subjek SP-27 

dapat menentukan variabel, koefisien dan 

konstanta dari soal nomor 1 yaitu variabel nya 

𝑥, koefisiennya 2 dan konstantanya 3. 
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Gambar 4. 153 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Level 4 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.153, subjek SP-27 

dapat menjelaskan variabel dan koefisien dari 

soal nomor 2, dengan jawaban variabel adalah 

huruf dan koefisien adalah angka didepan 

huruf. 

 

Gambar 4. 154 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
4 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.154, subjek SP-27 

dapat menentukan pertidaksamaan dari soal 

nomor 3 yaitu 5𝑥 − 2 > 2𝑥 + 4 dilanjutkan 

menjadi 3𝑥 − 6 > 0. 
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Gambar 4. 155 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
4 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.155, subjek SP-27 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 4. Hal ini ditunjukkan dalam mengisi 

tahapan diketahui bagian lebar subjek SP-27 

salah menjawab yang menjadikan langkah 

selanjutnya juga ikut salah. 

 

Gambar 4. 156 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.156, subjek SP-27 

setelah mengerjakan kembali soal nomor 4 



 

217 
 

dapat menjawab dengan benar sesuai langkah 

pengerjaan. 

 

Gambar 4. 157 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
4 Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.157, subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal nomor 5 tetapi masih 

kurang dalam menyederhanakannya saja. 

 

Gambar 4. 158 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.158, subjek SP-27 

setelah mengerjakan ulang soal nomor 5 

diketahui dapat menjawab dengan benar yaitu 

3𝑥 − 4 < 96. 
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Pada level ini, subjek SP-27 dapat 

mengerjakan dengan benar membutuhkan 

waktu 25 menit dengan 1 kali pengerjaan ulang. 

Selanjutnya adalah penjelasan pengerjaan soal 

level 4 subjek SP-20: 

 

Gambar 4. 159 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.159, subjek SP-20 

masih salah mengerjakan soal nomor 1 dengan 

menjawab variabelnya 2,3,5, koefisiennya 𝑥 

dan konstantanya +, ≥. 

 

Gambar 4. 160 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.160, setelah 

subjek SP-20 mengerjakan ulang soal nomor 1 

didapati hasil yang benar. Subjek SP-20 

menjawab variabelnya 𝑥, koefisiennya 2 dan 

konstantanya 3. 
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Gambar 4. 161 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.161, subjek SP-20 

mampu menjelaskan variabel dan koefisien 

dari soal nomor 2 dengan menjawab variabel 

adalah huruf dan koefisien adalah angka 

didepan huruf. 

 

Gambar 4. 162 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Nomor 3 

Gambar 4.146,  

Berdasarkan Gambar 4.162, subjek SP-20 

dapat menentukan pertidaksamaan dari soal 

nomor 3 yaitu 5𝑥 − 2 > 2𝑥 + 4. 
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Gambar 4. 163 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.163, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 4. Hal ini ditunjukkan dalam mengisi 

tahapan diketahui bagian lebar subjek SP-20 

salah menjawab yang menjadikan langkah 

selanjutnya juga ikut salah. 

 

Gambar 4. 164 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.164, subjek SP-20 

setelah mengerjakan ulang dapat mengerjakan 
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soal nomor 4 dengan langkah dan jawaban yang 

benar yaitu 120𝑦 − 20 < 100. 

 

Gambar 4. 165 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.165, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 5 pada point berat paman, sehingga 

langkah selanjutya menjadi salah. 

 

Gambar 4. 166 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
4 Pembenaran Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.166, subjek SP-20 

setelah mengerjakan ulang dapat mengerjakan 

soal nomor 5 dengan benar dengan menjawab 

pertidaksamaannya adalah 3𝑥 − 4 < 96. 
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Subjek SP-20 dapat mengerjakan dengan 

benar membutuhkan waktu 50 menit dengan 2 

kali pengerjaan ulang. Didapati bahwa subjek 

SP-27 dan SP-20 dapat memenuhi indikator 

soal yaitu merancang pertidaksamaan dari 

masalah kontekstual dengan subjek SP-27 

masih unggul dalam kecepatan mengerjakan 

soalnya. 

e. Soal Level 5 

Soal level 5 yang berisikan 3 buah soal 

dan mempunyai indikator merancang sistem 

pertidaksamaan dari masalah kontekstual. 

 

Gambar 4. 167 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
5 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.167, subjek SP-27 

dapat menjawab soal nomor 1 dengan benar. 

Subjek SP-27 menjawab point a yang diketahui 
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yaitu persediaan papan kayu sebanyak 360 

lembar, bahan lemari 20 lembar dan bahan 

meja 8 lembar. Pada point b subjek SA-10 dapat 

memisalkan meja dengan simbol 𝑦. 

 

Gambar 4. 168 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.168, subjek SP-27 

dapat menjawab soal nomor 1 point c dengan 

benar. Subjek SP-27 menjawab sistem 

pertidaksamaan matematikanya adalah 20𝑥 +

8𝑦 ≤ 360. 

 

Gambar 4. 169 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
5 Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.169, subjek SP-27 

dapat menjawab point a diketahui berat paket 

A 30 kg dan beban max truk adalah satu ton 

atau 1000 kg. Subjek SP-27 menjawab point b 

dengan memisalkan paket A dengan 𝑥, 

memisalkan paket b dengan 𝑦, menggunakan 

simbol ≤ , berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. 

 

Gambar 4. 170 jawaban subjek SP-27 soal level 
5 lanjutan nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.170, subjek SP-27 

menjawab dengan benar soal nomor dua point 

c yaitu 6𝑥 + 3𝑦 ≤ 200 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0. 
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Gambar 4. 171 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
5 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.171, subjek SP-27 

dapat menjawab bahan baju model I tessa 1 m, 

bahan baju model II katun 1,5 m dan tessa 1,5 

m dengan persediaan katun 300 m. 

 

Gambar 4. 172 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.172, subjek SP-27 

dapat menjawab model sistem 
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pertidaksamaannya adalah 2𝑥 + 1,5𝑦 ≤

300 , 𝑥 + 1,5𝑦 ≤ 200 , 𝑥 ≥ 0 , 𝑦 ≥ 0. 

Level ini subjek SP-27 dapat 

mengerjakan soal dengan benar tanpa 

melakukan pengulangan. Selanjutnya 

penjelasan pengerjaan soal level 5 subjek SP-

20: 

 

Gambar 4. 173 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
5 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.173, subjek SP-20 

dapat menjawab soal nomor 1 dengan benar. 

Subjek SP-20 menjawab point a yaitu 

persediaan papan kayu sebanyak 360 lembar, 

bahan lemari 20 lembar dan bahan meja 8 

lembar. Pada point b subjek SA-12 dapat 

memisalkan meja dengan simbol 𝑦. 
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Gambar 4. 174 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.174, subjek SP-20 

dapat menjawab sistem pertidaksamaan 

matematikanya adalah 20𝑥 + 8𝑦 ≤ 360. 

 

Gambar 4. 175 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
5 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.175, subjek SP-20 

dapat menjawab point a yaitu berat paket A 30 

kg dan beban max truk adalah satu ton atau 

1000 kg. Subjek SP-20 juga menjawab point b 

dengan memisalkan paket A dengan 𝑥, 
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memisalkan paket b dengan 𝑦, menggunakan 

simbol ≤ , berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. 

 

Gambar 4. 176 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.176, subjek SP-20 

mengalami kurang teliti pada saat 

menyederhanakan pertidaksaman, setelah 

mengerjakan ulang subjek SP-20 menjawab 

dengan benar yaitu 6𝑥 + 3𝑦 ≤ 200 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥

0. 
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Gambar 4. 177 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
5 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.177, subjek SP-20 

dalam mengerjakan soal nomor 3 point a tidak 

mengalami kesulitan, subjek SP-20 menjawab 

diketahui bahan baju model I tessa 1 m, bahan 

baju model II katun 1,5 m dan tessa 1,5 m 

dengan persediaan katun 300 m. Namun dalam 

memasukkan pada table, subjek SP-20 kurang 

teliti dalam mengisikannya. 
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Gambar 4. 178 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
5 Lanjutan Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.178, subjek SP-20 

mengerjakan soal nomor tiga point b dan c 

dengan benar. Namun masih terdapat 

kekeliruan dalam menuliskan model sistem 

pertidaksamaan, dan telah diperbaiki dengan 

menjawab 2𝑥 + 1,5𝑦 ≤ 300, 𝑥 + 1,5𝑦 ≤

200, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 0. 

Subjek SP-20 mengerjakan soal dengan 

mengulang sebanyak 1 kali untuk menjawab 

dengan benar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

subjek SP-27 dan SP-20 dapat memenuhi 

indikator soal yaitu merancang sistem 

pertidaksamaan dari masalah kontekstual 

hanya dibedakan dalam waktu penggerjaannya. 
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f. Soal Level 6 

Soal level 6 ini terdiri dari 3 buah soal 

dengan memuat indikator merancang model 

matematika dari masalah kontekstual. 

 

Gambar 4. 179 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
6 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.179, subjek SP-27 

dapat menuliskan apa saja yang terdapat pada 

soal nomor 1 dengan menjawab modal 

pedagang sebesar 1.800.000; harga modal buah 

A 80.000; harga moal buah B 20.000; kapasitas 

took 60 dan keuntungan buah B 2.500. 
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Gambar 4. 180 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.180, subjek SP-27 

kurang teliti dalam menyederhanakan model 

matematika. Namun setelah melakukan 

perbaikan, subjek SP-27 dapat menyelesaikan 

soal nomor 1 dengan benar dan menjawab 

model matematikanya adalah 8𝑥 + 2𝑦 ≤

180 ; 𝑥 + 𝑦 ≤ 60 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) =

10.000𝑥 + 2.500𝑦. 

 

Gambar 4. 181 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
6 Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.181, subjek SP-27 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 2 dengan menjawab persediaan 

finishing 64 jam, perakitan meja 2 jam, finishing 

meja 3 jam, finishing kursi 2 jam dan 

keuntungan kursi 150.000. 

 

Gambar 4. 182 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.182, subjek SP-

27 dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan 

benar dan menjawab model matematikanya 

adalah 𝑥 + 2𝑦 ≤ 24 ; 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 64 ; 𝑥 ≥

0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 100.000𝑥 + 150.000𝑦. 
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Gambar 4. 183 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
6 Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.183, subjek SP-27 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 3 dengan menjawab kapasitas 

apartemen 480 orang, tipe I 6 orang, tipe II 8 

orang, maksimal apartemen yang dibangun 100 

buah, biaya sewa tipe I Rp.300.000, biaya sewa 

tipe II Rp.800.000. 

 

Gambar 4. 184 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 4.184, subjek SP-27 

dapat menyelesaikan soal nomor 3 dengan 

benar dan menjawab model matematikanya 

adalah 6𝑥 + 8𝑦 ≤ 480 ; 𝑥 + 𝑦 ≤ 100 ∶ 𝑥 ≥

0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 300.000𝑥 + 800.000𝑦. 

Dalam mengerjakan soal level ini, SP-27 

dapat mengerjakan soal dengan benar dengan 

melakukan pengulangan sebanyak 1 kali. 

Selanjutnya penjelasan pengerjaan soal level 6 

subjek SP-20:  

 

Gambar 4. 185 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
6 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.185, subjek SP-20 

dapat menuliskan apa saja yang terdapat pada 

soal nomor 1 dengan menjawab modal 

pedagang sebesar 1.800.000; harga modal buah 
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A 80.000; harga modal buah B 20.000; 

kapasitas toko 60 dan keuntungan buah B 

2.500. 

 

Gambar 4. 186 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.186, subjek SP-20 

dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan 

benar dan menjawab model matematikanya 

adalah 8𝑥 + 2𝑦 ≤ 180 ; 𝑥 + 𝑦 ≤ 60 ; 𝑥 ≥

0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 10.000𝑥 + 2.500𝑦. 
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Gambar 4. 187 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
6 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.187, subjek SP-20 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 2 dengan menjawab persediaan 

finishing 64 jam, perakitan meja 2 jam, finishing 

meja 3 jam, finishing kursi 2 jam dan 

keuntungan kursi 150.000. 
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Gambar 4. 188 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.188, subjek SP-20 

dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan 

benar dan menjawab model matematikanya 

adalah 𝑥 + 2𝑦 ≤ 24 ; 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 64 ; 𝑥 ≥

0 ; 𝑦 ≥ 0 ; 𝑓(𝑥, 𝑦) = 100.000𝑥 + 150.000𝑦. 

 

Gambar 4. 189 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
6 Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 4.189, subjek SP-20 

dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal 

nomor 3 dengan menjawab kapasitas 

apartemen 480 orang, tipe I 6 orang, tipe II 8 

orang, maksimal apartemen yang dibangun 100 

buah, biaya sewa tipe I Rp.300.000, biaya sewa 

tipe II Rp.800.000. 

 

Gambar 4. 190 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
6 Lanjutan Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.190, subjek SP-20 

belum dapat menyelesaikan soal nomor 3. 

Subjek SP-20 tidak dapat menyelesaikan 

soal level 6 dengan benar sampai waktu 

pertemuan kedua ini selesai. Dari pengerjaan 

soal level 6 ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

subjek SP-27 mampu memenuhi indikator 



 

240 
 

merancang model matematika dari masalah 

kontekstual, sedangkan subjek SP-20 tidak. 

g. Soal Level 7 

Soal level 7 terdiri dari 2 buah nomor soal 

dengan memuat indikator menentukan nilai 

optimum menggunakan metode uji titik sudut. 

 

Gambar 4. 191 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
7 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.191, subjek SP-27 

dapat menentukan titik sudut dan mampu 

menentukan pertidaksamaan yang dikeahui 

dari titik sudut dengan benar. 
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Gambar 4. 192 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.192, subjek SP-27 

dapat menentukan yang diminta pada soal 

nomor 1 dengan benar. 

 

Gambar 4. 193 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.193, subjek SP-27 

dapat menjawab nilai maksimum pada titik 

(18,0) dengan nilai 216. 

 

Gambar 4. 194 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
7 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.194, subjek SP-27 

dapat menentukan titik sudut dan mampu 

menentukan pertidaksamaan yang diketahui 

dari titik sudut dengan benar. 
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Gambar 4. 195 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.195, subjek SP-27 

dapat menentukan yang diminta pada soal 

nomor 2. 

 

Gambar 4. 196 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 
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Berasarkan Gambar 4.196, subjek SP-27 

dapat mengerjakan dengan benar walaupun 

terdapat kendala pada saat menentukan fungsi 

tujuan. Subjek SP-27 menjawab nilai maksimal 

yaitu (9,0) dengan nilai 72. 

Subjek SP-27 mengerjakan dengan 

melakukan pengulangan sebanyak 1 kali untuk 

menyelesaikan soal dengan benar dan 

membutuhkan waktu selama 25 menit. 

Selanjutnya adalah penjelasan pengerjaan 

subjek SP-20:  

 

Gambar 4. 197 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
7 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.197, subjek SP-20 

dapat menentukan titik sudut dan mampu 
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menentukan pertidaksamaan yang dikeahui 

dari titik sudut dengan benar. 

 

Gambar 4. 198 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.198, subjek SP-20 

dapat menentukan yang diminta pada soal, 

namun terdapat kekeliruan pada saat 

menuliskan koordinat titik sudut daerah 

penyelesaian dan melakukan pembenaran. 
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Gambar 4. 199 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.199, subjek SP-20 

melakukan kesalahan saat memasukkan fungsi 

tujuan, setelah melakukan pembenaran 

didapati subjek SP-20 menjawab nilai 

maksimum pada titik (18,0) dengan nilai 216. 

 

Gambar 4. 200 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
7 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.200, subjek SP-20 

dapat mengerjakan namun masih salah pada 

jawabannya. 
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Gambar 4. 201 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.201, subjek SP-20 

dapat mengerjakan soal namun dikarenakan 

langkah awalnya salah menyebabkan langkah 

selanjutnya salah juga. 

 

Gambar 4. 202 Jawaban Subjek SP-20 Soal Level 
7 Lanjutan Nomor 2 
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Berdaarkan Gambar 4.202, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 2. 

Subjek SP-20 tidak dapat mengerjakan 

soal level 7 dengan benar semua sampai waktu 

pertemuan ketiga habis. Dari level 7 ini, subjek 

SP-27 memiliki kemampuan pemahaman 

konsep dengan baik sedangkan subjek SP-20 

dapat dikategorikan buruk. 

h. Soal Level 8 

Pada level yang berisikan 2 butir soal 

 

Gambar 4. 203 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
8 Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.203, subjek SP-27 

dapat menjawab soal nomor 1 dengan langkah 

dan jawaban yang benar. 

 

Gambar 4. 204 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
8 Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.204, subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan 

memasukkan table dan langkah dengan benar. 
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Gambar 4. 205 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
8 Lanjutan Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.205, subjek SP-27 

dapat mengerjakan namun terdapat kekeliruan 

saat langkah substitusi. 

Subjek SP-27 dapat menyelesaikan soal 

dengan melakukan pengulangan sebanyak 1 

kali untuk menyelesaikan soal dengan benar 

dan membutuhkan waktu selama 25 menit. 

Sedangkan subjek SP-20 tidak dapat 

mengerjakan soal level 8 ini dikarenakan belum 

menyelesaikan soal level sebelumnya dengan 

benar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek 



 

251 
 

SP-27 memiliki kemampuan pemahaman 

konsep lebih dan dapat memenuhi indikator 

merancang model matematika dari masalah 

kontekstual. 

i. Soal Level 9 

Soal level 9 memiliki indikator 

menentukan nilai optimum model matematika 

dari masalah kontekstual yang berisikan 3 butir 

soal. 

 

Gambar 4. 206 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
9 Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.206, subjek SP-27 

dapat menjawab soal nomor 1 point a dengan 

jawaban kapasitas kios 8.000kg, harga modal 

beras I Rp.7.500, harga modal beras II Rp.8.000, 

modal pedagang Rp.61.500.000, keuntungan 
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beras I Rp.300, keuntungan beras II Rp.500, 

serta dapat memisalkan beras I dengan 𝑥 dan 

beras II dengan 𝑦. 

 

Gambar 4. 207 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
9 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.207, subjek SP-27 

dapat mengisi lanjuta point a dan dapat 

menyelesaikan point b. 
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Gambar 4. 208 Jawaban Subjek SP-27 Soal Level 
9 Lanjutan Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 4.208, subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal nomor 1 tetapi kurang 

dalam menjawab nilai maksimal dan 

keuntungannya. 

Subjek SP-27 hanya dapat mengerjakan 

soal level 9 pada nomor 1 saja, dikarenakan 

waktu pertemuan yang telah habis, namun 

dalam pengerjaannya sudah benar dan hanya 

kurang dalam menjawab kesimpulannya. Dari 

pengerjaan level ini, subjek SP-27 dapat 

dikategorikan mampu memenuhi indikator 



 

254 
 

menentukan nilai optimum model matematika 

dari masalah kontekstual. 

j. Pekerjaan Rumah 

Pekerjaan rumah diberikan sebanyak 3 

kali, yaitu disetiap akhir pertemuan pada 

pembelajaran kumon. Pekerjaan rumah 

digunakan untuk mendukung siswa belajar 

kembali dan merangsang pemahaman siswa 

terhadap materi program linear. Hasil 

pekerjaan rumah diserahkan kepada peneliti 

pada awal waktu pertemuan berikutnya. 

Berikut penjelasan hasil pekerjaan rumah 

subjek SP-27: 
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Gambar 4. 209 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 1 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.209, subjek SP-27 

dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan 

lengkap dan benar. Subjek SP-27 dapat 

menyelesaikan soal nomor 1, dapat 

menunjukkan koefisien dan variabel pada 

nomor 2 dan dapat mengetahui daerah 

penyelesaia pada soal nomor 3. 
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Gambar 4. 210 jawaban pekerjaan 
rumah pertemuan 2 subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.210, subjek SP-27 

mengerjakan soal nomor 1 poin a dengan 

benar. Pada poin b, subjek SP-27 dapat mengisi 

tabel dan menggambar daerah penyeesaian 

dengan benar. 
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Gambar 4. 211 jawaban pekerjaan 
rumah lanjutan pertemuan 2 subjek SP-
27 

Berdasarkan Gambar 4.211, subjek SP-27 

dapat menggambarkan daerah arsir soal nomor 

1 poin c, d dan hasil daerah penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek SP-27 juga dapat 

mengubah pertidaksamaan menjadi 

persamaan soal nomor 2 poin a. 
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Gambar 4. 212  jawaban pekerjaan 
rumah lanjutan pertemuan 2 subjek SP-
27 

Berdasarkan Gambar 4.212, dalam 

mengerjakan soal nomor 2 subjek SP-27 dapat 

mengisi tabel dan menggambarkan daerah 

hasil pada poin b, c, d dan hasil daerah 

penyelesaian dengan benar. 
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Gambar 4. 213 jawaban pekerjaan 
rumah lanjutan pertemuan 2 subjek SP-
27 

Berdasarkan Gambar 4.213, subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal nomor 3 poin a hingga 

poin e dengan benar dan menggunakan caranya 

sendiri. 
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Gambar 4. 214 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 3 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.214, subjek SP-27 

dapat menuliskan informasi yang didapatkan 

pada soal nomor 1 poin a dengan lengkap dan 

benar. 
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Gambar 4. 215 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-
27 

Berdasarkan Gambar 4.215, pada 

lanjutan poin a. Subjek SP-27 dapat mengisi 

tabel hingga menentukan model matematika. 

Kemudian subjek SP-27 juga mengisi tabel poin 

b dengan benar. 
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Gambar 4. 216 jawaban pekerjaan 
rumah lanjutan pertemuan 3 subjek SP-
27 

Berdasarkan Gambar 4.216, subjek SP-27 

dapat mengerjakan lanjutan dari poin b dengan 

urut hingga dapat menentukan nilai maksimal 

dengan benar. 
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Gambar 4. 217 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.217, subjek SP-27 

dapat mengisikan informasi dalam soal dengan 

benar dan dapat mengerjakan tabel hingga 

membuat model matematikanya. 
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Gambar 4. 218 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.218, subjek SP-27 

dapat mengisikan tabel, menggambarkan 

daerah penyelesaian dan menentukan titik 

potong. 
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Gambar 4. 219 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.219, subjek SP-27 

dapat menentukan nilai maksimal dalam 

mengerjakan kelanjutan soal nomor 2. Subjek 

SP-27 dapat menuliskan informasi yang 

didapatkan saat menjawab soal nomor 3. 
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Gambar 4. 220 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.220, subjek SP-27 

dapat menentukan model matematikanya dan 

dapat menentukan daerah penyelesaian. 
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Gambar 4. 221 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-27 

Berdasarkan Gambar 4.221, subjek SP-27 

dapat menentukan titik potong. 
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Gambar 4. 222 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-
27 

Berdasarkan Gambar 4.222, subjek SP-27 

dapat menentukan nilai maksimal dengan 

benar. 

Selanjutnya penjelasan hasil pekerjaan 

rumah subjek SP-20: 
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Gambar 4. 223 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Pertemuan 1 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.223, subjek SP-20 

dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan 

lengkap dan benar. Subjek SP-20 dapat 

menyelesaikan soal nomor 1, dapat 

menunjukkan koefisien dan variabel pada 

nomor 2 dan dapat mengetahui daerah 

penyelesaia pada soal nomor 3. 
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Gambar 4. 224  jawaban pekerjaan 
rumah pertemuan 2 subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.224, subjek SP-20 

dapat mengerjakan soal nomor 1 poin a dan 

poin b. Namun belum mengisikan jawaban 

sebelum tabel baik poin a maupun poin b. 
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Gambar 4. 225 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 2 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.225, subjek SP-20 

dapat menggambarkan daerah arsir soal nomor 

1 poin c, d dan hasil daerah penyelesaiannya 

dengan benar. Subjek SP-20 belum menjawab 

soal nomor 2 poin a dengan mengubah 

pertidaksamaan menjadi persamaan. 
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Gambar 4. 226 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 2 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.226, subjek SP-20 

belum mengerjakan soal nomor 2 dengan 

mengubah pertidaksamaan menjadi 

persamaan pada poin b sebelum mengisi tabel. 

Selanjutnya dalam mengisi tabel dan 

menggambarkan daerah hasil pada poin b, 

subjek SP-20 dapat menjawab dengan benar. 

Subjek SP-20 dapat menggambarkan daerah 

hasil pada poin c, d dan hasil daerah 

penyelesaian dengan benar. 
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Gambar 4. 227 Jawaban Pekerjaan 
Rumah Lanjutan Pertemuan 2 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.227, subjek SP-20 

dapat mengerjakan soal nomor 3 poin a hingga 

poin e dengan benar dan menggunakan caranya 

sendiri. 
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Gambar 4. 228 jawaban pekerjaan rumah 
pertemuan 3 subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.228, subjek SP-20 

dapat menuliskan informasi yang didapatkan 

pada soal dan dapat menuliskan pada tabel. 
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Gambar 4. 229 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.229, subjek SP-20 

dapat menentukan model matematika pada 

soal nomor 1. Subjek SP-20 dalam mengerjakan 

soal nomor 2 dapat menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal. 
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Gambar 4. 230 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.230, subjek SP-20 

belum menuliskan permisalan sebelum tabel 

namun dapat menentukan model matematika 

dalam mengerjakan soal lanjutan nomor 2. 

Subjek SP-20 dapat menuliskan informasi yang 

didapatkan pada soal nomor 3. 
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Gambar 4. 231 Jawaban Pekerjaan Rumah 
Lanjutan Pertemuan 3 Subjek SP-20 

Berdasarkan Gambar 4.231, subjek SP-20 

dapat mengisikan tabel dan dapat menentukan 

model matematika soal nomor 3 dengan benar. 

k. Tes Pemahaman Konsep 

Tes pemahaman konsep terdiri dari 5 

butir soal yang didalamnya memuat indikator 

pemahaman konsep pada setiap soalnya. 

 

Gambar 4. 232 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.232, subjek SP-27 

dapat menjawab variabel dan konstanta 

dengan benar namun salah pada pengertian 

koefisien. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-27: 

P : apa yang dimaksud dengan variabel 

mbak? 

SP-27 : lambang huruf, yang bentuknya 

huruf kecil 

P : apa yang anda ketahui tentang 

koefisien mbak? 

SP-27 : lambang gabungan antara variabel 

sama konstanta 

P : kemudian apa yang anda ketahui 

tentang konstanta? 

SP-27 : lambang yang bentuknya angka 

P : bisa memberi contoh mbak variabel, 

koefisien, konstanta itu kaya gimana? 

SP-27 : variabel huruf kecil, koefisien 

konstanta angka, koefisien gabungan 

antara variabel konstanta jadi ada 

hurufnya ada angkanya 
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P : kalau 3𝑥 + 5 < 7 yang dinamakan 

variabel, koefisien dan konstanta itu 

yang mananya mbak? 

SP-27 : variabel yang 𝑥, koefisien 3𝑥, 

konstanta 5 sama 7. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-27 belum 

mampu menjelaskan apa yang ditanyakan 

dalam soal secara benar. Berdasarkan 

perolehan data dari tes tertulis dan wawancara, 

dapat diambil kesimpulan bahwa subjek SP-27 

kurang mampu menguasai indikator 1 

dikaernakan menjawab lengkap namun tidak 

benar. 

Soal nomor 1 memuat indikator mampu 

menyatakan uang sebuah konsep yang 

dipelajari 

 

Gambar 4. 233 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.233, subjek SP-27 

dapat memberikan contoh persamaan da 

pertidaksamaan dengan lengkap dan benar. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-27: 

P : coba berikan contoh satu persamaan 

linear dua variabel dan satu contoh 

persamaan linear dua variabel mbak 

SP-27 : persamaan 2𝑥 + 3𝑦 = 6, 

pertidaksamaan 5𝑥 + 2𝑦 ≤ 10. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-27 mampu 

memberikan contoh pertidaksamaan dan 

persamaan dalam soal secara lengkap. Subjek 

SP-27 mampu mengenali soal nomor 2 dengan 

baik. Berdasarkan perolehan data dari tes 

tertulis dan wawancara, dapat diambil 

kesimpulan bahwa subjek SP-27 mampu 

menguasai indikator 2. 

Soal nomor 2 mampu mengkategorikan 

objek sesuai dengan kategori yang dimiliki 
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Gambar 4. 234 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.234, subjek SP-27 

dapat menuliskan model matematika dari soal 

nomor 3. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-27: 

P : baik, kemudian eee apa saja 

informasi yang mbak dapatkan pada 

soal nomor 3 mbak? 

SP-27 : kue jenis A membutuhkan 40 gr 

tepung dan 20 gr mentega, kue jenis B 

membutuhkan 60 gr tepung dan 20 gr 

mentega, persediaan tepung 12 kilo 

dan persediaan mentega 5 kilo, 

keuntungan kue A 1000 per buah dan 

kue B 3000 per buah. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-27 mampu 
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mengetahui informasi dalam soal secara 

lengkap. Subjek SP-27 mampu mengenali dan 

mengidentifikasi soal nomor 3 dengan baik. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SP-27 mampu menguasai 

indikator 3. Kemudian soal nomor 3 mampu 

menyajikan suatu konsep dalam representasi 

matematis 

 

Gambar 4. 235 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 4 
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Berdasarkan Gambar 4.235, subjek SP-27 

mencari titik-titik potong guna mencari nilai 

maksimal. 

 

Gambar 4. 236 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Pemahaman Konsep lanjutan Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.236, subjek SP-27 

dapat menentukan nilai maksimal dengan 

langkah yang lengkap dan benar. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-27: 

P : jelaskan bagaimana langkah-

langkah untuk menyelesaikan 

permasalahan pada nomor 4 mbak, 

minta tolong dijelaskan dengan 

lengkap dan jelas 

SP-27 : pertama mencari model 

matematikanya terus nyari titik titik 

dari rumus model matematika terus 
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dibuat gambar penyelesaiannya terus 

cari titik potong terus masukin titik 

titik itu ke rumus keuntungan. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-27 mampu 

menentukan dan menjelaskan apa yang 

ditanyakan dalam soal secara lengkap. Subjek 

SP-27 mampu mengenali dan mengidentifikasi 

soal nomor 4 dengan baik. Berdasarkan 

perolehan data dari tes tertulis dan wawancara, 

dapat diambil kesimpulan bahwa subjek SP-27 

mampu menguasai indikator 4. soal nomor 4 

memuat indikator mampu menerapkan 

algoritma yang tepat. 

 

Gambar 4. 237 Jawaban Subjek SP-27 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.237, subjek SP-27 

dapat menjawab soal nomor 5 dengan benar. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-27: 
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P : adakah keterkaitan antara konsep 

materi program linear soal nomor 5 

dengan konsep materi yang lainnya 

mbak? 

SP-27 : ada, sama rumus keliling persegi 

P : rumus keliling persegi itu apa mbak 

materinya? 

SP-27 : bangun datar 

P : jadi? 

SP-27 : keterkaitan nya sama rumus bangun 

datar. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-27 mampu 

menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal 

secara lengkap. Subjek SP-27 mampu 

mengidentifikasi soal nomor 5 dengan baik. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SP-27 mampu menguasai 

indikator 5. 

Soal nomor 5 memuat indikator mampu 

mengaitkan antara konsep satu dengan lainnya. 

Dalam mengerjakan soal tes pemahaman 

konsep ini, subjek SP-27 mengerjakan soal 
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nomor 1 mendapatkan skor 1 dikarenakan 

terdapat kesalahan menjawab pada penjelasan 

tentang koefisien. Selanjutnya dalam 

mengerjakan soal nomor 2, subjek SP-27 

mendapat skor 2 dikarenakan menjawab 

pertanyaan dengan benar. Pada soal nomor 3, 

subjek SP-27 dapat menjawab dengan benar 

dan lengkap sehingga mendapatkan skor 2. Soal 

nomor 4 dijawab oleh subjek SP-27 dengan 

urut dan benar, dari jawaban tersebut subjek 

SP-27 mendapat skor 2. Dan pada soal nomor 5, 

subjek SP-27 menjawab dengan benar point a 

dan b. Sehingga pada soal nomor 5 ini, subjek 

SP-27 mendapat skor 2. Dari skor tersebut 

maka subjek SP-27 mendapatkan nilai sebesar 

9. Hasil tes pemahaman konsep subjek SP-27 

dapat dilihat pada lampiran 12. 

Selanjutnya adalah jawaban subjek SP-20 

dalam tes pemahaman konsep. Subjek SP-20 

menjawab  

 

Gambar 4. 238 Jawaban Subjek SP-20 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.238, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam menjawab soal nomor 1 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-20: 

P : yang anda ketahui tentang variabel? 

SP-20 : variabel tanda apa lambang dari soal 

yang belum ketemu hasilnya 

P : lambang? 

SP-20 : lambang yang ada didalam soal yang 

belum ketemu hasilnya 

P : terus kalau koefisien? 

SP-20 : setahu saya tanda tambah sama 

kurang 

P : terus, apa yang anda ketahui tentang 

konstanta? 

SP-20 : konstanta tanda lebih dari, kurang 

dari sama dengan. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-20 tidak 

mampu menjelaskan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Subjek SP-20 tidak mampu 

mengenali dan mengidentifikasi soal nomor 1. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 
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bahwa subjek SP-20 tidak menguasai indikator 

1. Soal nomor 1 dengan kurang tepat, hanya 

dapat menjawab pengerian variabel yang benar 

dan yang lain salah sehingga mendapatkan skor 

1. 

 

Gambar 4. 239 Jawaban Subjek SP-20 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.239, subjek SP-20 

mampu memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-20: 

P : bisa berikan contoh persamaan 

linear dua variabel dan 

pertidaksamaan linear dua variabel 

mas? 

SP-20 : persamaan nya itu 2𝑥 + 3𝑦 = 5, 

kalau pertidaksamaannya 𝑥 + 2𝑦 ≤

10. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-20 mampu 
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menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal 

secara lengkap. Subjek SP-20 mampu 

mengenali soal nomor 2 dengan baik. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SP-20 mampu menguasai 

indikator 2 

Dalam menjawab soal nomor 2, SP-20 

menjawab dengan benar dan mendapat skor 2.  

 

Gambar 4. 240 Jawaban Subjek SP-20 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.240, subjek SP-20 

tidak mampu menuliskan model matematika 

dari soal. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-20: 

P : apa saja informasi yang terdapat 

dalam permasalahan soal nomor 3? 

SP-20 : penghasilan, produksi, modal dan 

keuntungan. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-20 tidak 

mampu menjelaskan apa yang ditanyakan 
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dalam soal secara lengkap. Subjek SP-20 tidak 

mampu mengenali dan mengidentifikasi soal 

nomor 3 dengan baik. Berdasarkan perolehan 

data dari tes tertulis dan wawancara, dapat 

diambil kesimpulan bahwa subjek SP-20 tidak 

mampu menguasai indikator 3. Subjek SP-20 

menjawab soal nomor 3 dengan tidak jelas 

sehingga mendapatkan skor 0. 

 

Gambar 4. 241 Jawaban Subjek SP-20 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.241, subjek SP-20 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 4 dikarenakan masih salah dalam 

langkah menyelesaikan masalahnya. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-20: 

P : baik, selanjutnya jelaskan 

bagaimana cara menyelesaikan 
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permasalahan pada soal nomor 4 

mas, jelaskan bagaimana Langkah-

langkanya 

SP-20 : Langkah-langkahnya lupa. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-20 tidak 

dapat menjawab pertanyaan dari peneliti. 

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis 

dan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwa subjek SP-20 tidak mampu menguasai 

indikator 4. Pada soal nomor 4, subjek SP-20 

menjawab dengan salah dan mendapat skor 0. 

 

Gambar 4. 242 Jawaban Subjek SP-20 Soal 
Pemahaman Konsep Nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.242, subjek SP-20 

tidak dapat menjawab soal nomor 5 dengan 

benar. 

Berikut kutipan wawancara dengan 

subjek SP-20: 

P : Dari soal nomor 5, adakah 

keterkaitan antara konsep materi 
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program linear dengan konsep 

materi yang lainnya? 

SP-20 : tidak ada. 

Kutipan wawancara tersebut 

memperlihatkan bahwa subjek SP-20 tidak 

mampu menjelaskan apa yang ditanyakan 

dalam soal secara benar. Subjek SP-20 tidak 

mampu mengenali dan mengidentifikasi soal 

nomor 5 dengan baik. Berdasarkan perolehan 

data dari tes tertulis dan wawancara, dapat 

diambil kesimpulan bahwa subjek SP-20 tidak 

mampu menguasai indikator 5. 

Jawaban soal nomor 5 baik poin a dan 

poin b salah, dari jawaban tersebut subjek SP-

20 pada soal nomor 5 ini mendapat skor 0. Dari 

skor tersebut maka subjek SP-20 mendapatkan 

nilai sebesar 3. Hasil tes pemahaman subjek SP-

20 dapat dilihat pada lampiran 8. 

Dari hasil keseluruhan data yang telah 

dilakukan dengan subjek SP-27 dan SP-20. 

Didapati bahwa subjek SP-27 pada indikator 1 

kurang mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep yang dipelajari dengan baik dan benar 

dikarenakan kurang tepatnya dalam menjawab 
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pengertian dari koefisien. Sama seperti subjek 

SP-27, subjek SP-20 juga kurang mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep yang 

dipelajari dengan baik dan benar dikarenakan 

hanya dapat menjawab dengan benar 

pengertian dari variabel saja. Pada indikator ke 

2, subjek SP-27 dan SP-20 sama-sama mampu 

mengkategorikan objek sesuai dengan kategori 

yang dimiliki dengan lengkap dan benar. 

Dibuktikan dengan jawaban soal nomor 2 yang 

benar dan dapat memberikan ulang contoh 

pada saat sesi wawancara.  

Selanjutnya subjek SP-27 memenuhi 

indikator ke 3, 4 dan 5 dibuktikannya dengan 

dapat memberikan informasi yang didapatkan 

secara lengkap pada soal nomor 3 yang memuat 

indikator mampu menyajikan suatu konsep 

dalam representasi matematis. Dapat 

menjawab soal nomor 4 dengan benar serta 

dapat menjelaskan kembali langkah-langkah 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 

ini membuktikan bahwa subjek SP-27 mampu 

menerapkan algoritma yang tepat secara 

lengkap dan benar yang termuat dalam 
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indikator ke 4. Dan subjek SP-27 memenuhi 

indikator ke 5 yaitu mampu mengaitkan antara 

konsep satu dengan lainnya, dibuktikan dapat 

menjelaskan keterkaitan konsep soal nomor 5 

dengan konsep materi lainnya pada sesi 

wawancara. Sedangkan subjek SP-20 tidak 

mampu memenuhi indikator 3,4 dan 5. 

Dibuktikan dengan subjek SP-20 yang masih 

salah dalam mengerjakan soal nomor 3,4 dan 5. 

Serta saat sesi wawancara juga kurang tepat 

dalam menyampaikan informasi yang 

ditanyakan. 

Dari penjabaran diatas, diperoleh hasil 

pemahaman konsep siswa pasif berorganisasi 

antara subjek SP-27 dan SP-20 mempunyai 

perbedaan yang sangat signifikan, yaitu subjek 

SP-27 memiliki pemahaman konsep materi 

program linear dengan baik tetapi subjek SP-20 

memiliki pemahaman konsep materi program 

linear yang buruk. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan subjek SP-27 dapat memenuhi 4 

indikator dengan sempurna dan hanya 1 

indikator saja yang kurang, yaitu kurang 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang 
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dipelajari dengan baik dan benar. Sedangkan 

subjek SP-20 hanya dapat memenuhi 2 

indikator diantaranya 1 indikator masih kurang 

yaitu mampu mengkategorikan objek sesuai 

dengan kategori yang dimiliki dengan lengkap 

dan benar namun masih kurang mampu dalam 

menyatakan sebuah konsep yang dipelajari 

dengan baik dan benar. Selain itu subjek SP-20 

tidak memenuhi 3 indikator yang lainnya. Hal 

ini ditunjukkan bahwa subjek SP-20 tidak 

mampu menyajkan suatu konsep dalam 

representasi matematis, tidak mampu 

menerapkan algoritma yang tepat dan tidak 

mampu mengaitkan antara konsep satu dengan 

lainnya yang dibuktikan pada saat menjalani 

sesi wawancara dan tidak tepatnya jawaban 

pada soal uji tes pemahaman konsep. 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil 

pembahasan dari analisis pemahaman konsep 

berdasarkan model pembelajaran kumon terhadap 

siswa aktif dan pasif berorganisasi. Pembahasan lebih 

lanjut akan dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Pembahasan Penerapan Model Pembelajaran 

Kumon 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan 

tes penempatan. Tes penempatan menggunakan 

angket yang memuat indikator siswa aktif dan 

pasif berorganisasi. Dari angket tersebut dipilih 4 

siswa diantaranya 2 siswa aktif berorganisasi dan 

2 siswa pasif berorganisasi. Siswa berkode SA-10 

adalah siswa nomor absen 10 dengan kategori 

siswa aktif berorganisasi, siswa berkode SA-12 

adalah siswa nomor absen 12 dengan kategori 

siswa aktif berorganisasi. Siswa berkode SP-20 

adalah siswa nomor absen 20 dengan kategori 

siswa pasif berorganisasi dan siswa berkode SP-27 

adalah siswa nomor absen 27 dengan kategori 

siswa pasif berorganisasi. 

Tahapan selanjutnya yaitu siswa 

menghadiri kelas penelitian. Pelaksanaan 

penelitian pada tahap ini dilakukan sebanyak tiga 

kali pertemuan, disetiap pertemuan diberikan soal 

yang terdiri dari tiga level soal. Pada pertemuan 

pertama, siswa masih ada yang kurang tepat 

waktu dalam memasuki kelas penelitian. 

Pertemuan pertama dimulai dari peneliti memulai 
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dengan mengucapkan salam, melakukan presensi 

siswa dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Pada 

pertemuan kedua, siswa sudah mulai tepat waktu 

dalam memasuki kelas penelitian. Peneliti 

memulai pertemuan kedua dengan salam dan 

melakukan presensi siswa. Pada pertemuan 

ketiga, siswa mendatangi kelas penelitian juga 

sudah tepat waktu dimulai seperti pertemuan 

sebelumnya yaitu dibuka dengan salam dan 

melakukan presensi siswa. 

Tahapan model pembelajaran kumon 

selanjutnya yaitu mendukung belajar mandiri. 

Dalam tahapan ini, peneliti memberikan soal yang 

telah disiapkan. Dalam setiap pertemuan, siswa 

mengerjakan soal sebanyak 3 level dengan waktu 

yang diberikan untuk mengerjakan adalah 90 

menit. Pertemuan pertama memiliki indikator 

pencapaian kompetensi yaitu memahami konsep 

program linear dua variabel. Level soal pada 

pertemuan pertama ini dimulai dari level 1 yang 

memuat indikator mengingat Kembali 

pertidaksamaan, setelah itu naik ke level 2 dengan 

indikator soal menentukan penyelesaian dari 

suatu pertidaksamaan linear. Level soal 
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selanjutnya yaitu level 3 dengan indikator soal 

menentukan penyelesaian dari suatu sistem 

pertidaksamaan linear. Pertemuan kedua 

memiliki indikator pencapaian kompetensi yaitu 

mengubah masalah kontekstual ke dalam bentuk 

program linear. Level soal pada pertemuan kedua 

ini dimulai dari level 4 yang memuat indikator 

merancang pertidaksamaan dari masalah 

kontekstual. Selanjutnya level 5 dengan indikator 

soal merancang sistem pertidaksamaan dari 

masalah kontekstual. Level soal selanjutnya yaitu 

level 6 dengan indikator merancang model 

matematika dari masalah kontekstual. Pertemuan 

ketiga memiliki indikator pencapaian kompetensi 

yaitu menyelesaikan masalah program linear 

dengan menggunakan berbagai metode. Level soal 

pada pertemuan ketiga ini dimulai dari level 7 

yang memuat indikator soal menentukan nilai 

opimum menggunakan metode uji titik sudut. 

Selanjutnya level 8 dengan indikator soal 

menentukan nilai optimum menggunakan metode 

garis selidik. Level terakhir yaitu level 9 dengan 

indikator soal menentukan nilai optimum model 

matematika dari masalah kontekstual. 
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Tahap selanjutnya yaitu bekerja mandiri, 

peneliti memberikan soal level awal hingga akhir 

pada pertemuan pertama hingga pertemuan 

ketiga. Pada awal disetiap pertemuan, peneliti 

selalu memberi arahan kepada siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu guna 

mengetahui kemampuan masing-masing siswa 

dan arahan untuk percaya pada kemampuan diri 

sendiri serta memotivasi siswa akan belajar secara 

mandiri. Pada pertemuan pertama, siswa memulai 

dengan mengerjakan soal level 1 hingga level 3. 

Pertemuan kedua, siswa memulai dengan 

mengerjakan soal level 4 hingga level 6. 

Pertemuan ketiga, siswa memulai dengan 

mengerjakan soal level 7 hingga level 9. Pada 

setiap pertemuan mulai dari pertemuan pertama 

hingga ketiga setelah siswa selesai mengerjakan 

soal, peneliti langsung mengoreksi hasil dari 

pekerjaan siswa. Jika semua benar dan tidak ada 

kesalahan maka siswa akan diberikan soal pada 

level berikutnya, tetapi jika masih ada kesalahan 

maka akan dikembalikan kepada siswa untuk 

dikerjakan ulang soal yang jawabannya masih 

salah hingga menjadi benar. 
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Pertemuan pertama dimulai dengan 

mengerjakan soal level 1. Dalam mengerjakan soal 

level 1, siswa SA-12 dan SP-20 mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan simbol program 

linear sedangkan siswa SA-10 dan SP-27 tidak 

mengalami kesulitan. Pada soal level 2, siswa aktif 

maupun pasif berorganisasi pada awal 

mengerjakan masih mengalami kesulitan dalam 

pindah ruas dan menggambarkan hasil himpunan 

penyelesaian. Selanjutnya pada soal level 3, siswa 

SA-12 dan SP-27 masih mengalami kesulitan 

dalam menggambar hasil daerah penyelesaian. 

Siswa SP-20 masih mengalami kesulitan dalam 

memasukkan ke dalam tabel dan mengambar hasil 

daerah penyelesaian. Serta siswa SA-10, SA-12 dan 

SP-20 belum dapat mengerjakan soal level 3 

nomor 3. Pada pertemuan pertama ini, suasana 

kelas belum sepenuhnya kondusif dikarenakan 

siswa dalam menghadiri kelas penelitian sedikit 

kurang tepat waktu, masih ada yang berusaha 

mencontek teman sampingnya dan kondisi 

lingkungan yang sedang hujan. Dalam pertemuan 

pertama ini, yang ditunjuk sebagai observer 

adalah teman sejawat dari peneliti. Observer 
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memberikan catatan atau saran kepada peneliti 

yaitu waktu lebih diperhatikan kembali, 

seharusnya diberikan batasan waktu untuk setiap 

sintak metode kumon. Dari pertemuan pertama 

penelitian ini, peran model pembelajaran kumon 

dalam pemahaman konsep yaitu dapat membantu 

siswa untuk mengingat kembali pertidaksamaan 

dan dapat membantu siswa untuk menentukan 

penyelesaian dari suatu pertidaksamaan linear. 

Pertemuan kedua dimulai dengan 

mengerjakan soal level 4. Pada saat mengerjakan 

soal level 4, siswa SA-10, SA-12 dan SP-27 masih 

mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal 

cerita kedalam bentuk matematika sedangkan 

siswa SP-20 masih sulit dalam mengerjakan soal 

level 4 ini dikarenakan pada awal pengerjaan 

masih didominasi dengan pengerjaan yang salah. 

Pada soal level 5 siswa SA-10, SA-12 dan SP-20 

mengalami kesalahan dikarenakan kurang teliti 

dalam mengisikan tabel maupun tahapan 

pengerjaannya sedangkan siswa SP-27 

mengerjakan soal level 5 dengan sempurna tanpa 

ada kesalahan. Selanjutnya pada soal level 6, siswa 

SA-10 dan SP-27 dapat mengerjakan dengan benar 
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dan mengulangi karena kurang teliti saja. Namun 

siswa SA-12 dan SP-20 tidak dapat mengerjakan 

soal level 6 dengan sempurna dikarenakan belum 

mengerjakan soal nomor 3. Pada pertemuan kedua 

ini suasana kelas sudah mulai kondusif. Siswa 

sudah tepat waktu dalam menghadiri kelas 

penelitian, namun masih ada yang mencoba 

mencontek teman sampingnya. Dalam pertemuan 

kedua, yang ditunjuk sebagai observer adalah 

teman sejawat dari peneliti. Observer memberikan 

catatan atau saran kepada peneliti yaitu lebih 

tegas dalam memberikan teguran kepada siswa 

agar tidak bertanya ke teman sebelahnya dan 

diberikan jarak lebih jauh antara siswa satu 

dengan lainnya. Dari pertemuan kedua penelitian 

ini, peran model pembelajaran kumon dalam 

pemahaman konsep yaitu dapat membantu siswa 

untuk merancang pertidaksamaan dari masalah 

kontekstual, merancang sistem pertidaksamaan 

dari masalah kontekstual dan merancang model 

matematika dari masalah kontekstual. 

Pertemuan ketiga dimulai dengan 

mengerjakan soal level 7. Siswa SA-10 dan SP-27 

dapat mengerjakan soal level 7 dengan benar 
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walaupun mengulangi pengerjaan karena ada 

kekeliruan yang disebabkan oleh kurang teliti saat 

mengerjakan soal level 7 ini. Siswa SA-12 belum 

sempurna dalam mengerjakan soal level 7 ini 

dikarenakan soal nomor 2 masih belum lengkap 

dalam pengerjaannya, sedangkan siswa SP-20 

masih kesulitan yang dibuktikan asih banyak 

kesalahan dalam pengerjaannya. Pada soal level 8, 

hanya siswa SP-27 saja yang dapat 

mengerjakannya. SP-27 mengerjakan soal level 8 

dengan lengkap dan benar. Soal level 9, hanya 

siswa SP-27 juga yang dapat mengerjakannya 

namun hanya dapat mengerjakan soal nomor 1 saja 

dan belum dapat dikerjakan dengan lengkap masih 

kurang dalam menuliskan hasil maksimal dan 

keuntungan maksimalnya. Pada pertemuan ketiga 

ini suasana kelas dapat dikategorikan dengan 

kondusif. Siswa tepat waktu dalam menghadiri 

kelas penelitian, siswa sudah tidak ada yang 

diperingatkan karena mencontek temannya dan 

penelitian berjalan dengan lancar. Pada pertemuan 

ketiga ini, observer memberikan catatan atau saran 

kepada peneliti yaitu sebaiknya guru lebih 

memperhatikan siswa dengan bertanya 
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(interaktif) ketika siswa mengerjakan soal. 

Penilaian observer dapat dilihat pada lembar 

observasi yang berada pasa Lampiran. Dalam 

tahapan bekerja mandiri ini, siswa dilatih untuk 

memperdalam pemahaman materinya dan 

mengembangkan cara belajar yang efektif untuk 

dirinya. 

Tahapan model pembelajaran kumon yang 

terakhir yaitu pekerjaan rumah. Diakhir waktu 

pada setiap pertemuan sebelum siswa 

meninggalkan kelas penelitian, peneliti 

memberikan pekerjaan rumah guna mendukung 

siswa belajar kembali dan merangsang 

pemahaman siswa terhadap materi program 

linear. Hasil pekerjaan rumah diserahkan kepada 

peneliti pada awal waktu pertemuan berikutnya. 

Siswa aktif maupun pasif berorganisasi dapat 

mengerjakan pekerjaan rumah dengan lengkap 

dan benar dikarenakan siswa dapat membuka 

catatan dan latihan soal yang sudah dipelajarinya. 

Hasil pekerjaan rumah dapat dilihat pada 

Lampiran. 
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Aktif 

Berorganisasi 

Subjek penelitian untuk kemampuan 

pemahaman konsep siswa aktif berorganisasi 

adalah subjek SA-10 dan SA-12. Subjek SA-10 dan 

SA-12 termasuk ke dalam siswa yang aktif 

berorganisasi dikarenakan memenuhi indikator 

siswa aktif berorganisasi, diantaranya yaitu 

memiliki tingkat kehadiran dalam pertemuan 

organisasinya yang tinggi, mempunyai jabatan di 

organisasinya, berani memberikan kritik dan saran 

di dalam organisasinya, mempunyai motivasi 

dalam mengikuti organisasi, mengenal dan dikenal 

oleh berbagai pihak yang ada di lingkungan 

sekolah, sering berkomunikasi dan berdiskusi 

dengan teman mengenai urusan organisasi, 

bersedia berkorban untuk organisasinya serta 

menyukai tantangan dan pengalaman baru. 

Penelitian dimulai dengan penerapan model 

pembelajaran kumon yang dilaksanakan dalam 

tiga pertemuan, setelah dilaksanakan penerapan 

model pembelajaran kumon baru diadakan tes 

pemahaman konsep siswa. 
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Pada pertemuan pertama, subjek SA-10 dan 

SA-12 dapat memenuhi indikator memahami 

konsep program linear dua variabel dengan 

kategori kurang. Hal ini terlihat dari hasil 

pengerjaan soal level 1, level 2 dan level 3. Subjek 

SA-10 dan SA-12 mengerjakan dengan benar 

walaupun belum dapat mengerjakan soal nomor 3 

pada level 3 dikarenakan waktu pengerjaan yang 

telah habis. Dalam mengerjakan soal level 2, baik 

subjek SA-10 maupun subjek SA-12 masih 

kesulitan dalam mengarsir daerah penyelesaian. 

Pada pertemuan kedua, subjek SA-10 dan 

SA-12 dapat memenuhi indikator mengubah 

masalah kontekstual ke dalam bentuk program 

linear. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal 

level 4, level 5 dan level 6. Subjek SA-10 dan SA-12 

dapat mengerjakan dengan lengkap dan benar 

walaupun dalam pengerjaannya subjek SA-10 dan 

SA-12 masih terdapat kesalahan, sehingga harus 

melakukan pengulangan mengerjakan soal 

tersebut untuk menjadi benar. Pada pertemuan 

kedua ini, subjek SA-10 dan SA-12 mengalami 

kesulitan pada siswa tidak dapat menentukan 

permisalan variabel dan siswa tidak dapat 
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menentukan model matematika. Dari kesulitan 

yang dialami, didapati bahwa subjek SA-10 dan SA-

12 mengalami peningkan minat belajar 

matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian Widia 

Fahrilianti & Info (2019) bahwa peningkatan minat 

belajar terlihat dari setelah pembelajaran kumon 

diterapkan. 

Selanjutnya pada pertemuan ketiga, subjek 

SA-10 dan SA-12 belum dapat memenuhi indikator 

menyelesaikan masalah program linear dengan 

menggunakan berbagai metode. Subjek SA-10 

dapat mengerjakan soal level 7 denga lengkap dan 

benar namun soal level 8 dan level 9 belum dapat 

dikerjakan hingga waktu pengerjaan selesai. 

Sedangkan subjek SA-12 dapat mengerjakan soal 

level 7 dengan lengkap namun masih salah dalam 

hasilnya, subjek SA-12 juga belum dapat 

mengerjakan soal level 8 dan level 9 hinggal waktu 

pengerjaan selesai. setelah penerapan model 

pembelajaran kumon dilaksanakan, selanjutnya 

yaitu tes pemahaman konsep siswa. 

Dalam tes pemahaman konsep, subjek SA-10 

dapat memenuhi indikator pemahaman konsep 

pertama yaitu mampu menyatakan ulang sebuah 



 

308 
 

konsep yang dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari 

subjek SA-10 dalam menjawab soal nomor 1 

dengan lengkap dan benar. Subjek SA-10 juga 

memenuhi indikator pemahaman konsep kedua 

yaitu mampu mengkategorikan objek sesuai 

dengan kategori yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat 

dalam mengerjakan soal nomor 2, subjek SA-10 

dapat memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan dengan lengkap dan benar. Pada 

indikator ketiga, subjek SA-10 belum mampu 

menyajikan suatu konsep dalam representasi 

matematis. Ia dapat menyebutkan apa saja yang 

diketahui dalam soal, namun tidak dapat 

menuliskan model matematikanya. Pada indikator 

keempat, subjek SA-10 tidak mampu menerapkan 

algoritma yang tepat. ia hanya menuliskan model 

matematikanya saja dan saat wawancara subjek 

SA-10 juga masih kesulitan dalam menjelaskan 

tahapan mengerjakan soal nomor 4. Subjek SA-10 

dapat memenuhi indikator pemahaman konsep 

kelima, namun dengan kategori kurang. Subjek SA-

10 menjawab soal nomor 5 dengan lengkap tetapi 

kurang benar dikarenakan salah menjawab pada 

point a, namun dapat menjawab point b dengan 
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benar yaitu dapat mengaitkan antara konsep satu 

dengan lainnya. 

Selanjutnya adalah pembahasan tes 

pemahaman konsep subjek SA-12. Pada indikator 

pemahaman konsep pertama, subjek SA-12 tidak 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang 

dipelajari. Ia menjawab soal nomor 1 dengan 

lengkap tetapi jawabannya masih salah. Pada 

indikator pemahaman konsep kedua, subjek SA-12 

mampu mengkategorikan objek sesuai dengan 

kategori yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dalam 

mengerjakan soal nomor 2, subjek SA-12 dapat 

memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan dengan lengkap dan benar. 

Selanjutnya, subjek SA-12 dapat memenuhi 

indikator pemahaman konsep ketiga, yaitu mampu 

menyajikan suatu konsep dalam representasi 

matematis namun dengan kategori kurang. Hal ini 

dapat dilihat dalam mengerjakan soal nomor 3, 

subjek SA-12 dapat menjawab dengan lengkap 

dalam menyebutkan informasi yang terdapat pada 

soal dan dapat menuliskan model matematikanya, 

namun hasil akhirnya masih salah dikarenakan 

subjek SA-12 belum mengubah satuan berat dari 
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kilogram seharusnya dijadikan ke satuan gram dan 

masih salah dalam rumus keuntungannya. Subjek 

SA-10 tidak mampu memenuhi indikator keempat, 

subjek SA-12 tidak mampu menerapkan algoritma 

yang tepat. ia mengerjakan dengan tahapan yang 

salah dan saat wawancara subjek SA-12 juga 

kesulitan dalam menjelaskan tahapan 

mengerjakan soal nomor 4. Pada soal nomor 5, 

subjek SA-12 mengerjakan soal dengan lengkap, 

namun pada point a jawabannya salah dan jawaban 

point b benar. Hal ini membuktikan bahwa subjek 

SA-12 memenuhi indikator kelima yaitu mampu 

mengaitkan antara konsep satu dengan lainnya 

namun dengan kategori kurang. 

Dari hasil penerapan model pembelajaran 

kumon pada pertemuan pertama hingga 

pertemuan ketiga dan hasil dari tes pemahaman 

konsep siswa, didapati kesulitan siswa dalam 

memahami materi program linear diantaranya 

yaitu: masalah menerjemahkan program linear ke 

sistem pertidaksamaan, mengarsir daerah 

penyelesaian, siswa tidak dapat menentukan 

permisalan variabel. Hal ini sesuai dengan 

peneitian Tangkin & Dethan (2022) dalam 
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penelitian tersebut terdapat beberapa masalah 

yang berkaitan dengan materi program linear, 

masalah yang ditemukan menunjukkan ciri-ciri 

masalah yang berkaitan dengan pemahaman 

konsep. Misalnya, masalah dalam menerjemahkan 

program linear ke dalam sistem pertidaksamaan 

linear, mengarsir daerah penyelesaian, dan 

menentukan titik potong pada diagram Cartesius.  

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pasif 

Berorganisasi 

Subjek penelitian untuk kemampuan 

pemahaman konsep siswa pasif berorganisasi 

adalah subjek SP-20 dan SP-27. Subjek SP-20 dan 

SP-27 termasuk ke dalam siswa yang pasif 

berorganisasi dikarenakan tidak ada satupun yang 

memenuhi indikator siswa aktif berorganisasi. 

Penelitian dimulai dengan penerapan model 

pembelajaran kumon yang dilaksanakan dalam 

tiga pertemuan, setelah dilaksanakan penerapan 

model pembelajaran kumon baru diadakan tes 

pemahaman konsep siswa. 

Pada pertemuan pertama, subjek SP-20 dan 

SP-27 dapat memenuhi indikator memahami 

konsep program linear dua variabel dengan 
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kategori kurang. Hal ini terlihat dari hasil 

pengerjaan soal level 1, level 2 dan level 3. Subjek 

SP-20 dan SP-27 mengerjakan dengan benar 

walaupun dalam mengerjakan soal nomor 3 pada 

level 3 masih terdapat kesalahan jawaban dan 

tidak dapat mengerjakan ulang dikarenakan waktu 

pengerjaan yang telah habis. Subjek SP-27 

mengalami kurang teliti dalam mengerjakan soal 

level 2, sedangkan subjek SP-20 mengalami kurang 

teliti dalam mengerjakan soal level 1 dan 

mengalami kesulitan dalam mengarsir daerah 

penyelesaian soal level 2. Dalam mengerjakan soal 

level 3, baik subjek SP-27 maupun SP-20 masih 

kesulitan dalam mengarsir daerah penyelesaian. 

Pada pertemuan kedua, subjek SP-27 dan SP-

20 dapat memenuhi indikator mengubah masalah 

kontekstual ke dalam bentuk program linear. Hal 

ini terlihat dari hasil pengerjaan soal level 4, level 5 

dan level 6. Subjek SP-27 dan SP-20 dapat 

mengerjakan dengan lengkap dan benar walaupun 

dalam pengerjaannya subjek SP-27 dan SP-20 

masih terdapat kesalahan, sehingga harus 

melakukan pengulangan mengerjakan soal 

tersebut untuk menjadi benar. Pada pertemuan 
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kedua ini, SP-27 dan SP-20 mengalami kesulitan 

pada siswa tidak dapat menentukan permisalan 

variabel dan siswa tidak dapat menentukan model 

matematika. Dari kesulitan yang dialami, didapati 

bahwa subjek SP-27 dan SP-20 mengalami 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

peningkan minat belajar matematika. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Usmandi & Agita, 2021) 

menyatakan bahwa kemampuanipemecahan 

masalah matematika siswa setelah diterapkan 

metode pembelajaran kumon dalam pembelajaran 

matematika lebih baik daripada sebelum 

diterapkan metode pembelajaran kumon, siswa 

diberikan kesempatan untukimenyelesaikan 

masalah kontekstual denganicaranyaisendiri 

berdasarkanipengalamanidanipengetahuaniawal 

yangidimilikiioleh siswa. 

Selanjutnya pada pertemuan ketiga, SP-27 

dan SP-20 belum dapat memenuhi indikator 

menyelesaikan masalah program linear dengan 

menggunakan berbagai metode. Subjek SP-27 

dapat mengerjakan soal level 7 dan level 8 dengan 

lengkap dan benar namun soal level 9 subjek SP-27 

mengerjakan kurang lengkap dan belum dapat 
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dikerjakan ulang hingga waktu pengerjaan selesai. 

Sedangkan subjek SP-20 hanya dapat mengerjakan 

soal level 7 saja. Subjek SP-20mengerjakan soal 

level 7 dengan lengkap namun masih salah dalam 

hasilnya, subjek SP-20 juga belum dapat 

mengerjakan soal level 8 dan level 9 hinggal waktu 

pengerjaan selesai. setelah penerapan model 

pembelajaran kumon dilaksanakan, selanjutnya 

yaitu tes pemahaman konsep siswa. 

Dalam tes pemahaman konsep, subjek SP-27 

dapat memenuhi indikator pemahaman konsep 

pertama yaitu mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep yang dipelajari namun dalam kategori 

kurang. Hal ini dapat dilihat dari subjek SP-27 

dalam menjawab soal nomor 1 dengan lengkap 

namun jawabannya ada yang salah. Subjek SP-27 

memenuhi indikator pemahaman konsep kedua 

yaitu mampu mengkategorikan objek sesuai 

dengan kategori yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat 

dalam mengerjakan soal nomor 2, subjek SP-27 

dapat memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan dengan lengkap dan benar. Pada 

indikator ketiga, subjek SP-27 mampu menyajikan 

suatu konsep dalam representasi matematis. ia 
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dapat menyebutkan apa saja yang diketahui dalam 

soal dan dapat menuliskan model matematikanya 

secara lengkap dan benar. Pada indikator keempat, 

subjek SP-27 mampu menerapkan algoritma yang 

tepat. ia mengerjakan dengan tahapan pengerjan 

secara lengkap dan benar, mulai dari menuliskan 

model matematikanya kemudian mencari titik 

potong, selanjutnya menggambarkan daerah 

penyelesaian, menentukan titik penyelesaian dan 

mendapatkan hasil. Saat wawancara subjek SP-27 

juga dapat menjelaskan tahapan mengerjakan soal 

nomor 4. Selanjutnya subjek SP-27 dapat 

memenuhi indikator pemahaman konsep kelima, 

yaitu dapat mengaitkan antara konsep satu dengan 

lainnya. Subjek SP-27 menjawab soal nomor 5 pada 

point a dan b dengan lengkap dan benar. 

Selanjutnya adalah pembahasan tes 

pemahaman konsep subjek SP-20. Pada indikator 

pemahaman konsep pertama, subjek SP-20 tidak 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang 

dipelajari. ia menjawab soal nomor 1 dengan 

lengkap tetapi jawabannya masih salah. Pada 

indikator pemahaman konsep kedua, subjek SP-20 

mampu mengkategorikan objek sesuai dengan 
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kategori yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dalam 

mengerjakan soal nomor 2, subjek SP-20 dapat 

memberikan contoh persamaan dan 

pertidaksamaan dengan lengkap dan benar. 

Selanjutnya, subjek SP-20 tidak dapat memenuhi 

indikator pemahaman konsep ketiga. Hal ini dapat 

dilihat dalam mengerjakan soal nomor 3, subjek 

SP-20 tidak dapat menjawab dengan lengkap 

dalam menyebutkan informasi yang terdapat pada 

soal dan hanya menuliskan model matematikanya, 

namun hasil akhirnya masih salah dikarenakan 

subjek SA-12 belum mengubah satuan berat dari 

kilogram seharusnya dijadikan ke satuan gram. 

Subjek SP-20 juga tidak mampu memenuhi 

indikator keempat, subjek SP-20 tidak mampu 

menerapkan algoritma yang tepat. ia mengerjakan 

dengan tahapan yang salah dan saat wawancara 

subjek SP-20 juga kesulitan dalam menjelaskan 

tahapan mengerjakan soal nomor 4. Pada soal 

nomor 5, subjek SP-20 mengerjakan soal dengan 

lengkap, namun pada point a maupun point b 

jawabannya masih salah. Hal ini membuktikan 

bahwa subjek SP-20 tidak memenuhi indikator 
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kelima yaitu tidak mampu mengaitkan antara 

konsep satu dengan lainnya. 

Dari hasil penerapan model pembelajaran 

kumon pada pertemuan pertama hingga 

pertemuan ketiga dan hasil dari tes pemahaman 

konsep siswa, didapati hambatan siswa dalam 

memahami materi program linear diantaranya 

yaitu: siswa tidak dapat menentukan model 

matematika, siswa tidak mengetahui titik potong 

pada masalah program linear dan siswa tidak dapat 

menyelesaikan daerah penyelesaian. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Widia Fahrilianti & Info (2019) 

yang menunjukkan bahwa hambatan belajar siswa 

pada materi program linear yaitu siswa tidak dapat 

menentukan pemisalan variabel, siswa tidak dapat 

menentukan model matematika, siswa tidak 

mengetahui titik potong pada masalah program 

linear, siswa tidak dapat menyelesaikan daerah 

penyelesaian dan siswa tidak mengetahui tahapan-

tahapan pengerjaan aplikasi atau soal cerita 

program linear. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Model Pembelajaran Kumon Pada Materi 

Program Linear Kelas XI Terhadap Siswa Aktif Dan 

Pasif Berorganisasi”, dengan indikator pemahaman 

konsep yang dikemukakan oleh kilpatrick 

sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Siswa aktif berorganisasi mempunyai kesamaan 

dalam pemahaman konsep materi program linear, 

yaitu kurang mampu dalam kemampuan 

pemahaman konsep materi program linear. Hal ini 

ditunjukkan dengan tidak mampunya siswa aktif 

berorganisasi subjek SA-10 dalam menunjukkan 

indikator pemahaman konsep ketiga dan keempat, 

model pembelajaran kumon membantu SA-10 

untuk mengingat kembali pertidaksamaan, 

membantu untuk menentukan penyelesaian dari 

suatu pertidaksamaan linear dan membantu 

mengaitkan antar konsep materi matematika. 

Sedangkan siswa aktif berorganisasi subjek SP-12 

tidak mampu menunjukkan indikator pemahaman 
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konsep pertama dan ketiga, model pembelajaran 

kumon membantu SA-12 untuk menentukan 

penyelesaian dari suatu pertidaksamaan linear, 

mengkategorika objek dan membantu mengaitkan 

antar konsep materi matematika. 

2. Siswa pasif berorganisasi mempunyai perbedaan 

yang sangat signifikan dalam pemahaman konsep 

materi program linear, yaitu memiliki pemahaman 

konsep materi program linear yang baik dan 

memiliki pemahaman konsep materi program 

linear yang buruk. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

subjek SP-27 dapat memenuhi 4 indikator dengan 

sempurna dan hanya 1 indikator saja yang kurang, 

model pembelajaran kumon membantu SP-27 

untuk mengingat kembali pertidaksamaan, 

membantu menentukan penyelesaian dari suatu 

pertidaksamaan linear, membantu merancang 

pertidaksamaan dari masalah kontekstual, 

merancang sistem pertidaksamaan dari masalah 

kontekstual dan merancang model matematika 

dari masalah kontekstual. Sedangkan subjek SP-20 

hanya dapat memenuhi 1 dan masih tergolong 

kurang, model pembelajaran kumon membantu 

SP-20 untuk mengingat kembali pertidaksamaan. 



 

320 
 

B. Saran 

Selaras dengan data hasil penelitian, saran 

peneliti bagi beberapa pihak adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan mempelajari materi yang 

sudah diajarkan agar tidak melupakan materi 

dan dapat menjaga pemahaman konsepnya. 

b. Siswa diharapkan dalam belajar matematika 

tidak dengan menghafal rumus, tetapi dengan 

cara latihan soal. Dengan begitu pemahaman 

konsep siswa akan terbangun secara 

perlahan. 

c. Siswa diharapkan dalam menyelesaikan 

masalah dilakukan secara terstruktur dengan 

langkah-langkah yang lengkap mulai dari 

diketahui hingga jawaban ditemukan. Dengan 

begitu pemahaman konsep siswa akan 

terbangun mengikuti proses pemecahan 

suatu masalah secara otomatis. 

2. Bagi Guru 

Dalam pembelajaran disekolah, sebaiknya guru 

menciptakan pembelajaran yang menarik. Selain 

itu juga diharapkan guru memberikan soal latihan 

dengan bentuk lembar kerja siswa bukan hanya 
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soal saja, supaya siswa dapat terbangun 

pemahaman konsep materi yang sedang diajarkan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

kemampuan pemahaman konsep untuk 

menemukan model pembelajaran yang cocok 

untuk membangun dan meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dikarenakan 

setiap generasi ataupun sekolah pasti 

memerlukan model pembelajaran yang berbeda 

dan tidak bisa disamakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 

 



 

328 
 

Lampiran 2 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 RPP Kumon Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN 1 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Kota Semarang 

Kelas / Semester : XI / 1 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi   : Program Linear 

Waktu   : 90 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong-

royong, cinta damai, responsive dan aktif) dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

factual, konseptual, procedural berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dan humaniora dengan wawasan 
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kemanusiaan serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah dan menyaji dalam ranah konkret dan 

abstrak terkait pengembangan diri yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Menjelaskan 

program linear dua 

variabel dan metode 

penyelesaiannya 

dengan 

menggunakan 

masalah kontekstual 

3.2.1 Memahami 

konsep program 

linear dua variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui pembelajaran Kumon peserta didik dengan 

percaya diri dan kritis dapat: 

1. Mengetahui konsep program linear dua variabel 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pertidaksamaan linear satu variabel 

2. Pertidaksamaan linear dua variabel 

3. Sistem pertidaksamaan linear dua variabel 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran: 

Pendekatan Pembelajaran : Organisasional 

Model Pembelajaran  : Kumon 

Metode Pembelajaran  : Mengerjakan LKS 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

Media  : Lembar kerja siswa (LKS) 

Alat  : Papan tulis, Spidol dan Penghapus 

G. Sumber Belajar 

1. Buku LKS Mata Pelajaran Matematika untuk 

SMA/MA Kelas XI Semeter 1 

2. Buku Reverensi yang relevan 

H. Langkah-Langkah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Menghadiri Kelas 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam dan 

membimbing siswa 

untuk berdo’a 

5 Menit 
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sebelum pelajaran 

dimulai 

2. Guru melakukan 

Presensi peserta 

didik 

 

 

Inti Mendukung  

Belajar Mandiri 

3. Perkenalan guru 

dan siswa 

4. Guru memberikan 

intruksi dan 

pengarahan 

mengenai model 

pembelajaran 

kumon 

5. Guru memberikan 

lembar kerja level 1 

kepada peserta 

didik 

 

Bekerja Mandiri 

80 Menit 
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6. Peserta didik 

mengamati dan 

mengerjakan 

lembar kerja secara 

mandiri 

7. Peserta didik 

mengumpulkan 

lembar kerja yang 

telah dikerjakan 

8. Guru mengoreksi 

lembar kerja 

peserta didik 

9. Guru memberikan 

lembar kerja level 

selanjutnya (level 2 

hingga level 3) jika 

peserta didik dapat 

menjawab level 

sebelumnya tanpa 

ada kesalahan 

10. Peserta didik 

mengamati dan 

mengerjakan 
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lembar kerja secara 

mandiri 

11. Peserta didik 

mengumpulkan 

lembar kerja yang 

telah dikerjakan 

12. Guru mengoreksi 

lembar kerja 

peserta didik 

Penutup Pekerjaan Rumah 

13. Guru memberikan 

lembar pekerjaan 

rumah 

14. Guru meminta 

untuk peserta didik 

agar mempelajari 

sub materi 

selanjutnya 

15. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam 

5 Menit 
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Semarang,   2022 

Mengetahui,    

Guru Pengampu  Kepala Sekolah 

 

 

Sukri    H. Tasimin, S.Ag, M.SI  

NIP.    NIP. 196811182000031001 
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Lampiran 1 

KISI KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

Level 

Soal 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Level 1 Mengingat kembali pertidaksamaan Uraian 

Level 2 Menentukan penyelesaian dari 

suatu pertidaksamaan linear 

Level 3 Menentukan penyelesaian dari 

suatu sistem pertidaksamaan linear 
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Lampiran 2  

Lembar Kerja Siswa 

Level 1 

(Pertemuan 1) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Mengingat kembali pertidaksamaan 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Di antara bentuk berikut, manakah yang merupakan 

persamaan? 

a. 6𝑝 + 9 = 5𝑝 

b. 5𝑝 − 7 > 9 

c. 6𝑎𝑏 − 𝑏 = 10 

d. 3𝑥 + 𝑦 ≤ 25 

Jawaban: 

Yang merupakan persamaan adalah 

……………….. dan ………………… 

Alasannya: 

……………………………………………………………………

…….. 
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2. Di antara bentuk berikut, manakah yang merupakan 

pertidaksamaan? 

a. 
4𝑥

6
−
2

3
𝑥 = 0 

b. 3𝑥 + 𝑦 ≥ 6 

c. 
3

2
𝑥 − 5𝑦 < 12 

d. 10 − 4𝑎𝑏 = 24 

Jawaban: 

Yang merupakan pertidaksamaan adalah 

……………….. dan ………………… 

Alasannya: 

……………………………………………………………………

……… 

3. Buatlan 3 contoh dari pertidaksaman linear ! 

Jawab:  

4. Jelaskan arti dari simbol “<” , “>” , “≤” dan “≥” beserta 

contohnya! 

Jawab: 
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Level 2 

(Pertemuan 1) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Menentukan penyelesaian dari suatu 

pertidaksamaan linear 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Tentukan Penyelesaian dari pertidaksamaan linear 

3𝑥 − 11 ≥ 5𝑥 + 9 dan gambarkan hasilnya pada garis 

bilangan! 

Jawaban: 

3𝑥 − 11 ≥ 5𝑥 + 9  

↔ 3𝑥 − … ≥ … + … 

↔   …  ≥ …  

↔   𝑥 ≤ … 

↔   𝑥 ≤ … 

Jadi penyelesaiannya adalah 𝑥 ≤ … 

Gambar: 

 

 

 

 

 

10 
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2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 

pertidaksamaan linear −5 ≤ 4𝑥 + 3 < 15 dan 

gambarkan hasilnya pada garis bilangan! 

Jawaban: 

−5 ≤ 4𝑥 + 3     dan     4𝑥 + 3 < 15 

↔ -5 - ..… ≤ 4𝑥          ↔ 4𝑥 < ….. - ..… 

↔ …… ≤ …..                 ↔ …..< ….. 

↔ ….. ≤ 𝑥                     ↔ 𝑥 < ….. 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {𝑥| − 2 ≤ 𝑥 <

3} 

Gambar: 

3. Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan linear  

𝑥−1

2
>

𝑥+3

5
 ! 

Jawaban: 

𝑥−1

2
>

𝑥+3

5
  

↔ … . . (𝑥 − 1) > 2(…… . ) 

↔ ……………….>…………….. 

↔ … 𝑥 − … 𝑥 > … + … 

↔ 3𝑥 > … 

↔ 𝑥 > … 

Jadi penyelesaiannya adalah 𝑥 > …. 

 

 



 

341 
 

4. Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 

linear 8𝑥 + 4𝑦 ≥ 16 

Jawaban: 

8𝑥 + 4𝑦 ≥ 16  

Mencari nilai 𝑥 : 

𝑦 = 0 maka 8𝑥 + … = 16 

  8𝑥 = 16 

  𝑥 = … 

𝑥 = 2 

Mencari nilai 𝑦 : 

𝑥 = 0 maka ….. +4𝑦 = 16 

  4𝑦 = 16 

  𝑦 = … 

  𝑦 = … 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 2 , … } 

5. Gambarkan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan 

3𝑥 + 𝑦 ≥ 6 

Jawaban: 

3𝑥 + 𝑦 ≥ 6  

Mencari nilai 𝑥 : 

𝑦 = 0 maka 3𝑥 + … = 6 

  3𝑥 = 6 

  𝑥 = … 

𝑥 = … 
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Mencari nilai 𝑦 : 

𝑥 = 0 maka ….. +𝑦 = 6 

  𝑦 = 6 

  𝑦 = … 

Jadi didapati titik { … , 0} dan {0 , … } 

Gambar: 
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Level 3 

(Pertemuan 1) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Menentukan penyelesaian dari suatu 

sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan 

{

4𝑥 + 𝑦 ≥ 8
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

Jawab: 

a. Mengubah dari pertidaksmaan menjadi persamaan: 

 4𝑥 + 𝑦 ≥ 8                 

 4𝑥 + 𝑦…8  

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu X dan Y 

 4𝑥 + 𝑦…8         

  Dapat ditulis dalam tabel:   

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 … ( 0 , … ) 

… 0 … 

Gambar garis:    
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c. Daerah penyelesaian 𝑥 ≥ 0 terletak sebelah kanan 

garis 𝑥 = 0 

 Gambar garis: 

 

d. Daerah penyelesaian 𝑦 ≥ 0 terletak dibagian atas 

garis 𝑦 = 0 

 Gambar garis: 

 

Jadi gambar daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan nya adalah  

2. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan 

{

𝑥 + 𝑦 ≥ 5
2𝑥 + 3𝑦 > 12

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

Jawab: 

a. Mengubah dari pertidaksmaan menjadi persamaan: 

 𝑥 + 𝑦 ≥ 5                       2𝑥 + 3𝑦 > 12 

 𝑥 + 𝑦…5   2𝑥 + 3𝑦…12 

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu X dan Y 

 𝑥 + 𝑦…5        2𝑥 +

3𝑦…12 

  Dapat ditulis dalam tabel:      Dapat 

ditulis dalam tabel: 
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𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦)  𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 … ( 0 , … 

) 

… … ( … , … 

) 

… 0 ( … , 0 

) 

… … ( … , 0 

) 

Gambar garis:     Gambar garis: 

 

 

 

c. Daerah penyelesaian 𝑥 ≥ 0 terletak sebelah kanan 

garis 𝑥 = 0 

 Gambar garis: 

 

d. Daerah penyelesaian 𝑦 ≥ 0 terletak dibagian atas 

garis 𝑦 = 0 

 Gambar garis: 

 

 

 

 

Jadi gambar daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan nya adalah  
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3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Sistem pertidaksamaan linear dari daerah 

penyelesaian yang diarsir adalah… 

Jawab: 

a. Mencari pertidaksamaan 1 

diketahui garis potong 1 berada di titik (… , … ) 

dan ( … , … ) 

𝑥

…
+

𝑦

…
= 1  

↔
…………………………..

…………………………….
= 1  

↔ ……………………… = ……. 

↔ ……………………… = ……. 

Jadi pertidaksamaan 1 adalah ……………… ≤ …. 

b. Mencari pertidaksamaan 2 

diketahui garis potong 2 berada di titik (… , … ) 

dan ( … , … ) 

𝑥

…
+

𝑦

…
= 1  

↔
…………………………..

…………………………….
= 1  

↔ ……………………… = ……. 

Y 

6 

2 15 

-4 

X 
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↔ ……………………… = ……. 

Jadi pertidaksamaan 2 adalah ……………… ≤ …. 

c. Daerah penyelesaian terletak sebelah kanan garis 

𝑥 = 0, maka pertidaksamaannya …… 

d. Daerah penyelesaian terletak di bagian atas garis 

𝑦 = 0, maka pertidaksamaannya …… 

e. Jadi sistem pertidaksamaan dari gambar diatas 

adalah 

{

………… . .
………… . .
𝑥 …0
𝑦…0

  

 

4. Tentukan sistem pertidaksamaan dari himpunan 

penyelesaian dalam gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

a. Mencari pertidaksamaan 1 

diketahui garis potong 1 berada di titik (… , … ) 

dan ( … , … ) 

𝑥

…
+

𝑦

…
= 1  

-3 

Y 

X 

2 

4 

2 6 O 

9 
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↔
…………………………..

…………………………….
= 1  

↔ ……………………… = ……. 

↔ ……………………… = ……. 

Jadi pertidaksamaan 1 adalah …………………. 

b. Mencari pertidaksamaan 2 

diketahui garis potong 2 berada di titik (… , … ) 

dan ( … , … ) 

𝑥

…
+

𝑦

…
= 1  

↔
…………………………..

…………………………….
= 1  

↔ ……………………… = ……. 

↔ ……………………… = ……. 

Jadi pertidaksamaan 2 adalah …………………. 

c. Mencari pertidaksamaan 3 

diketahui garis potong 3 berada di titik (… , … ) 

dan ( … , … ) 

𝑥

…
+

𝑦

…
= 1  

↔
…………………………..

…………………………….
= 1  

↔ ……………………… = ……. 

↔ ……………………… = ……. 

Jadi pertidaksamaan 1 adalah ……………… …. 

 

d. Daerah penyelesaian terletak sebelah kanan garis 

𝑥 = 0, maka pertidaksamaannya …… 
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e. Daerah penyelesaian terletak di bagian atas garis 

𝑦 = 0, maka pertidaksamaannya …… 

f. Jadi sistem pertidaksamaan dari gambar diatas 

adalah 

{
 
 

 
 
………… . .
………… . .
………… . .
𝑥 …0
𝑦…0

  

 

5. Gambarkan daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan 

{
𝑥 − 3𝑦 ≥ 6
−5 ≤ 𝑦 ≤ 0
−1 ≤ 𝑥 ≤ 4

  

Jawaban: 
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Kunci Jawaban LKS 

Level 1 

1. Di antara bentuk berikut, manakah yang merupakan 

persamaan? 

e. 6𝑝 + 9 = 5𝑝 

f. 5𝑝 − 7 > 9 

g. 6𝑎𝑏 − 𝑏 = 10 

h. 3𝑥 + 𝑦 ≤ 25 

Jawaban: 

Yang merupakan persamaan adalah (6𝑝 + 9 =

5𝑝) dan (6𝑎𝑏 − 𝑏 = 10) 

 

2. Di antara bentuk berikut, manakah yang merupakan 

pertidaksamaan? 

e. 
4𝑥

6
−
2

3
𝑥 = 0 

f. 3𝑥 + 𝑦 ≥ 6 

g. 
3

2
𝑥 − 5𝑦 < 12 

h. 10 − 4𝑎𝑏 = 24 

Jawaban: 

Yang merupakan pertidaksamaan adalah (3𝑥 +

𝑦 ≥ 6) dan (
3

2
𝑥 − 5𝑦 < 12) 

 

 

 



 

351 
 

Level 2 

1. Tentukan Penyelesaian dari pertidaksamaan linear 

3𝑥 − 11 ≥ 5𝑥 + 9 dan gambarkan hasilnya pada garis 

bilangan! 

Jawaban: 

3𝑥 − 11 ≥ 5𝑥 + 9  

↔ 3𝑥 − 5𝑥 ≥ 9 + 11 

↔       −2𝑥  ≥ 20 

↔   𝑥 ≤ 
20

2
 

↔   𝑥 ≤ 10 

Jadi penyelesaiannya adalah 𝑥 ≤ 10 

Gambar: 

 

 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 

pertidaksamaan linear −5 ≤ 4𝑥 + 3 < 15 dan 

gambarkan hasilnya pada garis bilangan! 

Jawaban: 

−5 ≤ 4𝑥 + 3     dan     4𝑥 + 3 < 15 

↔  −5− 3 ≤ 4𝑥          ↔ 4𝑥 < 15 − 3 

↔           -8 ≤ 4𝑥           ↔ 4𝑥 < 12 

↔           
−8

4
 ≤ 𝑥             ↔ 𝑥 < 

12

4
 

↔          -2 ≤ 𝑥              ↔ 𝑥 < 3 

10 
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Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {𝑥| − 2 ≤ 𝑥 <

3} 

Gambar: 

 

 

 

 

3. Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan linear  

𝑥−1

2
>

𝑥+3

5
 ! 

Jawaban: 

𝑥−1

2
>

𝑥+3

5
  

↔  5 (𝑥 − 1) > 2 (𝑥 + 3)  

↔       5𝑥 − 5 > 2𝑥 + 6 

↔  5 𝑥 − 2 𝑥 > 6 + 5 

↔ 3𝑥 > 11 

↔ 𝑥 > 
11

3
 

Jadi penyelesaiannya adalah 𝑥 > 
11

3
 

 

4. Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 

linear 8𝑥 + 4𝑦 ≥ 16 

Jawaban: 

 

 

-2 3 
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8𝑥 + 4𝑦 ≥ 16  

Mencari nilai 𝑥 : 

𝑦 = 0 maka 8𝑥 + 4(0) = 16 

                      8𝑥 = 16 

                                𝑥 = 
16

8
 

                 𝑥 = 2 

Mencari nilai 𝑦 : 

𝑥 = 0 maka 8(0) +4𝑦 = 16 

                4𝑦 = 16 

                    𝑦 = 
16

4
 

                    𝑦 = 4 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 2 , 4 } 

 

5. Gambarkan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan 

3𝑥 + 𝑦 ≥ 6 

Jawaban: 

3𝑥 + 𝑦 ≥ 6  

Mencari nilai 𝑥 : 

𝑦 = 0 maka 3𝑥 + (0) = 6 

  3𝑥 = 6 

  𝑥 = 
6

3
 

𝑥 = 2 
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Mencari nilai 𝑦 : 

𝑥 = 0 maka 3(0) +𝑦 = 6 

                 𝑦 = 6  

Jadi didapati titik { 2 , 0} dan {0 , 6} 

Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

O 6 
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Level 3 

1. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan 

{
4𝑥 + 𝑦 ≥ 8
𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

Jawab: 

a. Mengubah dari pertidaksmaan menjadi persamaan: 

 4𝑥 + 𝑦 ≥ 8                 

 4𝑥 + 𝑦 = 8  

 

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu X dan Y 

 4𝑥 + 𝑦 = 8         

   Dapat ditulis dalam tabel:   

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 2 ( 0 , 2 ) 

8 0 (8 , 0 ) 

 

  Ambil titik uji, misal titik (0,0) sehingga  

 4𝑥 + 𝑦 ≥ 8 

  4(0)+0 ≥8 

             0 ≥  8  (salah) 

Karena hasil salah maka titik (0,0) bukan 

daerah penyelesaian sehingga daerah 

penyelesaian berada diatas garis 4𝑥 + 𝑦 = 8 
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Gambar garis:    

 

 

 

 

 

 

c. Daerah penyelesaian 𝑥 ≥ 0 terletak sebelah kanan 

garis 𝑥 = 0 

 Gambar garis: 

 

 

 

 

 

d. Daerah penyelesaian 𝑦 ≥ 0 terletak dibagian atas 

garis 𝑦 = 0 

 Gambar garis: 

 

 

 

 

 

Y 

X 

2 

O 8 

Y 

X 

Y 

X 
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Jadi gambar daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan nya adalah  

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan 

{

𝑥 + 𝑦 ≥ 5
2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

Jawab: 

 

a. Mengubah dari pertidaksmaan menjadi persamaan: 

 𝑥 + 𝑦 ≥ 5                       2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 

 𝑥 + 𝑦 = 5              2𝑥 + 3𝑦 = 12 

 

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu X dan Y 

 𝑥 + 𝑦 = 5     2𝑥 + 3𝑦 = 12 

 

 

 

Y 

2 

X O 8 
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  Dapat ditulis dalam tabel:   

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦)  𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 5 ( 0 , 5 

) 

0 4 ( 0 , 4 ) 

5 0 ( 5 , 0 

) 

6 0 ( 6 , 0 ) 

 

Ambil titik uji, misal titik (0,0) sehingga  

 𝑥 + 𝑦 ≥ 5   2𝑥 + 3𝑦 ≥ 12 

    0+0 ≥ 5  2(0)+3(0) ≥ 12 

       0  ≥  5  (salah)    0   ≥ 12 (salah) 

Karena hasil salah maka titik (0,0) bukan daerah 

penyelesaian sehingga daerah penyelesaian berada 

diatas garis 𝑥 + 𝑦 = 5 dan 2𝑥 + 3𝑦 = 12 

Gambar garis:     Gambar garis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

5 

Y 

X 

4 

6 

Y 

X 
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c. Daerah penyelesaian 𝑥 ≥ 0 terletak sebelah kanan 

garis 𝑥 = 0 

 Gambar garis: 

 

 

 

 

 

d. Daerah penyelesaian 𝑦 ≥ 0 terletak dibagian atas 

garis 𝑦 = 0 

 Gambar garis: 

 

 

 

 

 

Jadi gambar daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan nya adalah  

 

 

 

 

 

 

Y 

X 

Y 

X 

Y 

X O 

5 

4 

6 5 
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3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Sistem pertidaksamaan linear dari daerah 

penyelesaian yang diarsir adalah… 

Jawab: 

a. Mencari pertidaksamaan 1 

diketahui garis potong 1 berada di titik (0 , 6 ) dan 

( 15 , 0 ) 

𝑥

15
+
𝑦

6
= 1  

↔      
6𝑥+15𝑦

90
= 1  

↔ 6𝑥 + 15𝑦 = 90 

↔    2𝑥 + 5𝑦 = 30 

Ambil titik uji daerah penyelesaian, misal titik 

(1,3) sehingga  

2𝑥 + 5𝑦 = 30  

2(1)+5(3) … 30 

     2 + 15 … 30 

            17 … 30 

 

Y 

6 

2 15 

-4 

X 
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Karena 17 lebih kecil dari 30 

Jadi pertidaksamaan 1 adalah 2𝑥 + 5𝑦 ≤ 30 

 

b. Mencari pertidaksamaan 2 

diketahui garis potong 2 berada di titik (0 , -4 ) 

dan ( 2 , 0 ) 

𝑥

2
+

𝑦

−4
= 1  

↔      
−4𝑥+2𝑦

−8
= 1  

↔ −4𝑥 + 2𝑦 = −8 

↔   −2𝑥 + 𝑦 = −4 

Ambil titik uji daerah penyelesaian, misal titik 

(1,3) sehingga  

−2𝑥 + 𝑦 = −4  

-2(1) + (3) … -4 

     -2 + 3    … -4 

            1    … -4 

Karena 1 lebih besar dari -4 

Jadi pertidaksamaan 2 adalah −2𝑥 + 𝑦 ≥ −4  

 

c. Daerah penyelesaian terletak sebelah kanan garis 

𝑥 = 0, maka pertidaksamaannya 𝑥 ≥ 0 

 

d. Daerah penyelesaian terletak di bagian atas garis 

𝑦 = 0, maka pertidaksamaannya 𝑦 ≥ 0 
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e. Jadi sistem pertidaksamaan dari gambar diatas 

adalah 

{

2𝑥 + 5𝑦 ≤ 30
−2𝑥 + 𝑦 ≥ −4

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

 

4. Tentukan sistem pertidaksamaan dari himpunan 

penyelesaian dalam gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

a. Mencari pertidaksamaan 1 

diketahui garis potong 1 berada di titik (0 , 2 ) dan 

( 2 , 0 ) 

𝑥

2
+
𝑦

2
= 1  

↔     
2𝑥+2𝑦

4
= 1  

↔ 2𝑥 + 2𝑦 = 4 

↔       𝑥 + 𝑦 = 2  

 

Y 

X 

2 

-3 

4 

2 6 O 

9 
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Ambil titik uji daerah penyelesaian, misal titik 

(3,3) sehingga  

𝑥 + 𝑦 = 2  

(3) + (3) … 2 

         6    … 2 

Karena 6 lebih besar dari 2 

Jadi pertidaksamaan 1 adalah 𝑥 + 𝑦 ≥ 2 

 

b. Mencari pertidaksamaan 2 

diketahui garis potong 2 berada di titik (0 , 9 ) dan 

( 6 , 0 ) 

𝑥

6
+
𝑦

9
= 1  

↔
9𝑥+6𝑦

54
= 1  

↔ 9𝑥 + 6𝑦 = 54 

↔ 3𝑥 + 2𝑦 = 18 

Ambil titik uji daerah penyelesaian, misal titik 

(3,3) sehingga  

3𝑥 + 2𝑦 = 18  

3(3) + 2(3) … 18 

 

         9 + 6   … 18 

          15      … 18 

Karena 15 lebih kecil dari 18 

Jadi pertidaksamaan 2 adalah 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 18 
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c. Mencari pertidaksamaan 3 

diketahui garis potong 3 berada di titik (0 , 4 ) dan 

( -3 , 0 ) 

𝑥

−3
+
𝑦

4
= 1  

↔     
4𝑥−3𝑦

−12
= 1  

↔ 4𝑥 − 3𝑦 = −12 

Ambil titik uji daerah penyelesaian, misal titik 

(3,3) sehingga  

4𝑥 − 3𝑦 = −12  

4(3) + 3(3) … -12 

      12 + 9   … -12 

          21      … -12 

Karena 21 lebih besar dari -12 

Jadi pertidaksamaan 3 adalah 4𝑥 − 3𝑦 ≥ −12 

 

d. Daerah penyelesaian terletak sebelah kanan garis 

𝑥 = 0, maka pertidaksamaannya 𝑥 ≥ 0 

 

e. Daerah penyelesaian terletak di bagian atas garis 

𝑦 = 0, maka pertidaksamaannya 𝑦 ≥ 0 
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f. Jadi sistem pertidaksamaan dari gambar diatas 

adalah 

{
 
 

 
 

𝑥 + 𝑦 ≥ 2
3𝑥 + 2𝑦 ≤ 18
4𝑥 − 3𝑦 ≥ −12

𝑥 ≥ 0
𝑦 ≥ 0

  

 

5. Gambarkan daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan 

{
𝑥 − 3𝑦 ≥ 6
−5 ≤ 𝑦 ≤ 0
−1 ≤ 𝑥 ≤ 4

  

Jawaban: 

a. Mengubah dari pertidaksmaan menjadi 

persamaan: 

 𝑥 − 3𝑦 ≥ 6    −5 ≤ 𝑦       𝑦 ≤ 0     𝑥 ≤ 4     −1 ≤ 𝑥 

 𝑥 − 3𝑦 = 6    −5 = 𝑦     𝑦 = 0      𝑥 = 4     −1 = 𝑥 

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu X 

dan Y 

 𝑥 − 3𝑦 = 6         

  Dapat ditulis dalam tabel:    

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 -2 ( 0 , -2 ) 

6 0 ( 6 , 0 ) 
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  Ambil titik uji, misal titik (0,0) sehingga  

 𝑥 − 3𝑦 ≥ 6 

  4(0)+0 ≥6 

             0 ≥  6  (salah) 

 

Karena hasil salah maka titik (0,0) bukan daerah 

penyelesaian sehingga daerah penyelesaian berada 

dibawah garis 𝑥 − 3𝑦 = 6 

Gambar garis:    

   

 

 

 

 

 

c. Daerah penyelesaian 𝑥 ≤ 4  

 Gambar garis: 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

X 
O 

6 

-2 

Y 

4 X 
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d. Daerah penyelesaian −1 ≤ 𝑥 

 Gambar garis: 

 

 

 

 

 

e. Daerah penyelesaian 𝑦 ≤ 0 

Gambar garis: 

 

 

 

 

f. Daerah penyelesaian −5 ≤ 𝑦 

Gambar garis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

X -1 

Y 

X 

Y 

-5 

X 
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Jadi gambar daerah penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan nya adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

X 
4 6 

-5 

-2 

-1 
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Lampiran 4 RPP Kumon Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN 2 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Kota Semarang 

Kelas / Semester : XI / 1 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Materi   : Program Linear 

Waktu   : 90 Menit  

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong-

royong, cinta damai, responsive dan aktif) dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

factual, konseptual, procedural berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dan humaniora dengan wawasan 
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kemanusiaan serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah dan menyaji dalam ranah konkret dan 

abstrak terkait pengembangan diri yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menjelaskan 

program linear 

dua variabel dan 

metode 

penyelesaiannya 

dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual 

3.2.2 Mengubah 

masalah 

kontekstual ke 

dalam bentuk 

program linear 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui pembelajaran Kumon peserta didik dengan 

percaya diri dan kritis dapat: 

1. Dapat mengubah masalah kontekstual dalam 

bentuk model matematika 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pertidaksamaan linear 

2. Sistem pertidaksaman linear dua variabel 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran: 

Pendekatan Pembelajaran : Organisasional 

Model Pembelajaran  : Kumon 

Metode Pembelajaran  : Mengerjakan LKS 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

Media  : Lembar kerja siswa (LKS) 

Alat  : Papan tulis, Spidol dan Penghapus 

G. Sumber Belajar 

1. Buku LKS Mata Pelajaran Matematika untuk 

SMA/MA Kelas XI Semeter 1 

2. Buku Reverensi yang relevan 
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H. Langkah-Langkah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Menghadiri Kelas 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam dan 

membimbing siswa 

untuk berdo’a 

sebelum pelajaran 

dimulai 

2. Guru melakukan 

Presensi peserta 

didik 

 

 

5 Menit 

Inti Mendukung 

Belajar Mandiri 

3. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

pekerjaan rumah 

4. Guru memberikan 

lembar kerja level 4 

80 Menit 



 

373 
 

kepada peserta 

didik 

 

Bekerja Mandiri 

5. Peserta didik 

mengamati dan 

mengerjakan 

lembar kerja secara 

mandiri 

6. Guru mengoreksi 

pekerjaan rumah 

peserta didik 

7. Peserta didik 

mengumpulkan 

lembar kerja yang 

telah dikerjakan 

8. Guru mengoreksi 

lembar kerja 

peserta didik 

9. Guru memberikan 

lembar kerja level 

selanjutnya (level 5 

hingga level 6) jika 

peserta didik dapat 



 

374 
 

menjawab level 

sebelumnya tanpa 

ada kesalahan 

10. Peserta didik 

mengamati dan 

mengerjakan 

lembar kerja secara 

mandiri 

11. Peserta didik 

mengumpulkan 

lembar kerja yang 

telah dikerjakan 

12. Guru mengoreksi 

lembar kerja 

peserta didik 

Penutup Pekerjaan Rumah 

13. Guru memberikan 

lembar pekerjaan 

rumah 

14. Guru meminta 

untuk peserta didik 

agar mempelajari 

sub materi 

selanjutnya 

5 Menit 
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15. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam 

Semarang,   2022 

Mengetahui,    

Guru Pengampu  Kepala Sekolah 

 

 

Sukri    H. Tasimin, S.Ag, M.SI  

NIP.    NIP. 196811182000031001 
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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

Level 

Soal 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Level 4 Merancang pertidaksamaan dari 

masalah kontekstual 

Uraian 

Level 5 Merancang sistem pertidaksamaan 

dari masalah kontekstual 

Level 6 Merancang model matematika dari 

masalah kontekstual 
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Lampiran 2 

Lembar Kerja Siswa 

Level 4 

(Pertemuan 2) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Merancang pertidaksamaan dari masalah 

kontekstual 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Apa yang dimaksud dengan variabel, koefisien dan 

konstanta? 

Jawaban: 

Variabel adalah ……. yang belum diketahui nilai 

pastinya 

Koefisien adalah ………….. di depan ………. 

Konstanta adalah bilangan pengganti dari Variabel 

yang membuat kalimat terbuka bernilai benar atau 

salah. 

2. Umur budi dan iwan masing-masing (5𝑥 − 2) dan (2𝑥 +

4). Jika umur budi lebih dari umur iwan, maka tentukan 

pertidaksamaannya! 

Penyelesaian: 

 Umur budi lebih dari umur iwan  

 Kata “lebih dari” menggunakan tanda/simbol ….. 

     (5𝑥 − 2)  …  ……………….... 

Jadi pertidaksamaannya adalah …………………… 
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3. Rumah ibu susi dibangun diatas tanah berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 20 m dan lebarnya (6𝑦 − 1) m. 

Jika luas tanah ibu susi tidak kurang dari 100 𝑚2, buatlah 

pertidaksamaannya! 

Penyelesaian: 

Diketahui:  Panjang: ….. m 

  Lebar : ……… m 

Luas = 𝑝 x 𝑙 

 = ….. x …… 

 = …………... 

 

 Luas tanah ibu susi kurang dari 100 𝑚2 

Kata “tidak kurang dari” menggunakan tanda/simbol 

….. 

 ………………..  …..  ……… 

maka pertidaksamaannya  ……………………. 

 

4. Berat badan paman kurang 4kg dari 2 kali berat badan 

indra. Jumlah berat badan mereka kurang dari 96kg. 

Tentukan pertidaksamaannya! 

Penyelesaian:  

 

Misal:  Berat badan indra = 𝑥 kg 

maka berat paman = (….. - 4)kg 
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Jumlah berat paman dan indra kurang dari 96 

             …….. + ……….. < 96 

                          …………………. < 96  

Jadi, pertidaksamaannya adalah …………….. 

 

5. Sebuah truk bermuatan semangka dan melon. Berat 

muatan melon kurang 200 kg dari muatan semangka. 

Truk tersebut tidak boleh membawa muatan melebihi 

9 ton. Jika berat muatan semangka adalah 𝑥 kg, buatlah 

model pertidaksamaannya! 

Penyelesaian: 

Diketehui:  berat muatan semangka : 𝑥 kg 

  berat muatan melon  : ……….. 

kg 

Truk tidak boleh membawa muatan melebihi 9 ton, 

berarti muatan tidak boleh lebih dari …….  atau boleh 

sama dengan ……….. 

9 ton = ………. kg 

Sehingga:  

muatan semangka + muatan melon ≤ …….. 

………………………. + …………………….. ≤ ……….  

Jadi pertidaksamaannya adalah ………………….. 
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Level 5 

(Pertemuan 2) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Merancang sistem pertidaksamaan dari 

masalah kontekstual 

Nama   :  

Kelas   :  

1. Eka akan pergi kepasar membeli manga dan salak 

untuk acara arisan dirumah. Jika eka membawa tas 

dengan kapasitas 15 kg. Bagaimanakah sistem 

pertidaksamaannya? 

Penyelesaian: 

a. Misal: Mangga : …….. 

   Salak  : …….. 

b. Diketahui: Kapasitas tas: ….. 

c. Sistem pertidaksamaannya …………………….. 

 

2. Fahrul dan amir sedang berwisata ke kota tua 

semarang, mereka akan menyewa becak mini untuk 

mengitari tempat wisata tersebut. Jika peraturan yang 

tertera dibecak bertuliskan maksimal berat muatan 

105kg, Bagaimanakah sistiem pertidaksamaannya? 

Penyelesaian: 
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a. Misal: ………………………………… 

…………………………………. 

b. Diketahui: ………………………….. 

c. Sistem pertidaksamaannya …………………….. 

  

3. Seorang pengusaha meubel mempunyai persediaan 

papan kayu sebanyak 360 lembar untuk dibuat lemari 

dan meja. Bahan yang diperlukan untuk membuat 

sebuah lemari adalah 20 lembar papan dan meja 

membutuhkan 8 lembar papan. Bagaimanakah sistem 

pertidaksamaannya? 

Penyelesaian: 

a. Diketahui: Persediaan papan kayu : 

20      lembar 

  Bahan lemari   : ……..   

lembar 

Bahan meja   : ……...   

lembar 

 Lemari Meja Persediaa

n 

Bahan …………… ……………… 360 

 

b. Misal: Lemari : 𝑥 

Meja : ….. 
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Karena bahan tidak boleh melebihi persediaan 

tetapi boleh pas atau sama dengan persediaan 

maka menggunakan simbol ( ≤ ). Dan bahan 

tidak mungkin negatif maka berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 

𝑦 ≥ 0. 

 

c. Maka model sistem pertidaksamaan 

matematikanya adalah 

 ………..  + …………. …  ……… 
𝑥 ≥ 0  
𝑦 ≥ 0  

 
4. Seorang sopir truk akan membawa paket A dan paket 

B dari kota Semarang menuju Ungaran. Berat paket A 

adalah 30kg dan berat paket B adalah 15kg. Jika beban 

maksimal yang dapat dibawa truk adalah 1 Ton. 

Bagaimana sistem pertidaksamaan? 

Penyelesaian: 

a. Diketahui: Berat Paket A : ……… kg 

 Berat Paket B  : 15 kg 

Beban max truk : ……. Ton = ……. kg 
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 Paket A Paket 

B 

Beban max 

Truk 

Berat …………………… 15 ……………………. 

 

b. Misal: Paket A = …. 

   Paket B = ….. 

Karena berat tidak boleh melebihi max yang 

diangkut truk tetapi boleh pas atau sama 

dengan berat yang diangkut truk maka 

menggunakan simbol ( … ). Dan beban tidak 

mungkin negatif maka berlaku …….. dan ……. 

 

c. Maka model sistem pertidaksamaan 

matematikanya adalah  

……..  + ……. …  ……… 

Disederhanakan menjadi: 

…………  +  …………  …  ………. 
𝑥 ≥ 0  
….. … …. 

 

5. Seorang pengusaha konveksi akan membuat dua 

macam baju, yaitu baju model I dan model II. Baju 

model I membutuhkan 2 m katun dan 1 m tessa. Baju 

model II membutuhkan 1,5 m katun dan 1,5 m tessa. 

Pengusaha tersebut mempunyai persediaan kain katun 
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300 m dan kain tessa 200 m. Jika banyak baju model I 

adalah 𝑥 dan baju model II adalah 𝑦, maka sistem 

pertidaksamaan adalah … 

Penyelesaian: 

a. Diketahui: Bahan baju model I 

  Katun : 2 m 

  Tessa : ………. m 

Bahan baju model II 

Katun : ……. m 

Tessa : ……. m 

Persediaan Katun: ….. m 

Persediaan Tessa: 200 m 

 Baju I Baju II Persediaan 

Katu

n 

2 …………………

….. 

………………

……. 

Tess

a 

………………

….. 

…………………

…. 

200 

 

b. Misal: …………… 

……………… 

Karena bahan tidak boleh melebihi persediaan 

tetapi boleh pas atau sama dengan persediaan 

maka menggunakan simbol ( … ). Dan bahan 
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tidak mungkin negatif maka berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 

….. … ….. . 

c. Maka model sistem pertidaksamaan 

matematikanya adalah 

 ………..  + …………. …  ……… 

………..  + …………. …  ……… 

….. … ..… 

….. … ..… 
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Level 6 

(Pertemuan 2) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Merancang model matematika dari masalah 

kontekstual 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Seorang pedagang buah mempunyai modal sebesar 

Rp.1.800.000,00 untuk membeli buah jenis A dan jenis 

B. Harga buah jenis A perkilogram Rp.80.000,00 dan 

harga buah jenis B perkilogram Rp.20.000,00. Tokonya 

hanya dapat memuat 60 buah jenis A dan jenis B. 

Keuntungan dari penjualan 1 kg buah jenis A 

Rp.10.000,00 dan 1 kg buah jenis B Rp.2.500,00. 

Tentukan model matematika dari persoalan tersebut!  

Penyelesaian: 

Diketahui: Modal pedagang : ………. 

  Harga modal buah A : ………. 

  Harga modal buah B : ………. 

Kapasitas toko: ………. buah 

 

Keuntungan buah A: Rp.10.000,00 

Keuntungan buah B: ………. 
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Misal: 

Buah A = 𝑥 

Buah B = 𝑦 

 Buah A Buah B Persediaan 

Modal 80.000 ………………

…….. 

………………

……. 

Kapasi

tas 

toko 

……………

…….. 

𝑦 ………………

….. 

 

 

Maka model matematikanya adalah 

80.000𝑥  + …………. ≤  ……..…   ↔ (disederhanakan) 

………..  + …………. …  ……… 

………..  + …………. …  ……… 

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) = 10.000𝑥 + ………. 𝑦  

 

2. Sebuah pabrik furniture memproduksi dua jenis 

produk yaitu meja dan kursi yang harus diproses 

melalui perakitan dan finishing. Proses perakitan 

memerlukan waktu 48 jam kerja dan proses finishing 

membutuhkan 64 jam kerja. Untuk menghasilkan satu 
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meja dibutuhkan 2 jam perakitan dan 3 jam finishing, 

sedangkan satu kursi dibutuhkan 4 jam perakitan dan 

2 jam finishing. Keuntungan untuk tiap meja 

Rp.100.000,00 dan tiap kursi Rp.150.000,00. Buatlah 

model matematika dari persoalan berikut! 

Penyelesaian: 

Diketahui: Persediaan: 

  Waktu perakitan : 48 jam 

  Finishing  : …. jam 

 

Meja: 

Perakitan: … jam 

Finishing : … jam 

 

Kursi: 

Perakitan: 4 jam 

Finishing : … jam 

 

Keuntungan meja: Rp.100.000,00 

Keuntungan kursi: ………. 
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Misal: 

Meja = … 

Kursi = 𝑦 

 Meja Kursi Persediaan 

Perakit

an 

2 ………………

…….. 

………………

……. 

Finishi

ng 

……………

…….. 

2 64 

Maka model matematikanya adalah 

 ………..  + …………. …  ……… 

………..  + …………. ≤  ……… 

….. … ….. 

….. … ….. 

𝑓(𝑥, 𝑦) = ………. 𝑥 + ………. 𝑦  

 

3. Sepatu harga belinya Rp.80.000,00 dijual dengan harga 

Rp.90.000,00. Tas harga belinya Rp.50.000,00 dijual 

dengan harga Rp.58.000,00. Penjual mempunyai modal 

Rp.4.000.000,00 dan kiosnya hanya dapat menampung 

paling banyak 60 buah. Buatlah model matematika dari 

permasalahan tersebut! 

Penyelesaian: 
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Diketahui: Modal penjual: ………. 

  Harga sepatu : ………. 

  Harga tas : ………. 

Kapasitas kios: ………. buah 

 

Keuntungan sepatu : Rp.90.000 - 

……….. = ………… 

Keuntungan tas : ……………  -  

……….  =  …………. 

Misal: 

Sepatu = … 

Tas  = … 

 Sepatu Tas Persediaan 

Modal ………………

….. 

……………

…. 

………………

……. 

Kapasit

as kios 

𝑥 𝑦 ………………

….. 

Maka model matematikanya adalah 

 ………..  + …………. …  ……… ↔ (disederhanakan) ………..  

+ …………. …  ……… 

………..  + …………. …  ……… 

….. … ….. 

….. … ….. 

𝑓(𝑥, 𝑦) = ……….. 𝑥 +  …………… 𝑦  
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4. Suatu perusahaan merencanakan membuat apartemen 

yang mampu menampung 480 orang. Banyak 

apartemen yang akan dibangun tidak lebih dari 100 

buah. Ada dua jenis apartemen yang akan disewakan. 

Tipe I mampu menampung 6 orang dan tipe II 

menampung 8 orang. Biaya sewa per bulan apartemen 

tipe I Rp.300.000,00 dan tipe II Rp.800.000,00. Buatlah 

model matematika dari maslah tersebut dengan 

penyelesaian seperti nomor sebelumnya! 

 

5. Seorang pedagang beras akan mengangkut 50 ton 

beras dari Gudang ke tokonya. Untuk mengangkut 

keperlun tersebut, ia menyewa dua kendaraan yaitu 

truk dan pikap. Dalam sekali jalan, satu truk dapat 

mengangkut 5 ton beras, dan pikap dapat mengangkut 

3 ton beras. Untuk sekali jalan biaya sewa truk adalah 

Rp.100.000,00 sedangkan pikap Rp.75.000,00. Dengan 

cara sewa seperti ini, pedagang beras harus menyewa 

kendaraan itu sekurang-kurangnya 12 kendaraan. 

Tentukan model matematika dari maslah tersebut 

dengan penyelesaian seperti nomor sebelumnya! 
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Kunci Jawaban LKS 

Level 4 

1. Apa yang dimaksud dengan variabel, koefisien dan 

konstanta? 

Jawaban: 

Variabel adalah bilangan yang belum diketahui nilai 

pastinya 

Koefisien adalah bilangan di depan variabel 

Konstanta adalah bilangan pengganti dari variabel 

yang membuat kalimat terbuka bernilai benar atau 

salah. 

 

2. Umur budi dan iwan masing-masing (5𝑥 − 2) dan 

(2𝑥 + 4). Jika umur budi lebih dari umur iwan, maka 

tentukan pertidaksamaannya! 

Penyelesaian: 

 Umur budi lebih dari umur iwan  

     (5𝑥 − 2) > (2𝑥 + 4) 

Jadi pertidaksamaannya adalah  (5𝑥 − 2) > (2𝑥 + 4) 

 

3. Rumah ibu susi dibangun diatas tanah berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 20 m dan lebarnya 

(6𝑦 − 1) m. Jika luas tanah ibu susi tidak kurang dari 

100 𝑚2, buatlah pertidaksamaannya! 

Penyelesaian: 
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Diketahui:  Panjang: 20 m 

  Lebar : (6𝑦 − 1) m 

Luas = 𝑝 x 𝑙 

 = 20 x (6𝑦 − 1) 

 = 120𝑦 − 20 

 

 Luas tanah ibu susi tidak kurang dari 100 𝑚2 

 120𝑦 − 20 ≥ 100 

maka pertidaksamaannya  120𝑦 − 20 ≥ 100 

 

4. Berat badan paman kurang 4kg dari 2 kali berat badan 

indra. Jumlah berat badan mereka kurang dari 96kg. 

Tentukan model matematikanya! 

Penyelesaian:  

Misal:  Berat badan indra = 𝑥 kg 

maka berat paman = (2𝑥 − 4) kg 

 

Jumlah berat badan paman dan indra 

kurang dari 96 

             𝑥 + (2𝑥 − 4)< 96 

                                      3𝑥 − 4 < 96  

Jadi, model matematikanya adalah 3𝑥 − 4 < 96 
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5. Sebuah truk bermuatan semangka dan melon. Berat 

muatan melon kurang 200 kg dari muatan semangka. 

Truk tersebut tidak boleh membawa muatan melebihi 

9 ton. Jika berat muatan semangka adalah 𝑥 kg, buatlah 

model pertidaksamaannya! 

Penyelesaian: 

Diketehui:  berat muatan semangka : 𝑥 kg 

  berat muatan melon  : 𝑥 −

200 kg 

Truk tidak boleh membawa muatan melebihi 9 ton, 

berarti muatan tidak boleh lebih dari 9 ton atau boleh 

sama dengan 9 ton 

9 ton = 9000 kg 

Sehingga:  

muatan semangka + muatan melon ≤ 9000 

𝑥 + (𝑥 − 200) ≤ 9000  

  Jadi pertidaksamaannya adalah    𝑥 + (𝑥 − 200) ≤ 

9000  
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Level 5 

1. Eka akan pergi kepasar membeli manga dan salak 

untuk acara arisan dirumah. Jika eka membawa tas 

dengan kapasitas 15 kg. Bagaimanakah sistem 

pertidaksamaannya? 

Penyelesaian: 

a. Misal: Mangga : 𝑥 

   Salak  : 𝑦 

b. Diketahui: Kapasitas tas: 15 kg 

c. Sistem pertidaksamaannya 𝑥 + 𝑦 ≤ 15 

 

2. Fahrul dan amir sedang berwisata ke kota tua 

semarang, mereka akan menyewa becak mini untuk 

mengitari tempat wisata tersebut. Jika peraturan yang 

tertera dibecak bertuliskan maksimal berat muatan 

105kg, Bagaimanakah sistiem pertidaksamaannya? 

Penyelesaian: 

a. Misal: Fahrul : 𝑥 

Amir : 𝑦 

b. Diketahui: kapasitas muatan becak: 105kg 

c. Sistem pertidaksamaannya 𝑥 + 𝑦 ≤ 105 
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3. Seorang pengusaha konveksi akan membuat dua 

macam baju, yaitu baju model I dan model II. Baju 

model I membutuhkan 2 m katun dan 1 m tessa. Baju 

model II membutuhkan 1,5 m katun dan 1,5 m tessa. 

Pengusaha tersebut mempunyai persediaan kain katun 

300 m dan kain tessa 200 m. Jika banyak baju model I 

adalah 𝑥 dan baju model II adalah 𝑦, maka model 

matematikanya adalah … 

Penyelesaian: 

 

a. Diketahui: Bahan baju model I 

  Katun : 2 m 

  Tessa : 1 m 

 

Bahan baju model II 

Katun : 1,5 m 

Tessa : 1,5 m 

 

Persediaan Katun: 300 m 

Persediaan Tessa: 200 m 

 

b. Misal: 

Baju model I = 𝑥 

Baju model II = 𝑦 
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 Baju I Baju II Persediaan 

Katun 2 1,5 300 

Tessa 1 1,5 200 

 

Karena bahan tidak boleh melebihi persediaan 

tetapi boleh pas atau sama dengan persediaan 

maka menggunakan simbol ( ≤ ). Dan bahan tidak 

mungkin negatif maka berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. 

 

c. Maka model matematikanya adalah 

 2𝑥 + 1,5𝑦 ≤ 300 

𝑥 + 1,5𝑦 ≤ 200  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

 

4. Ibu akan membuat dua jenis roti, yaitu roti jenis A dan 

jenis B. Roti jenis A memerlukan 150 gram tepung dan 

50 gram mentega. Roti jenis B memerlukan 75 gram 

tepung dan 75 gram mentega. Banyak tepung yang 

tersedia 2,25 kg, sedangkan banyak mentega yang 

tersedia 1,25 kg. Jika 𝑥 menyatakan banyak roti jenis A, 

dan 𝑦 menyatakan banyak roti jenis B. Model 

matematika dari permasalahan tersebut adalah … 
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Penyelesaian:  

a. Diketahui:  

Bahan Roti jenis A 

  tepung  : 150 gram 

  mentega : 50 gram 

Bahan Roti jenis B 

tepung  : 75 gram 

mentega : 75 gram 

Persediaan Tepung: 2,25 kg = 2250 gram 

Persediaan Mentega: 1,25 kg = 1250 gram 

 

b. Misal: 

Roti Jenis A = 𝑥 

Roti Jenis B = 𝑦 

 A B Persediaan 

Tepung 150 75 2250 

Mentega 50 75 1250 

Karena bahan tidak boleh melebihi persediaan 

tetapi boleh pas atau sama dengan persediaan 

maka menggunakan simbol ( ≤ ). Dan bahan tidak 

mungkin negatif maka berlaku 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. 
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c. Maka model matematikanya adalah 

 150𝑥 + 75𝑦 ≤ 2250 ↔ (disederhanakan) 2𝑥 +

𝑦 ≤ 30 

50𝑥 + 75𝑦 ≤ 1250  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

 

5. Pesawat udara mempunyai 48 buah tempat duduk 

yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas A dan kelas B. 

Setiap penumpang kelas A diberi hak membawa 

barang seberat 60 kg, sedangkan penumpang kelas B 

hanya 20 kg. Kapasitas bagasi paling banyak dapat 

memuat 1.440 kg. Jika 𝑥 menyatakan banyak 

penumpang kelas A dan 𝑦 menyatakan banyaknya 

penumpang kelas B, model matematika dari 

permasalahan tersebut adalah … 

Penyelesaian: 

a. Diketahui: Tempat duduk Pesawat: 48 

buah 

 

Berat bagasi 

kelas A : 60 kg 

kelas B : 20 kg 

Kapasitas bagasi pesawat: 1.440 kg  
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b. Misal: 

Penumpang kelas A = 𝑥 

Penumpang kelas B = 𝑦 

 A B Persediaan 

Tempat 

duduk 

𝑥 𝑦 48 

Bagasi 60 20 1.440 

 

c. Maka model matematikanya adalah 

𝑥 + 𝑦 ≤ 48  

60𝑥 + 20𝑦 ≤ 1.440 ↔ (disederhanakan) 3𝑥 +

𝑦 ≤ 72 

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  
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Level 6 

1. Seorang pedagang buah mempunyai modal sebesar 

Rp.1.800.000,00 untuk membeli buah jenis A dan jenis 

B. Harga buah jenis A perkilogram Rp.80.000,00 dan 

harga buah jenis B perkilogram Rp.20.000,00. Tokonya 

hanya dapat memuat 60 buah jenis A dan jenis B. 

Keuntungan dari penjualan 1 kg buah jenis A 

Rp.10.000,00 dan 1 kg buah jenis B Rp.2.500,00. 

Tentukan model matematika dari persoalan tersebut!  

Penyelesaian: 

Diketahui: Modal pedagang : Rp.1.800.000 

  Harga modal buah A : Rp.80.000 

  Harga modal buah B : Rp.20.000 

Kapasitas toko : 60 buah 

Keuntungan buah A: Rp.10.000,00 

Keuntungan buah B: Rp.2.500 

 

Misal: 

Buah A = 𝑥 

Buah B = 𝑦 

 Buah A Buah B Persediaan 

Modal 80.000 20.000 1.800.000 

Kapasitas 

toko 

𝑥 𝑦 60 
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Maka model matematikanya adalah 

 80.000𝑥 + 20.000𝑦 ≤ 1.800.000   ↔ 

(disederhanakan) 4𝑥 + 𝑦 ≤ 90 

𝑥 + 𝑦 ≤ 60  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) = 10.000𝑥 +  2.500𝑦  

 

2. Sebuah pabrik furniture memproduksi dua jenis 

produk yaitu meja dan kursi yang harus diproses 

melalui perakitan dan finishing. Proses perakitan 

memerlukan waktu 48 jam kerja dan proses finishing 

membutuhkan 64 jam kerja. Untuk menghasilkan satu 

meja dibutuhkan 2 jam perakitan dan 3 jam finishing, 

sedangkan satu kursi dibutuhkan 4 jam perakitan dan 

2 jam finishing. Keuntungan untuk tiap meja 

Rp.100.000,00 dan tiap kursi Rp.150.000,00. Buatlah 

model matematika dari persoalan berikut! 

Penyelesaian: 

Diketahui: Persediaan: 

  Waktu perakitan : 48 jam 

  Finishing  : 64 jam 
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Meja: 

Perakitan: 2 jam 

Finishing : 3 jam 

 

Kursi: 

Perakitan: 4 jam 

Finishing : 2 jam 

 

Keuntungan meja: Rp.100.000,00 

Keuntungan kursi: Rp.150.000,00 

 

Misal: 

Meja = 𝑥 

Kursi = 𝑦 

 Meja Kursi Persediaan 

Perakitan 2 4 48 

Finishing 3 2 64 

 

Maka model matematikanya adalah 

 2𝑥 + 4𝑦 ≤ 48 ↔ (disederhanakan) 𝑥 + 2𝑦 ≤ 24 

3𝑥 + 2𝑦 ≤ 64  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) =  100.000𝑥 +  150.000𝑦  
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3. Sepatu harga belinya Rp.80.000,00 dijual dengan harga 

Rp.90.000,00. Tas harga belinya Rp.50.000,00 dijual 

dengan harga Rp.58.000,00. Penjual mempunyai modal 

Rp.4.000.000,00 dan kiosnya hanya dapat menampung 

paling banyak 60 buah. Buatlah model matematika dari 

permasalahan tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui: Modal penjual: Rp.4.000.000 

  Harga sepatu : Rp.80.000 

  Harga tas : Rp.50.000 

Kapasitas kios: 60 buah 

 

Keuntungan sepatu : Rp.90.000 – 

Rp.80.000 = Rp.10.000 

Keuntungan tas : Rp.58.000 - 

Rp.50.000  =  Rp.8.000 

 

Misal: 

Sepatu  = 𝑥 

Tas     = 𝑦 

 Sepatu Tas Persediaan 

Modal 80.000 50.000 4.000.000 

Kapasitas 

kios 

𝑥 𝑦 60 
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Maka model matematikanya adalah 

 80.000𝑥 + 50.000𝑦 ≤ 4.000.000 ↔ (disederhanakan) 

8𝑥 + 5𝑦 ≤ 400 

𝑥 + 𝑦 ≤ 60  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) =  10.000𝑥 +  8.000𝑦  

 

4. Suatu perusahaan merencanakan membuat apartemen 

yang mampu menampung 480 orang. Banyak 

apartemen yang akan dibangun tidak lebih dari 100 

buah. Ada dua jenis apartemen yang akan disewakan. 

Tipe I mampu menampung 6 orang dan tipe II 

menampung 8 orang. Biaya sewa per bulan apartemen 

tipe I Rp.300.000,00 dan tipe II Rp.800.000,00. Buatlah 

model matematika dari maslah tersebut dengan 

penyelesaian seperti nomor sebelumnya! 

Penyelesaian: 

Diketahui: Daya tampung orang: 

Kapasitas apartemen: 480 orang 

  Tipe I   : 6 orang 

  Tipe II   : 8 orang 

maksimal apartemen yang dibangun: 

100 buah 
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Biaya sewa tipe I : Rp.300.000 

Biaya sewa tipe II : Rp.800.000 

 

Misal: 

Tipe I  = 𝑥 

Tipe II = 𝑦 

 Tipe I Tipe II Persediaan 

Daya 

tampung 

6 8 480 

Bangunan 𝑥 𝑦 100 

Maka model matematikanya adalah 

 6𝑥 + 8𝑦 ≤ 480 

𝑥 + 𝑦 ≤ 100  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) =  300.000𝑥 +  800.000𝑦  

 

5. Seorang pedagang beras akan mengangkut 50 ton 

beras dari Gudang ke tokonya. Untuk mengangkut 

keperlun tersebut, ia menyewa dua kendaraan yaitu 

truk dan pikap. Dalam sekali jalan, satu truk dapat 

mengangkut 5 ton beras, dan pikap dapat mengangkut 

3 ton beras. Untuk sekali jalan biaya sewa truk adalah 

Rp.100.000,00 sedangkan pikap Rp.75.000,00. Dengan 
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cara sewa seperti ini, pedagang beras harus menyewa 

kendaraan itu sekurang-kurangnya 12 kendaraan. 

Tentukan model matematika dari maslah tersebut 

dengan penyelesaian seperti nomor sebelumnya! 

Penyelesaian: 

Diketahui: berat beras:  

  Truk : 5 ton 

  Pikap : 3 ton 

Kapasitas gudang: 50 ton 

minimal sewa 12 kendaraan 

Sewa truk : Rp.100.000 

Sewa pikap : Rp.75.000 

Misal: 

Truk  = 𝑥 

Pikap = 𝑦 

 Truk Pikap Persediaan 

Modal 5 3 50 

Kendaraan 𝑥 𝑦 12 

Maka model matematikanya adalah 

 5𝑥 + 3𝑦 ≤ 

𝑥 + 𝑦 ≥ 12  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) =  100.000𝑥 +  75.000𝑦  
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Lampiran 5 RPP Pembelajaran Kumon Pertemuan 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(Rpp) 

Pertemuan 3 

Satuan Pendidikan : Man 1 Kota Semarang 

Kelas / Semester : Xi / 1 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi   : Program Linear 

Waktu   : 90 Menit  

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati Dan Mengamalkan Ajaran Agama Yang 

Dianutnya. 

2. Mengembangkan Perilaku (Jujur, Disiplin, Tanggung 

Jawab, Peduli, Santun, Ramah Lingkungan, Gotong-

Royong, Cinta Damai, Responsive Dan Aktif) Dan 

Menunjukkan Sikap Sebagai Bagian Dari Solusi Atas 

Berbagai Permasalahan Bangsa Dalam Berinteraksi 

Secara Efektif Dengan Lingkungan Social Dan Alam 

Serta Dalam Menempatkan Diri Sebagai Cerminan 

Bangsa Dalam Pergaulan Dunia. 

3. Memahami, Menerapkan, Menganalisis Pengetahuan 

Factual, Konseptual, Procedural Berdasarkan Rasa 

Ingin Tahu Tentang Ilmu Pengetahuan, Teknologi, 

Seni, Budaya Dan Humaniora Dengan Wawasan 
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Kemanusiaan Serta Menerapkan Pengetahuan 

Procedural Pada Bidang Kajian Yang Spesifik Untuk 

Memecahkan Masalah. 

4. Mengolah Dan Menyaji Dalam Ranah Konkret Dan 

Abstrak Terkait Pengembangan Diri Yang 

Dipelajarinya Di Sekolah Secara Mandiri, Serta 

Menggunakan Metode Sesuai Kaidah Keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Menjelaskan Program 

Linear Dua Variabel 

Dan Metode 

Penyelesaiannya 

Dengan Menggunakan 

Masalah Kontekstual 

3.2.3 Menyelesaikan 

Masalah Program 

Linear Dengan 

Menggunakan Berbagai 

Metode 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui Pembelajaran Kumon Peserta Didik Dengan 

Percaya Diri Dan Kritis Dapat: 

1. Dapat Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

Program Linear Dengan Berbagai Metode 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Program Linear 

2. Model Matematika 

3. Menentukan Nilai Optimum 

4. Beberapa Kasus Daerah Penyelesaian 

E. Pendekatan, Model Dan Metode Pembelajaran: 

Pendekatan Pembelajaran : Organisasional 

Model Pembelajaran  : Kumon 

Metode Pembelajaran  : Mengerjakan Lks 

F. Media Dan Alat Pembelajaran 

Media  : Lembar Kerja Siswa (Lks) 

Alat  : Papan Tulis, Spidol Dan Penghapus 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Lks Mata Pelajaran Matematika Untuk 

Sma/Ma Kelas Xi Semeter 1 

2. Buku Reverensi Yang Relevan 

H. Langkah-Langkah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Menghadiri Kelas 

1. Guru Membuka 

Pembelajaran 

Dengan Salam Dan 

Membimbing Siswa 

5 Menit 
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Untuk Berdo’a 

Sebelum Pelajaran 

Dimulai 

2. Guru Melakukan 

Presensi Peserta 

Didik 

 

 

Inti Mendukung 

Belajar Mandiri 

3. Guru Meminta 

Peserta Didik Untuk 

Mengumpulkan 

Pekerjaan Rumah 

4. Guru Memberikan 

Lembar Kerja Level 

4 Kepada Peserta 

Didik 

 

Bekerja Mandiri 

5. Peserta Didik 

Mengamati Dan 

Mengerjakan 

80 Menit 
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Lembar Kerja 

Secara Mandiri 

6. Guru Mengoreksi 

Pekerjaan Rumah 

Peserta Didik 

7. Peserta Didik 

Mengumpulkan 

Lembar Kerja Yang 

Telah Dikerjakan 

8. Guru Mengoreksi 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

9. Guru Memberikan 

Lembar Kerja Level 

Selanjutnya (Level 5 

Hingga Level 6) Jika 

Peserta Didik Dapat 

Menjawab Level 

Sebelumnya Tanpa 

Ada Kesalahan 

10. Peserta Didik 

Mengamati Dan 

Mengerjakan 
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Lembar Kerja 

Secara Mandiri 

11. Peserta Didik 

Mengumpulkan 

Lembar Kerja Yang 

Telah Dikerjakan 

12. Guru Mengoreksi 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Penutup Pekerjaan Rumah 

13. Guru Memberikan 

Pekerjaan Rumah 

14. Guru Mengakhiri 

Pembelajaran 

Dengan Salam 

5 Menit 

Semarang,   2022 

Mengetahui,    

Guru Pengampu  Kepala Sekolah 

 

 

Sukri    H. Tasimin, S.Ag, M.Si  

Nip.    Nip. 196811182000031001 
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Lampiran 1 

Instrumen Penilaian Tes Pemahaman Konsep 

Level 

Soal 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Level 7 Menentukan Nilai Optimum 

Menggunakan Metode Uji Titik 

Sudut 

Uraian 

Level 8 Menentukan Nilai Optimum 

Menggunakan Metode Garis Selidik  

Level 9 Menentukan Nilai Optimum Model 

Matematika Dari Masalah 

Kontekstual 
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Lampiran 2 

Lembar Kerja Siswa 

Level 7 

(Pertemuan 3) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Menentukan Nilai Optimum Menggunakan 

Metode Uji Titik Sudut 

Nama   : 

Kelas   : 

 

1.  

 

 

Daerah Yang Diarsir Adalah Himpunan Penyelesaian 

Suatu Sistem Pertidaksamaan Linear. Tentukan Nilai 

Maksimum Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦! 

Jawaban: 

Diketahui:  Titik Sudut  : ( 0,9 ) ; ( 0, … ) ; ( 12 , 

0 ) ; ( … ,0) 

   Fungsi Tujuan : 𝑓(𝑥, 𝑦) = ….. + ….. 

 

Menentukan Sistem Pertidaksamaan Terlebih Dahulu: 

• Persamaan Garis Melalui Titik ( 12 , 0 ) Dan ( 0 , 

12 ): 
𝑥

12
+

𝑦

12
= 1  ↔ 12𝑥 + 12𝑦 = 144  

   ↔ …… + ….. = 12 

Ambil Titik Uji P(20 , 0) Pada Daerah Yang 

Diarsir Sehingga Diperoleh: 

 … + … = 12 

20 + 0 = 12 

X 

Y 

12 

O 

9 

18 12 
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   20 = 12 

Karena 20 > 12 (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel … + … ≥ 12. 

• Persamaan Garis Melalui Titik (18 , 0) Dan (0 , 

9): 

𝑥

…
+
𝑦

9
= 1  ↔ 9𝑥 + … 𝑦 = 162 

    ↔ 𝑥 + … 𝑦 = … 

Ambil Titik Uji P(20 , 0) Pada Daerah Yang 

Diarsir Diarsir Sehingga Diperoleh: 

      𝑥 + … = … 

20 + … (0) = … 

   … = … 

Karena … > … (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 𝑥 + … ≥ … 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Sebelah Kanan 

Sumbu Y: 𝑥 ≥ 0. 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Atas Sumbu X: 

𝑦 ≥ 0. 

Jadi, Sistem Pertidaksamaan Linear Tersebut Adalah 

… + … ≥ 12 ; 𝑥 + … ≥ … ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0. 
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Menentukan Nilai Maksimum Dari Fungsi Tujuan: 

• Titik Potong Garis … + … = 12 Dan 𝑥 + … = … 

Adalah: 

… + … = 12 

𝑥 + … = … 

    … = … 

   𝑦 = … 

Substitusikan → … + … = 12 

       ↔ … + … = …  

         ↔        … = … 

Jadi, Kedua Garis Berpotongan Di Titik ( … , … ). 

• Koordinat Titik Sudut Daerah Penyelesaian : (… , 

0) ; (… , …) ; (0 , … )  

• Nilai Fungsi Tujuan Di Titik Sudutnya 

Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦  

𝑓(18,0)       = 12 ( 18 ) + 7 ( 0 )  = … 

𝑓 (… , …) = 12 ( … ) + 7 ( … ) = … 

𝑓(0, … )    = 12 ( 0 ) + 7 ( … )   = … 

 

• Nilai Maksimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦 

Dicapainpada Titik ( … , … ) Dengan Nilai … 
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2.  

 

 

 

 

 

 

Daerah Yang Diarsir Adalah Himpunan Penyelesaian 

Suatu Sistem Pertidaksamaan Linear. Tentukan Nilai 

Maksimum Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦! 

Jawaban: 

Diketahui:  Titik Sudut  : ( 0, … ) ; ( 0, … ) ; ( … , 

0 ) ; ( … ,0) 

   Fungsi Tujuan : 𝑓(𝑥, 𝑦) = ….. + ….. 

 

Menentukan Sistem Pertidaksamaan Terlebih Dahulu: 

• Persamaan Garis Melalui Titik (9 , 0) Dan (0 , … 

): 
𝑥

9
+

𝑦

…
= 1  ↔ … 𝑥 + 9𝑦 = …  

   ↔ …… + ….. = … 

Ambil Titik Uji P(0 , 1) Pada Daerah Yang Diarsir 

Sehingga Diperoleh: 

   … 𝑥 + … 𝑦  = … 

 … (0) + … (1) = …  

      ….. = ….. 

Karena 3 … 18 (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel … + 3𝑦 ... 

18. 

 

Y 

O 

6 

5 

9 10 X 
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• Persamaan Garis Melalui Titik (… , 0) Dan (0 , 

…): 

𝑥

…
+

𝑦

…
= 1  ↔ … 𝑥 + … 𝑦 = … 

    ↔ 𝑥 + … 𝑦 = … 

Ambil Titik Uji P(0 , 0) Pada Daerah Yang Diarsir 

Diarsir Sehingga Diperoleh: 

      𝑥 + … = … 

… + … (0) = … 

   … = … 

Karena … < … (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 𝑥 + … ≤ … 

 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Sebelah Kanan 

Sumbu Y: … ≥ 0. 

 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Atas Sumbu X: 

… ≥ 0. 

Jadi, Sistem Pertidaksamaan Linear Tersebut Adalah 

 … + … ≤ 18 ; 𝑥 + … ≤ 10 ; … ≥ 0 ; … ≥ 0. 

 

 

 

 

 

 



 

420 
 

Menentukan Nilai Maksimum Dari Fungsi Tujuan: 

• Titik Potong Garis … + … = 18 Dan 𝑥 + … = 10 

Adalah: 

… + … = 18  X1  …… + ….. = … 

𝑥 + … = …   X2  …… + ….. = … 

       … = … 

      𝑦 = … 

Substitusikan → … + … = 10 

       ↔ … + … = …  

         ↔        … = … 

Jadi, Kedua Garis Berpotongan Di Titik ( … , … ). 

 

• Koordinat Titik Sudut Daerah Penyelesaian : (… , 

0) ; (… , …) ; (0 , … ) ; (0 , 0) 

 

• Nilai Fungsi Tujuan Di Titik Sudutnya 

Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦  

𝑓(… ,0)     = 8 ( … ) + 3 ( 0 )   = … 

𝑓 (… , …) = 8 ( … ) + 3 ( … ) = … 

𝑓(0, …)     = 8  ( 0 )  + 3 ( … ) = … 

𝑓(0, 0)        = 8  ( 0 )  + 3 ( 0 ) = … 

 

Nilai Maksimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦 Dicapai Pada Titik ( 

… , … ) Dengan Nilai …. 
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Level 8 

(Pertemuan 3) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Menentukan Nilai Optimum Menggunakan 

Metode Garis Selidik 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Titik-Titik A, B, C Dan D Pada Gambar Dibawah Ini 

Adalah Titik-Titik Sudut Yang Terletak Pada Daerah 

Himpunan Penyelesaian Dari Suatu Masalah Program 

Linear. Dengan Garis Selidik, Tentukan Nilai Minimum 

Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦 

 

 

 

 

  

 

 

Jawaban: 

Diketahui:   

Titik Sudut  : ( … , … ) ; ( … , … ) ; ( … , … ) ; ( … , … ) 

 Fungsi Tujuan : 𝑓(𝑥, 𝑦) = ….. + ….. 

Y 

X O 

D(4, 4) 

B(8, 2) 

C(6, 7) 

A(2, 0) 
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Fungsi Tujuan Mempunyai Bentuk 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦, 

Maka Persamaan Garis Selidiknya Adalah 7𝑥 + 5𝑦 =

𝑘. 

• Garis Selidik Melalui Titik A(2,0) → 𝑘 = 7(2) +

5(0) = 14  

• Garis Selidik Melalui Titik B( … , …) → 𝑘 = 7 ( 

… ) + 5 ( … ) = … 

• Garis Selidik Melalui Titik C( … , … ) → 𝑘 = 

……………………..  = … 

• Garis Selidik Melalui Titik D( … , … ) → 𝑘 = 

……………………..  = … 

Nilai Minimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦 Dicapai Pada Titik 

…….. Dengan Nilai ….. 

2. Tentukan Nilai Minimum Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) =

4𝑥 + 5𝑦 Yang Memenuhi Sistem Pertidaksamaan 2𝑥 +

𝑦 ≥ 10 ; 𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0 Dengan 

Menggunakan Metode Garis Selidik! 

Jawaban: 

Diketahui: Fungsi Tujuan  : 𝑓(𝑥, 𝑦) = ….. + 

….. 

Sistem Pertidaksamaan : ……………………. 

      ……………………. 

     ……….. 

     ……….. 
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Daerah Penyelesaian Dari Sistem Pertidaksamaan 

Yang Diberikan: 

• Garis 2𝑥 + 𝑦 ≥ 10  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 10 (0,10) 

5 0 (5,0) 

Memotong Sumbu X Di Titik (5,0) Dan 

Memotong Sumbu Y Di Titik (0,10). 

Daerah Yang Memenuhi 2𝑥 + 𝑦 ≥ 10 

Terletak Diatas Garis 2𝑥 + 𝑦 = 10.  

 

• Garis 𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 … (0, … ) 

… 0 ( … ,0) 

Memotong Sumbu X Di Titik ( … ,0) Dan 

Memotong Sumbu Y Di Titik (0, … ). 

Daerah Yang Memenuhi 𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 

Terletak Di Atas Garis ………………. 

 

• Daerah Yang Memenuhi 𝑥 ≥ 0 Terletak Di 

Sebelah ………. Sumbu Y Dan Yang Memenuhi 

𝑦 ≥ 0 Terletak Di ……… Sumbu X. 
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• Gambarkan Grafiknya 

 

 

 

Titik Potong Antara Garis  2𝑥 + 𝑦 = 10 Dan 

𝑥 + 3𝑦 = 15. 

2𝑥 + 𝑦 = 10  X …  ….. + ….. = … 

𝑥 + 3𝑦 = 15  X …  ….. + ….. = … 

     ….. = … 

     𝑥 = … 

   Substitusi → ……. + ……. = 10 

     ↔             𝑦 = ….. 

Jadi Melalui Titik ( … , …) 

Garis Selidik 4𝑥 + 5𝑦 = 𝑘  

• Garis Selidik Melalui Titik ( … , … ) 

𝑘 = 4 ( … ) + 5 ( … ) 

𝑘 = ……. 

 

• Garis Selidik Melalui Titik ( … , … ) 

𝑘 = 4 ( … ) + 5 ( … ) 

𝑘 = ……. 

 

• Garis Selidik Melalui Titik ( … , … ) 

𝑘 = 4 ( … ) + 5 ( … ) 

𝑘 = ……. 

Nilai Minimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 4𝑥 + 5𝑦 Dicapai Pada 

Titik ( … , … ) Dengan Nilai ……. 
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Level 9 

(Pertemuan 3) 

Materi Pokok  : Program Linear 

Indikator Soal : Menentukan Nilai Optimum Model 

Matematika Dari Masalah Kontekstual 

Nama   : 

Kelas   : 

1. Seorang Pedagang Beras Menjual Beras Jenis I Dan 

Jenis Ii. Daya Muat Kios Tidak Lebih Dari 8.000 Kg. 

Harga Pembelian Beras Jenis I Rp.7.500,00 Per Kg Dan 

Harga Pembelian Beras Jenis Ii Rp.8.000,00 Per Kg. 

Pedagang Beras Tersebut Mempunyai Modal Sebesar 

Rp.61.500.000,00. Keuntungan Tiap Kg Beras Jenis I 

Rp.300,00 Dan Jenis Ii Rp.500,00. 

a. Buatlah Model Matematika Dari Masalah 

Tersebut! 

b. Tentukan Keuntungan Maksimumnya! 

Penyelesaian: 

a. Diketahui: 

Kapasitas Kios : ……… Kg 

Harga Modal Beras I : Rp……… 

Harga Modal Beras Ii : Rp………. 

Modal Pedagang : Rp……………. 

Keuntungan Beras I : Rp……. 
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Keuntungan Beras Ii : Rp…… 

Misal: 

Beras I : ……….. 

Beras Ii: ………. 

 Beras I Beras Ii Persediaan 

Berat 

Beras 

……… ……….. ………. 

Modal ……… ………. ………… 

Model Matematikanya Adalah 

………………. 

…………………………. 

↔(Disederhanakan)…………………………..  

………. 

……….  

𝑓(𝑥, 𝑦) = ………………………. 

 

b. Menentukan Daerah Penyelesaian: 

 

• ………………… 

………………….  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 ……….. (0, … ) 

……… 0 ( … ,0) 
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• …………………….. 

……………………..  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 ……….. (0, … ) 

……… 0 ( … ,0) 

 

Gambar Daerah Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

• Titik Potong Garis 1 Dan 2 

……………… X … ↔ …………………… 

………………  X…  ↔ ….………………. 

………………………. (Eliminasi) 

……………………. 

………………………….. (Substitusi) 

………………………….. 

𝑥 = …………….. 

Didapati Titik ( … , … ) 

 

Y 

X 

8.200 

7.687,5 

8000 

8000 
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Dari Grafik Daerah Penyelesaian Diatas, Didapati Titik 

Pojok: 

(0,0) , (0, … ) , ( … , 0) , ( … , … ) 

Menentukan Nilai Maksimal: 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 300𝑥 +  500𝑦  

(0,0)   = ……………….   = 0 

(0, …)       = ………………      = 4.000.000 

( … , 0)  = ………………….. = 2.306.100 

( … , … )  = …………………. = 5.500.000 

Nilai Maksimalnya Adalah ………………….. Pada Titik 

………………….. 

Jadi Keuntungan Maksimal Menjual Beras Adalah Rp. 

………………………. 

 

2. Tempat Parkir Seluas 600 𝑚2 Hanya Mampu 

Menampung 58 Mobil Dan Bus. Setiap Mobil 

Memerlukan Tempat Seluas 6 𝑚2 Dan Bus 24 𝑚2. 

Harga Karcis Untuk Parkir Satu Mobil Rp.2.000,00 Dan 

Bus Rp.5.000,00. Berapakah Uang Parkir Yang 

Terkumpul Maksimum Jika Tempat Parkir Penuh? 

Penyelesaian: 
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Diketahui:  

Luas Parkir: ….. 𝑚2  

Luas Mobil: 6 𝑚2  

Luas Bus : ….. 𝑚2  

Daya Tampung : 58 Mobil Dan Bus 

Karcis Mobil : Rp……….. 

Karcis Bus  : Rp………. 

 

Misal: 

Mobil = …. 

Bus     = 𝑦 

 Mobil Bus Persediaan 

Luas 6 … … 

Daya 

Tampung 

… 𝑦 58 

 

Maka Model Matematikanya Adalah 

 6𝑥 +⋯𝑦 ≤ ……   ↔ (Disederhanakan) 𝑥 +⋯𝑦 ≤ ……  

𝑥 + 𝑦 ≤ 58  

….. ≥ …..  

….. … …..  

𝑓(𝑥, 𝑦) = …….. 𝑥 +  …….. 𝑦  
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Menentukan Daerah Penyelesaian: 

• 𝑥 + 4𝑦 ≤ 100    

….. +4𝑦 … ……..  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 … (0, … ) 

… 0 ( … ,0) 

 

• 𝑥 + 𝑦 ≤ 58 

…..  …  …..  =  ….. 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 … (0, … ) 

… … ( … , …) 

 

Gambar Daerah Penyelesaian: 

• Titik Potong Garis 1 Dan 2 

𝑥 + 4𝑦 = ….. 

….. … …..= 58   

… 𝑦 = ….. (Eliminasi) 

             𝑦 = ….. 

𝑥 + 4(… ) = 58 (Substitusi) 

𝑥 = ….. − …..  

𝑥 = ……. 

Didapati Titik (2, … ) 

 



 

431 
 

Dari Grafik Daerah Penyelesaian Diatas, Didapati Titik 

Pojok: 

(0,0) , (0, … ) , ( … , … ) Dan (2, … ) 

 

Menentukan Nilai Maksimal: 

𝑓(𝑥, 𝑦) = …….. 𝑥 +  …….. 𝑦  

(0, … ) = …….. (0) + …….. ( … ) = …….. 

(0,0)      = …….. (0) + ……… (0) = 0 

(… , … ) = …….. ( … ) + …… ( … ) = ……. 

(2, … )   = …….. (2) + ……… ( … )= ……… 

Nilai Maksimalnya Adalah ……………..  Pada Titik ( … , … 

) 

 

Pendapatan Maksimal Dari Lahan Parkir Adalah 

Rp…………… 

 

3. Di Atas Tanah Seluas 1 Hektar Akan Dibangun Dua Tipe 

Rumah, Yaitu Tipe A Dan B. Tiap Unit Rumah Tipe A 

Luasnya 100 𝑚2, Sedangkan Tipe B Luasnya 75 𝑚2. 

Jumlah Rumah Yang Akan Dibangun Paling Banyak 125 

Unit. Harga Jual Rumah Tipe A Adalah 

Rp.100.000.000,00 Dan Rumah Tipe B Adalah 

Rp.60.000.000,00. Supaya Pendapatan Dari Hasil 
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Penjualan Seluruh Rumah Maksimum, Maka Harus 

Dibangun Rumah Sebanyak … 

Penyelesaian: 

 

Diketahui:  

Luas Total Tanah  : 1 Hektar = …….. 𝑚2  

Luas Rumah Tipe A : ……. 𝑚2  

Luas Rumah Tipe B : 75 𝑚2  

Rumah Yang Akan Dibangun: ……. Unit 

Harga Rumah Tipe A : Rp……………….. 

Harga Rumah Tipe B : Rp………………. 

 

Misal: 

Rumah A = … 

Rumah B = … 

 Rumah 

A 

Rumah 

B 

Persediaan 

Luas … … … 

Rumah 

Dibangun 

… … … 
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Maka Model Matematikanya Adalah 

 100𝑥 + 75𝑦 ≤ 10.000   ↔  4𝑥 + … 𝑦 ≤ …… 

……………………. 

…………. 

…………. 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 100.000.000𝑥 +  60.000.000𝑦  

 

Menentukan Daerah Penyelesaian: 

• …………………… 

…………………… 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 133,3 (0;133,3) 

… 0 ( … , 0) 

 

• ………………… 

…………………  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

… … ( … , … ) 

125 0 (125,0) 
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Gambar Daerah Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

• Titik Potong Garis 1 Dan 2 

…………………. X …   4𝑥 + 3𝑦 = 400 

   𝑥 + 𝑦 = 125   X …   4𝑥 + 4𝑦 = …… 

        −𝑦 = −100 

(Eliminasi) 

                       𝑦 = …. 

……………………. (Substitusi) 

𝑥 = ……………….  

𝑥 = …………….. 

Didapati Titik ( … ,100) 

 

Dari Grafik Daerah Penyelesaian Diatas, Didapati Titik 

Pojok: 

(0,0) , (0, … ) , ( … , … ) Dan ( … ,100) 

 

 

 

125 

100 

133,3 

125 

Y 

X 
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Menentukan Nilai Maksimal: 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 100.000.000𝑥 +  60.000.000𝑦  

(0, … ) = 100.000.000 (0) + …………………….. = 

7.500.000.000 

(0,0)      = ……………………..  +  ……………………. = 0 

( … , … )  = ……………………  +  ……………………  = 

…………………….. 

( … ,100) = ……………………  +  …………………….  = 

…………………… 

Nilai Maksimalnya Adalah ……………… Pada Titik ( … , 

… ) 

 

Supaya Pendapatan Dari Hasil Penjualan Seluruh 

Rumah Maksimum, Maka Harus Dibangun Rumah 

Tipe …….. Sebanyak …….. Unit 
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Kunci Jawaban Lks 

Level 7 

1.  

 

 

Daerah Yang Diarsir Adalah Himpunan Penyelesaian 

Suatu Sistem Pertidaksamaan Linear. Tentukan Nilai 

Maksimum Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦! 

Jawaban: 

Diketahui:  Titik Sudut  : ( 0,9 ) ; ( 0, 12 ) ; ( 12 , 

0 ) ; ( 18 ,0) 

   Fungsi Tujuan : 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦 

 

Menentukan Sistem Pertidaksamaan Terlebih Dahulu: 

• Persamaan Garis Melalui Titik ( 12 , 0 ) Dan ( 0 , 

12 ): 
𝑥

12
+

𝑦

12
= 1  ↔ 12𝑥 + 12𝑦 = 144  

   ↔  𝑥 + 𝑦 = 12 

Ambil Titik Uji P(20 , 0) Pada Daerah Yang 

Diarsir Sehingga Diperoleh: 

𝑥 + 𝑦 = 12 

20 + 0 = 12 

   20 = 12 

Karena 20 > 12 (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 𝑥 + 𝑦 ≥ 12. 

 

 

 

X 

Y 

12 

O 

9 

18 12 
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• Persamaan Garis Melalui Titik (18 , 0) Dan (0 , 

9): 

𝑥

18
+
𝑦

9
= 1  ↔ 9𝑥 + 18 𝑦 = 162 

    ↔ 𝑥 + 2 𝑦 = 18 

Ambil Titik Uji P(20 , 0) Pada Daerah Yang 

Diarsir Diarsir Sehingga Diperoleh: 

      𝑥 + 2 𝑦 = 18 

20 + 2 (0) = 18 

           20 = 18 

Karena 20 > 18 (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 𝑥 + 2 𝑦 ≥ 

18 

 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Sebelah Kanan 

Sumbu Y: 𝑥 ≥ 0. 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Atas Sumbu X: 

𝑦 ≥ 0. 

Jadi, Sistem Pertidaksamaan Linear Tersebut Adalah 

𝑥 + 𝑦 ≥ 12 ; 𝑥 + 2𝑦 ≥ 18 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0. 
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Menentukan Nilai Maksimum Dari Fungsi Tujuan: 

• Titik Potong Garis 𝑥 + 𝑦 = 12 Dan 𝑥 + 2𝑦 = 18 

Adalah: 

𝑥 + 𝑦 = 12 

𝑥 + 2𝑦 = 18 

    −𝑦 = -6 

   𝑦 = 6 

Substitusikan → 𝑥 + 𝑦 = 12 

       ↔ 𝑥 + 6 = 12 

         ↔        𝑥 = 6 

Jadi, Kedua Garis Berpotongan Di Titik ( 6 , 6 ). 

 

• Koordinat Titik Sudut Daerah Penyelesaian : (18 

, 0) ; (6 , 6) ; (0 , 12 )  

 

• Nilai Fungsi Tujuan Di Titik Sudutnya 

Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦  

𝑓(18,0)       = 12 ( 18 ) + 7 ( 0 )  = 216 

𝑓 (6 , 6)        = 12 ( 6 ) + 7 ( 6 ) = 114 

𝑓(0, 12 )    = 12 ( 0 ) + 7 ( 12 )   = 84 

 

• Nilai Maksimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 12𝑥 + 7𝑦 

Dicapainpada Titik ( 18 , 0 ) Dengan Nilai 216 

 



 

439 
 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

Daerah Yang Diarsir Adalah Himpunan Penyelesaian 

Suatu Sistem Pertidaksamaan Linear. Tentukan Nilai 

Maksimum Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦! 

Jawaban: 

Diketahui:  Titik Sudut  : ( 0, 5 ) ; ( 0, 6 ) ; ( 9 , 0 

) ; ( 10 ,0) 

   Fungsi Tujuan : 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦 

 

Menentukan Sistem Pertidaksamaan Terlebih Dahulu: 

• Persamaan Garis Melalui Titik (9 , 0) Dan (0 , 6 

): 
𝑥

9
+
𝑦

6
= 1  ↔ 6 𝑥 + 9𝑦 = 54  

   ↔   2𝑥 + 3𝑦 = 18 

Ambil Titik Uji P(0 , 1) Pada Daerah Yang Diarsir 

Sehingga Diperoleh: 

   2𝑥 + 3𝑦 = 18 

 2 (0) + 3 (1) = 18  

      3 = 18 

Karena 3 < 18 (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel  2𝑥 + 3𝑦 ≤ 

18. 

 

Y 

O 

6 

5 

9 10 X 
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• Persamaan Garis Melalui Titik (10 , 0) Dan (0 , 

5): 

𝑥

10
+
𝑦

5
= 1  ↔ 5 𝑥 + 10 𝑦 = 50 

    ↔ 𝑥 + 2 𝑦 = 10 

Ambil Titik Uji P(0 , 0) Pada Daerah Yang Diarsir 

Diarsir Sehingga Diperoleh: 

     𝑥 + 2 𝑦 = 10 

0 + 2 (0) = 10 

   0 = 10 

Karena 0 < 10 (Benar), Maka Daerah Yang 

Diarsir Merupakan Himpunan Penyelesaian Dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 𝑥 + 2 𝑦 ≤ 

10 

 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Sebelah Kanan 

Sumbu Y:  𝑥 ≥ 0 

• Daerah Yang Diarsir Terletah Di Atas Sumbu X:  

𝑦 ≥ 0. 

 

Jadi, Sistem Pertidaksamaan Linear Tersebut Adalah 

2𝑥 + 3𝑦 ≤ 18 ; 𝑥 + 2 𝑦 ≤ 10 ;  𝑥 ≥ 0 ;  𝑦 ≥ 0. 
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Menentukan Nilai Maksimum Dari Fungsi Tujuan: 

• Titik Potong Garis 2𝑥 + 3𝑦 = 18 Dan 𝑥 + 2 𝑦 = 10 

Adalah: 

2𝑥 + 3𝑦 = 18  X1  2𝑥 + 3𝑦 = 18   

𝑥 + 2 𝑦 = 10    X2  2𝑥 + 4𝑦 = 20 

       −𝑦 = -2 

      𝑦 = 2 

Substitusikan → 𝑥 + 2 𝑦 = 10 

       ↔ 𝑥 + 2 (2) = 10  

         ↔        𝑥 = 6 

Jadi, Kedua Garis Berpotongan Di Titik ( 6 , 2 ). 

 

• Koordinat Titik Sudut Daerah Penyelesaian : (9 , 

0) ; (6 , 2) ; (0 , 5 ) ; (0 , 0) 

 

• Nilai Fungsi Tujuan Di Titik Sudutnya 

Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦  

𝑓(9 ,0)     = 8 (9) + 3 ( 0 )   = 72 

𝑓 (6 , 2)   = 8 ( 6 ) + 3 ( 2 ) = 54 

𝑓(0, 5)     = 8  ( 0 )  + 3 ( 5 ) = 15 

𝑓(0, 0)      = 8  ( 0 )  + 3 ( 0 ) = 0 

 

Nilai Maksimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 8𝑥 + 3𝑦 Dicapai Pada Titik ( 

9 , 0 ) Dengan Nilai 72 
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Level 8 

1. Titik-Titik A, B, C Dan D Pada Gambar Dibawah Ini 

Adalah Titik-Titik Sudut Yang Terletak Pada Daerah 

Himpunan Penyelesaian Dari Suatu Masalah Program 

Linear. Dengan Garis Selidik, Tentukan Nilai Minimum 

Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦 

 

 

 

 

  

 

 

 

Jawaban: 

Diketahui:  Titik Sudut  : ( 2 , 0 ) ; ( 8 , 2 ) ; ( 6 , 7 

) ; ( 4 , 4 ) 

   Fungsi Tujuan : 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦 

Fungsi Tujuan Mempunyai Bentuk 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦, 

Maka Persamaan Garis Selidiknya Adalah 7𝑥 + 5𝑦 =

𝑘. 

• Garis Selidik Melalui Titik A(2,0) → 𝑘 = 7(2) +

5(0) = 14  

• Garis Selidik Melalui Titik B( 8 , 2) → 𝑘 = 7 ( 8 

) + 5 ( 2 ) = 66 

Y 

X O 

D(4, 4) 

B(8, 2) 

C(6, 7) 

A(2, 0) 
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• Garis Selidik Melalui Titik C( 6 , 7 ) → 𝑘 = 7 (6) 

+ 5 (7) = 77 

• Garis Selidik Melalui Titik D( 4 , 4 ) → 𝑘 = 7 (4) 

+ 5 (4) =48 

Nilai Minimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 7𝑥 + 5𝑦 Dicapai Pada Titik 

(2,0) Dengan Nilai 14 

2. Tentukan Nilai Minimum Dari Fungsi Tujuan 𝑓(𝑥, 𝑦) =

4𝑥 + 5𝑦 Yang Memenuhi Sistem Pertidaksamaan 2𝑥 +

𝑦 ≥ 10 ; 𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 ; 𝑥 ≥ 0 ; 𝑦 ≥ 0 Dengan 

Menggunakan Metode Garis Selidik! 

Jawaban: 

Diketahui: Fungsi Tujuan  : 𝑓(𝑥, 𝑦) = 4𝑥 +

5𝑦  

Sistem Pertidaksamaan : 2𝑥 + 𝑦 ≥ 10 

      𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 

   

 𝑥 ≥ 0 

𝑦 ≥ 0   

Daerah Penyelesaian Dari Sistem Pertidaksamaan 

Yang Diberikan: 

• Garis 2𝑥 + 𝑦 ≥ 10  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 10 (0,10) 

5 0 (5,0) 
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Memotong Sumbu X Di Titik (5,0) Dan 

Memotong Sumbu Y Di Titik (0,10). 

Daerah Yang Memenuhi 2𝑥 + 𝑦 ≥ 10 

Terletak Diatas Garis 2𝑥 + 𝑦 = 10.  

• Garis 𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 5 (0, 5 ) 

15 0 ( 15 ,0) 

Memotong Sumbu X Di Titik ( 15 ,0) Dan 

Memotong Sumbu Y Di Titik (0, 5 ). 

Daerah Yang Memenuhi 𝑥 + 3𝑦 ≥ 15 

Terletak Di Atas Garis 𝑥 + 3𝑦 = 15 

• Daerah Yang Memenuhi 𝑥 ≥ 0 Terletak Di 

Sebelah Kanan Sumbu Y Dan Yang Memenuhi 

𝑦 ≥ 0 Terletak Di Atas Sumbu X. 

• Gambarkan Grafiknya 

Titik Potong Antara Garis  2𝑥 + 𝑦 = 10 Dan 

𝑥 + 3𝑦 = 15. 

2𝑥 + 𝑦 = 10  X 3  6𝑥 + 3𝑦 = 30   

𝑥 + 3𝑦 = 15  X 1  𝑥 + 3𝑦 = 15   

     5𝑥 = 15 

     𝑥 = 3 

   Substitusi → 2(3) + 𝑦 = 10 

     ↔     𝑦 = 4 

  Jadi Melalui Titik (3,4) 
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Garis Selidik 4𝑥 + 5𝑦 = 𝑘  

• Garis Selidik Melalui Titik ( 15 , 0 ) 

𝑘 = 4 ( 15 ) + 5 ( 0 ) 

𝑘 = 60 

 

• Garis Selidik Melalui Titik ( 3 , 4 ) 

𝑘 = 4 ( 3 ) + 5 ( 4 ) 

𝑘 = 32 

 

• Garis Selidik Melalui Titik ( 0 , 10 ) 

𝑘 = 4 ( 0 ) + 5 ( 10 ) 

𝑘 = 50 

Nilai Minimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 4𝑥 + 5𝑦 Dicapai Pada 

Titik ( 3 , 4 ) Dengan Nilai 32 
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Level 9 

1. Seorang Pedagang Beras Menjual Beras Jenis I Dan 

Jenis Ii. Daya Muat Kios Tidak Lebih Dari 8.000 Kg. 

Harga Pembelian Beras Jenis I Rp.7.500,00 Per Kg Dan 

Harga Pembelian Beras Jenis Ii Rp.8.000,00 Per Kg. 

Pedagang Beras Tersebut Mempunyai Modal Sebesar 

Rp.61.500.000,00. Keuntungan Tiap Kg Beras Jenis I 

Rp.300,00 Dan Jenis Ii Rp.500,00. 

a. Buatlah Model Matematika Dari Masalah 

Tersebut! 

b. Tentukan Keuntungan Maksimumnya! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Kapasitas Kios : 8.000 Kg 

Harga Modal Beras I : Rp 7.500 

Harga Modal Beras Ii : Rp 8.000 

Modal Pedagang : Rp 61.500.000 

 

Keuntungan Beras I : Rp 300 

Keuntungan Beras Ii : Rp 500 

 

Misal: 

Beras I : 𝑥 

Beras Ii: 𝑦 
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 Beras I Beras Ii Persediaan 

Berat 

Beras 

𝑥 𝑦 8.000 

Modal 7.500 8.000 61.500.000 

 

Model Matematikanya Adalah 

𝑥 + 𝑦 ≤ 8.000  

7.500𝑥 + 8.000𝑦 ≤ 61.500.000 

↔(Disederhanakan) 15𝑥 + 16𝑦 ≤ 123.000  

𝑥 ≥ 0  

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) = 300𝑥 + 500𝑦 

 

Menentukan Daerah Penyelesaian: 

• 𝑥 + 𝑦 ≤ 8.000  

𝑥 + 𝑦 = 8.000  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 8.000 (0, 8.000 ) 

8.000 0 ( 8.000 ,0) 

• 15𝑥 + 16𝑦 ≤ 123.000 

15𝑥 + 16𝑦 = 123.000  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 7.687,5 (0, 7.687,5 ) 

8.200 0 ( 8.200 ,0) 
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Gambar Daerah Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

• Titik Potong Garis 1 Dan 2 

𝑥 + 𝑦 = 8.000                   X 15 ↔ 15𝑥 + 15𝑦 =

120.000 

15𝑥 + 16𝑦 = 123.000    X 1    ↔ 15𝑥 + 16𝑦 =

123.000 

     −𝑦 =

−3000 (Eliminasi) 

    𝑦 =

3000 

𝑥 + 𝑦 = 8.000 (Substitusi) 

𝑥 + 3.000 = 8.000  

𝑥 = 5.000 

Didapati Titik ( 5.000 , 3.000 ) 

 

 

Y 

X 

8.200 

7.687,5 

8000 

8000 
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Dari Grafik Daerah Penyelesaian Diatas, Didapati Titik 

Pojok: 

(0,0) , (0, 8.000 ) , ( 7.687,5 , 0) , ( 5.000 , 3.000 ) 

 

Menentukan Nilai Maksimal: 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 300𝑥 +  500𝑦  

(0,0)   = 300 (0) + 500 (0)  = 0 

(0, 8.000)       = 300 (0) + 500 (8.000)      = 

4.000.000 

( 7.687,5 , 0)  = 300 (7.687,5) + 500 (0) = 

2.306.100 

( 5000 , 3000 ) = 300 (5.000) + 500 (3.000)= 

5.500.000 

Nilai Maksimalnya Adalah 5.500.000 Pada Titik (5.000 

, 3.000) 

Jadi Keuntungan Maksimal Menjual Beras Adalah Rp. 

5.500.000,00 

 

2. Tempat Parkir Seluas 600 𝑚2 Hanya Mampu 

Menampung 58 Mobil Dan Bus. Setiap Mobil 

Memerlukan Tempat Seluas 6 𝑚2 Dan Bus 24 𝑚2. 

Harga Karcis Untuk Parkir Satu Mobil Rp.2.000,00 Dan 

Bus Rp.5.000,00. Berapakah Uang Parkir Yang 

Terkumpul Maksimum Jika Tempat Parkir Penuh? 
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Penyelesaian: 

Diketahui:  

Luas Parkir: 600 𝑚2  

Luas Mobil: 6 𝑚2  

Luas Bus : 24 𝑚2  

Daya Tampung : 58 Mobil Dan Bus 

Karcis Mobil : Rp 2.000 

Karcis Bus : Rp 5.000 

 

Misal: 

Mobil = 𝑥 

Bus     = 𝑦 

 Mobil Bus Persediaan 

Luas 6 24 600 

Daya 

Tampung 

𝑥 𝑦 58 

 

Maka Model Matematikanya Adalah 

 6𝑥 + 24𝑦 ≤ 600   ↔ (Disederhanakan) 𝑥 + 4𝑦 ≤ 100  

𝑥 + 𝑦 ≤ 58  

 𝑥 ≥ 0 

𝑦 ≥ 0  

𝑓(𝑥, 𝑦) = 2.000 𝑥 +  5.000 𝑦  
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Menentukan Daerah Penyelesaian: 

• 𝑥 + 4𝑦 ≤ 100    

 𝑥 + 4𝑦 = 100  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 25 (0, 25 ) 

100 0 ( 100 ,0) 

 

• 𝑥 + 𝑦 ≤ 58 

𝑥 + 𝑦 = 58  

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 58 (0, 58 ) 

58 0 ( 58 , 0) 

Gambar Daerah Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

• Titik Potong Garis 1 Dan 2 

𝑥 + 4𝑦 = 100 

  𝑥 + 𝑦 = 58   

3 𝑦 = 42 (Eliminasi) 

             𝑦 = 14 
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𝑥 + 4(14) = 58 (Substitusi) 

𝑥 = 58 − 56  

𝑥 = 2 

Didapati Titik (2, 14 ) 

 

Dari Grafik Daerah Penyelesaian Diatas, Didapati Titik 

Pojok: 

(0,0) , (0, 25 ) , ( 58 , 0 ) Dan (2, 14 ) 

 

Menentukan Nilai Maksimal: 

𝑓(𝑥, 𝑦) = 2.000 𝑥 +  5.000 𝑦 

(0, 25 ) = 2.000 (0) + 5.000 ( 25 ) = 125.000 

(0,0)      = 2.000 (0) + 5.000 (0) = 0 

(58 , 0 ) = 2.000 ( 58 ) + 5.000 ( 0 ) = 116.000 

(2, 14 )   = 2.000 (2) + 5.000 ( 14 )= 74.000 

Nilai Maksimalnya Adalah 125.000  Pada Titik ( 0 , 25 

) 

Pendapatan Maksimal Dari Lahan Parkir Adalah Rp 

125.000,00 
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Lampiran 6 Analisis Butir Soal 
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Lampiran 7 Tes Pemahaman Konsep 
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Jawaban SA-10 
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Jawaban SA-12 
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Jawaban SP-27 
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Jawaban SP-20 
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Lampiran 8 Instrumen Penilaian Siswa Aktif dan Pasif 
Berorganisasi 
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Lampiran 9 Hasil Angket Siswa Aktif Berorganisasi 
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Lampiran 10 Hasil Angket Siswa Pasif Berorganisasi 
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Lampiran 11 Hasil Angket Siswa Aktif dan Pasif Berorganisasi 

 



 

470 
 

 



 

471 
 

 



 

472 
 

 



 

473 
 

 



 

474 
 

 



 

475 
 

 



 

476 
 

 



 

477 
 

 

 



 

478 
 

 



 

479 
 

 



 

480 
 

 



 

481 
 

 



 

482 
 

 



 

483 
 

 



 

484 
 

 



 

485 
 

 



 

486 
 

 



 

487 
 

 



 

488 
 

 



 

489 
 

 



 

490 
 

 



 

491 
 

 



 

492 
 

 



 

493 
 

 



 

494 
 

 



 

495 
 

 



 

496 
 

 



 

497 
 

 



 

498 
 

 



 

499 
 

 



 

500 
 

 



 

501 
 

 



 

502 
 

 



 

503 
 

 



 

504 
 

 

 

 

 

 



 

505 
 

Lampiran 12 Siswa Aktif Berorganisasi Subjek SA-10 Level 1-9 
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Lampiran 13 Siswa Aktif Berorganisasi SA-12 Level 1-9 
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Lampiran 14 Siswa Pasif Berorganisasi SP-20 Level 1-9 
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Lampiran 15 Siswa Pasif Berorganisasi SP-27 Level 1-9 
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Lampiran 16 Perhitungan Validitas 

Rumus: 

𝑟 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan:  

𝑟  = koefisien korelasi 

𝑁  = jumlah sampel 

𝑋  = jumlah skor item  

𝑌  = jumlah skor item  

Kriteria: apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid 

Berikut adalah contoh perhitungan validitas pada butir 

soal instrument pemahaman konsep nomor 1. Adapun untuk 

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dengan 

diperoleh data dari table analisis butir soal. 

𝑟 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
   

𝑟 =
36(747)−(56)(433)

√{36(108)−3136}{36(5837)−(187489)}
  

𝑟 =
26.892−24.248

√{752}{22.643}
  

 𝑟 =
2.644

√17.027.536
 

𝑟 =
2.644

4.126,443
  

 𝑟 = 0,64075 

Pada taraf signifikan 5% dengan n = 36, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

0,339. 
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Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

item tersebut valid. 
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Lampiran 17 Perhitungan Reliabilitas 

Rumus: 

𝐾𝑅20 =
𝑘

𝑘 − 1
(
𝑆2𝑡 − ∑𝑝𝑖. 𝑞𝑖

𝑆2𝑡
) 

Keterangan:  

𝑘  = jumlah butir soal 

𝑝𝑖  = proporsi peserta didik yang menjawab betul dari 

suatu butir soal  

𝑞𝑖 = 1 − 𝑝𝑖   

𝑆2𝑡 = 
𝑛∑𝑋

2
−(∑𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

1. Mencari 𝑆2𝑡 

𝑆2𝑡 = 
𝑛∑𝑋

2
−(∑𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑆2𝑡 = 
36(5837)−(433)2

36(36−1)
 

𝑆2𝑡 = 
210.132−187.489

36(35)
  

𝑆2𝑡 = 
22.643

1.260
 

𝑆2𝑡 = 17,9706 

2. Mencari Reliabilitas 

 𝐾𝑅20 =
𝑘

𝑘−1
(
𝑆2𝑡−∑𝑝𝑖.𝑞𝑖

𝑆2𝑡
) 

𝐾𝑅20 =
36

36−1
(
17,9706−2,2137

17,9706
)  

𝐾𝑅20 =
36

35
(
15,7569

17,9706
)  

𝐾𝑅20 = 1,0285(0,8768)  
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𝐾𝑅20 = 0.90187  

Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,7, maka item tersebut reliabel. 
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Lampiran 18 Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Rumus: 

𝑝 =
ΣB

N
 

Keterangan: 

 𝑝 = tingkat kesukaran 

ΣB = jumlah peserta didik yang menjawab benar 

N = jumlah peserta didik 

 Perhitungan berikut adalah perhitungan tingkat 

kesukaran pada butir soal instrument pemahaman konsep 

nomor 1, untuk nomor yang lain dihitung dengan cara yang 

sama. 

𝑝 =
ΣB

N
  

𝑝 =
1,55556

2
  

𝑝 = 0,77778  

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memiliki tingkat 

kesukaran mudah. 
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Lampiran 19 Perhitungan Daya Pembeda 

Rumus: 

𝐷𝑃 =
(WL −WH)

n
 

Keterangan: 

DP  = daya pembeda 

WL  = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah 

WH  = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas 

N  = jumlah peserta didik 

n  = 27% x N 

Berikut perhitungan daya pembeda pada instrumen 

pemahaman konsep soal nomor 1, untuk nomor yang lain 

dihitung dengan cara yang sama. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor 
1 S-22 2 1 S-12 1 
2 S-32 2 2 S-36 0 
3 S-8 2 3 S-4 2 
4 S-14 2 4 S-16 2 
5 S-23 2 5 S-3 2 
6 S-2 2 6 S-1 1 
7 S-15 2 7 S-27 2 
8 S-18 2 8 S-28 0 
9 S-20 2 9 S-5 0 

10 S-21 2 10 S-25 0 
�̅� 2 �̅� 1 
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𝐷𝑃 =
(WL−WH)

n
  

𝐷𝑃 =
(2−1)

2
  

𝐷𝑃 = 0,5  

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya 

pembeda baik. 
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Lampiran 20 Lembar Observasi Pertemuan Pertama 
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Lampiran 21 Lembar Observasi Pertemuan Kedua 
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Lampiran 22 Lembar Observasi Pertemuan Ketiga 
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Lampiran 23 Hasil Pekerjaan Rumah Siswa SA-10 
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Lampiran 24 Hasil Pekerjaan Rumah Siswa SA-12 
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Lampiran 25 Hasil Pekerjaan Rumah Siswa SP-20 
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Lampiran 26 Hasil Pekerjaan Rumah Siswa SP-27 
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Lampiran 27 Dokumentasi Penelitian 

 

Menyebar Angket Siswa Aktif Pasif Berorganisasi 

 

 

Wawancara Siswa Aktif Pasif Berorganisasi 
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Pertemuan Pertama Model Pembelajaran Kumon 

 

 

Pertemuan Kedua Model Pembelajaran Kumon 
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Pertemuan Ketiga Model Pembelajaran Kumon 

 

 

Tes Pemahaman Konsep 
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Wawancara Dengan Subjek SA-12 

 

 

Wawancara Dengan Subjek SP-27 
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Wawancara Dengan Subjek SP-20 

 

 

Wawancara Dengan Subjek SA-10 
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